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Prakata

Alhamdulillah, syukur kehadirat Allah sang pencipta,
sehingga dapat menyusun dan mengembangkan buku yang
berjudul “Kinerja Adaptif Kepala SMK Berkesadaran Moral”.
Semoga buku ini bermanfaat bagi pembaca untuk menciptakan
individu agar menjadi kepala SMK yang berkualitas unggul
dengan memanfaatkan kondisi berkesadaran moral yang
dimikinya. Kondisi kepala sekolah yang memikiki kinerja
adaptif yang unggul, berarti telah mengimpementasikan
kepemimpinan yang dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan
sasaran yang diharapkan. Selain itu dapat mengerahkan segala
potensinya untuk melaksanakan tanggungjawabnya, sehingga
secara terus menerus dapat meningkatkan kualitas
kepemimpinannya, mengembangkan dirinya menjadi kepala
SMK yang berkualitas dalam beradaptasi, sehingga dapat
melaksanakan peran dan fungsinya dalam merespon kemajuan
teknologi yang berkembang pesat sekarang ini.

Kehadiran buku ini diharapkan dapat memberikan
informasi  bagaimana seorang kepala SMK dapat
mengembangkan dirinya untuk memiliki kinerja adaptif yang
tinggi dan berkesadaran moral. Selain itu memberikan
informasi untuk mewujudkan kepercayaan dari orang-orang
yang dipimpinnya, sehingga dapat melaksanakan peran dan
fungsinya sebagai kepala SMK, yang dapat memfasilitasi
peserta didik agar dapat menjadi alumni yang siap untuk
memasuki dunia kerja, industry, dan kewirausahaan serta
masyarakat di era transformasi didital sekarang ini.

Medan,

Penyusun
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Assalamu’alaikum wr.wb. Salam sejahtera bagi kita
semua masyarakat pendidikan Indonesia, khususnya bagi
peminat buku tentang “Kinerja Adaptif Kepala SMK
Berkesadaran Moral”. Buku ini dapat dijadikan panduan dalam
meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan terutama
pendidikan menengah kejuruan (SMK) melalui penguatan
kapasitas kepala sekolah yang mampu beradaptasi bahkan
mewarnai perkembangan perubahan pendidikan vokasi di
masa depan. Sehingga pelaku pendidikan yang ingin
meningkatkan kapasitas dan kinerja kepala sekolah, dapat
membaca dan menerapkan isi dari buku ini.

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan manusia
Indonesia dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Manusia
yang mempunyai takwa dan iman kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan mempunyai budi pekerti yang luhur, mandiri,
kepribadian yang mantap, kesehatan rohani, dan jasmani,
keterampilan dan pengetahuan, dan terakhir mempunyai rasa
tanggung jawab untuk berbangsa dan bermasyarakat. Dalam
mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, sekolah
termasuk SMK harus fokus melalui peran utama kepala
sekolah membuat strategi yang relevan untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
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menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Dengan adanya program prioritas pemerintah tentang
pengarusutamaan (meanstream) pendidikan vokasi dan
relevansinya dengan perkembangan kebutuhan pasar kerja,
maka banyak SMK yang bermunculan sehingga tidak dapat
dihindari adanya kompetisi yang menuntut peningkatan citra
dan reputasi satuan pendidikan. Wujud reputasi tersebut
terefleksi dari capaian akreditasi, sertifikasi dan uji
kompetensi para lulusannya. Secara keseluruhan capaian
reputasi tersebut merupakan gambaran kinerja lembaga
pendidikan dan kinerja lembaga pendidikan pada dasarnya
adalah kinerja kepala sekolah. Maju mundurnya kinerja
sekolah ditentukan oleh kinerja kepala sekolah. Menurut
Deroche (2008) bahwa tidak ada sekolah yang baik tanpa
dipimpin oleh kepala sekolah yang baik (I never seen a good
school without a good principals). Bahkan dorongan untuk
melakukan perubahan dan reformasi menurut Peter Senge
(2000: 15) sering kali datang pertama kali dari kepala sekolah
(The impetus for change and reform often comes first from the
principals). Sehingga Anne Wescott Dodd dan Jean L. Konzal
(2002: 216) mengatakan bahwa orang yang paling penting di
sekolah adalah kepala sekolah (The most important person in
the school is the principal). Pertanyaannya adalah, kinerja
kepala sekolah yang bagaimana yang dapat mengantar sekolah
mencapai citra dan reputasi yang diharapkan? Yaitu kinerja
kepala sekolah yang adaptif yang berkesadaran moral.

Saya bersyukur bahwa penulis membuka mata kita
untuk melihat lebih jauh dan mendasar tentang (1) konsep,
faktor penentu dan indikator kinerja adaptif kepala sekolah;
(2) konsep kesadaran moral, faktor yang mempengaruhi
kesadaran moral, indikator moral kerja, pengaruh kesadaran
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moral terhadap kinerja adaptif kepala SMK; dan (3) dimensi
kompetensi kepala SMK berkesadaran moral, meliputi
kompetensi kepribadian kepala SMK berkesadaran moral,
kompetensi  manajerial, kompetensi  kewirausahaan,
kompetensi supervisi, kompetensi profesional, kompetensi
pedagogik, dan kompetensi sosial kepala SMK berkesadaran
moral.

Melalui buku ini, para badan penyelenggara sekolah dan
pemimpin sekolah dapat membuka wawasan para kepala
sekolah dan guru agar dapat meningkatkan mutu layanan
pendidikan secara berencana dan berkelanjutan, terutama
dalam konteks literasi manusia, literasi teknologi, literasi
bahasa, dan literasi data. Dengan diterbitkannya buku “Kinerja
Adaptif Kepala SMK Berkesadaran Moral” ini, saya yakin dan
percaya bahwa sekolah khususnya SMK akan dapat menjadi
penggerak pendidikan di Indonesia. Melalui penerapan kinerja
adaptif kepala SMK yang berkesadaran moral, diharapkan SMK
dapat menjadi sekolah yang relevan dan reliabel bagi trend
perkembangan pendidikan vokasi ke depan.

Medan, 20 Oktober 2023

Prof. Dr. Ir. Darwin, S.T., M.Pd., IPM., Asean.Eng

Kata Pengantar Editor
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Pendidikan SMK memegang peran yang sangat penting
dalam proses peningkatan kualitas SDM di dunia kerja.
Peningkatan kualitas pendidikan SMK merupakan suatu
proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas
Sumber daya Manusia (SDM). Peningkatan kualitas dalam hal
sumber daya manusia di respon dunia pendidikan, termasuk
sekolah dan pemerintah bersama kalangan, yang secara
bersama dan terus menerus berupaya mewujudkan amanat
tersebut melalui berbagai usaha pembangunan pendidikan
yang lebih berkualitas. Pembangunan tersebut dilaksanakan
antara lain melalui pengembangan dan perbaikan kurikulum
dan sistem evaluasi, perbaikan sarana pendidikan,
pengembangan dan pengadaan materi ajar, serta pelatihan
bagi guru dan tenaga kependidikan, sehingga terjadi
pembaruan pendidikan kejuruan, terutama dalam merespon
dunia digital yang berkembang pesat saat ini.

Sistem baru tetap mengharapkan dan mengutamakan
tamatan SMK langsung bekerja, agar segera menjadi tenaga
kerja produktif, dapat memberi return investasi SMK. SMK
sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional diharapkan
dapat menghasilkan tenaga kerja yang dapat diandalkan
sebagai faktor keunggulan kompetitif dalam menghadapi
persaingan global sekaligus mampu untuk melanjutkan
pendidikan yang lebih tinggi dan wirausaha. Tujuan
pendidikan kejuruan adalah menyiapkan peserta didik
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memasuki dunia kerja, melanjutkan pendidikan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi dan wirausaha.

Kepala sekolah memegang peranan penting dalam
meningkatkan mutu dan akuntabilitas pendidikan di satuan
pendidikan menengah. Kunci pertama untuk memandirikan
manajemen SMK adalah dengan mencari, menyiapkan, dan
menempatkan Kepala Sekolah yang berkualitas unggul. Kepala
sekolah yang berkualitas ungul memiliki kinerja yang tinggi.
Dengan demikian kinerja kepala sekolah merupakan hal dapat
meningkatkan mutu dan akuntabilitas pendidikan, termasuk
kinerja kepala Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Kepala
SMK yang memiliki kinerja yang tinggi, akan menerima dan
mengimplementasikan  alternatif-altematif baru untuk
mengatasi permasalahan-permasalahan dalam pendidikan di
SMK.

Mengimplementasikan alternatif-altematif baru untuk
mengatasi permasalahan yang ada dalam pendidikan SMK
bukanlah hal yang mudah. Hal itu dikarenakan SMK
merupakan organisasi pendidikan yang di dalamnya terdiri
dari orang-orang yang dilahirkan dan di besarkan dalam
kultur yang berbeda. Apa yang memotivasi kepala SMK dalam
bekerja belum tentu memotivasi orang-orang yang
dipimpinnya dalam bekerja. Untuk bekerja secara efektif maka
kepala SMK harus mengerti kultur, geografi, dan agama telah
membentuk karakter orang-orang yang dipimpinnya. Selain
itu kepala SMK juga harus dapat menyesuaikan gaya
menajemennya dengan perbedaan-perbedaan orang-orang
yang dipimpinnya. Penelitian tentang perilaku dalam
organisasi pendidikan SMK merupakan kajian perilaku
organisasi yang merupakan ilmu terapan yang dibentuk
berdasarkan kontribusi dari sejumlah bidang yang berkaitan
dengan perilaku. Bidang-bidang yang utama ilmu pengetahuan
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yang berhubungan dengan perilaku organisasi adalah
psikologi, dan psikologi soasial, sosiologi dan antropologi
(Robin, 2008)

Bidang utama ilmu pengetahuan yang berhubungan
dengan perilaku organisasi dalam dimensi psikologi adalah
ilmu pengetahuan yang berusaha mengukur, menjelaskan, dan
terkadang merubah perilaku orang-orang yang terlibat dalam
organisasi. Bidang utama ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan perilaku organisasi dalam dimensi
psikologi sosial merupakan bidang psikologi yang memadukan
konsep dari psikologi dan sosiologi serta berfokus pada
pengaruh seseorang terhadap orang lainnya. Para peneliti
psikologi sosial telah memberikan kontribusi yang signifikan
dalam bidang pengukuran, pemahaman, dan perubahan sikap,
pola komunikasi, dan pembangunan kepercayaan, perilaku
kelompok dalam organisasi, perubahan perilaku, proses-
proses kelompok, pembuatan keputusan kelompok.
Sedangkan bidang sosiologi adalah ilmu pengetahuan yang
mengkaji tentang manusia dalam kaitannya dengan
lingkungan sosial dan kultur mereka. seperti konflik,
komunikasi,  perilaku  antar  kelompok, perubahan
organisasional, kultur organisasi.

Kajian ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan
perilaku organisasi dalam bidang psikologi adalah yang
berkontribusi pada motivasi, kepribadian, emosi-emosi,
persepsi, pelatihan, keefektifan kepemimpinan, kepuasan
pekerjan, pembuatan keputusan individual, penghargaan
kinerja, ukuran sikap, rancangan kerja dan tekanan kerja.
Disertasi ini mengkaji tentang kinerja adaptif Kepala SMK Kota
Medan, yang dipengaruhi oleh variabel-variabel tekad diri,
persuasi verbal, kesadaran moral dan kepercayaan.
Berdasarkan keterangan di atas maka variabel-variabel yang
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dikaji dalam biku ini merupakan varibel yang dapat
meningkatkan kinerja kepala smk untuk menjadi kualias
unttul. Kajian buku ini termasuk dalam kajian ilmu
pengetahuan yang berhubungan dengan perilaku organisasi
dalam dimensi psikologi sosial. Termasuk dalam kajian
psikologi sosial karena mengkaji tentang ilmu pengetahuan
yang berusaha mengukur, menjelaskan, dan terkadang
merubah perilaku orang-orang yang terlibat dalam organisasi,
sehingga menjadi pemimpina yangberkualitas dan unggul,
serta berfokus pada pengaruh seseorang terhadap orang lain
dalam organisasi. Sedangkan variabel-variabel kinerja adaptif,
tekad diri, persuasi verbal, kesadaran moral dan kepercayaan
yang dikemukakan dalam kajian ini berdasarkan pada teori
perilaku organisasi yang dikemukakan oleh Colquitt, LePine
dan Wesson.

Colquitt, LePine dan Wesson (2009) mengemukakan
bahwa kinerja adalah perilaku individu yang berkontribusi
positif maupun negatif untuk mencapai tujuan organisasi.
Kinerja memiliki tiga dimensi yaitu: 1) kinerja tugas, 2)kinerja
adaptif dan 3) kinerja menantang. Kinerja tugas adalah
perilaku individu yang terlibat secara langsung dalam
mentransformasikan sumberdaya organisasi dalam kebajikan,
pelayanan atau produksi organisasi yang terjadi dalam cara
yang normal, atau rutinitas. Kinerja adaptif adalah perilaku
individu dalam melaksanakan tugas, baik ada reward atau
tidak ada reward tetapi berkontribusi pada organisasi
memperbaiki kualitas secara keseluruhan di tempat kerja.
Kinerja adaptif dapat juga dikatakan sebagai aktivitas individu
dalam bekerja yang malampaui tugas formal di tempat kerja.
Kinerja menantang adalah perilaku karyawan yang sengaja
menghalangi pencapaian tujuan organisasi.
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Kinerja adaptif penting untuk diteliti karena dapat
mendorong terimplementasinya kebijakan pemerintah dalam
hal yang paling aktual yaitu pendidikan sebagai gerakan dan
guru serta kepala sekolah sebagai kunci penguatan pelaku
pendidikan dan kebudayaan. Peningkatan kinerja adaptif
kepala SMK akan memberdayakan guru sehingga mampu
menumbuhkan pola pikir positif dan kreatif anak didik agar
mampu menangkal perilaku menyimpang ketika dewasa. Hal
itu juga menunjukkan bahwa kinerja adaptif kepala SMK yang
tinggi akan dapat mendorong terimplementasinya revolusi
mental dan sembilan agenda (nawacita) yang menjadi acuan
dalam pelaksanaan pembangunan periode 2015-2019, yaitu:
(1) Menghadirkan kembali Negara untuk melindungi segenap
bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh Warga
Negara; (2) Membangun tata kelola pemerintahan yang bersih,
efektif, demokratis dan terpercaya; (3) Membangun Indonesia
dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa
dalam kerangka Negara Kesatuan; (4) Memperkuat kehadiran
Negara dalam melakukan reformasi sistem dan penegakan
hukum yang bebas korupsi, bermartabat dan terpercaya; (5)
Meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat
Indonesia; (6) Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya
saing di pasar internasional; (7) Mewujudkan kemandirian
ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor strategis
ekonomi domestik; (8) Melakukan revolusi karakter bangsa;
dan (9) memperteguh kebhinekaan dan memperkuat restorasi
sosial Indonesia. Diperlukan optimasi tekad diri kepala SMK
dalam upaya mewujudkan nawacita tersebut. Kepala SMK
yang memiliki tekad diri tinggi memiliki keinginan yang kuat
untuk berhasil dalam melaksanakan tugasnya. Selain itu
diperlukan persuasi verbal yang baik, karena untuk
mewujudkan visi, misi dan tujuan pendidikan SMK kepala
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sekolah perlu memberdayakan guru dan tenaga kependidikan
yang sukses dalam melaksanakan tugasnya. Selain itu juga
diperlukan kesadaran moral yang tinggi agar dapat
melaksanakan tugas dengan baik tanpa pengawasan orang
lain. Selain itu juga diperlukan kepercayaan untuk
mempermudah jalur komunikasi dalam upaya peningkatan
kinerja adaptif. Jika kepercayaan sudah terbentuk maka guru,
tenaga kependidikan akan mudah menerima dan bersedia
untuk bekerja sama dalam pencapaian visi, misi dan tujuan
pendidikan SMK.

Terkait dengan visi, misi, tujuan pendidikan SMK, telah
ditetapkan serangkaian prinsip penyelenggaraan pendidikan
untuk dijadikan landasan dalam pelaksanaan reformasi
pendidikan. Salah satu prinsip tersebut adalah pendidikan
diselenggarakan sebagai proses pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang
hayat. Proses tersebut memerlukan Kepala SMK sebagai
leader, yang memiliki kinerja adaptif yang tinggi agar dapat
memberikan keteladanan, membangun kemauan yang kuat
dalam mengembangkan potensi dan kreativitas siswa dalam
upaya menghasilkan lulusan yang mampu bekerja,
melanjutkan dan berwirausaha. Kepala SMK sebagai leader
harus dapat memberikan bimbingan, mengarahkan guru,
tenaga kependidikan dan warga sekolah serta memberikan
dorongan, memacu dan berdiri di depan demi kemajuan dan
memberikan inspirasi dalam upaya lulusan yang bermutu,
agar dapat merespon arus globalisasi.

Kondisi arus globalisasi sekarang ini terjadi harus
direspon dengan beik oleh kepala SMK, agar kinerja kepala
sekolah tetap pada kondisi baik dan eningkat. Sedangkan
alumni SMK dapat dterima di dunia industry dan
kewirausahaan karena kompetensi luusan sesuai dengan
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kebutuhan di dunia industry dan lapangan. Hak tersebut dapat
dilakukan kepala sekolah ketika kepala SMK memiliki tekad
diri tinggi. Begitu kepala SMK memiliki tekad diri tinggi dalam
melaksanakan tuggasnya, maka segala tugas yang diembannya
dapat dicapai dengan baik. Ketika kepala sekolah memiliki
tekad diri yang tinggi maka saat mengalami kendala, maka
kepala SMK selalu dapat memunculkan ide kreatif untuk
menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya sehingga
dapat sukses melaksanakan tugasnya. Selain itu kepala
sekolah SMK juga harus meiliki kesadaran moral dalam
pelaksanaan tugasnya.

Kedasaran moral yang ideal berdasarkan kajian teori
adalah a) sejauh mana seseorang melihat dirinya sendiri
sebagai orang yang Dbermoral, b)meyakini bahwa
pekerjaannya itu bernilai bagi dirinya dan orang lain (niat
berbuat baik), c) mematuhi peraturan organisasi atas dasar
wajib, suka rela, tanpa paksaan (Colquitt, 2009). Pemimpin
yang memiliki kesadaran moral yang tingi berarti melakukan
pekerjaan tanpa keluhan karena adanya rasa wajib yang tidak
dapat ditawar, kewajiban itu berlaku obyektif, bukan subyektif
berasal dari diri sendiri, kewajiban itu logis, atau masuk akal
(rasional), kesadaran bahwa kewajiban melaksanakan
pekerjaan itu bernilai bagi dirinya dan orang lain, kesadaran
bahwa pelaksanaan kewajiban itu bergantung pada keputusan
dirinya, memiliki kesepakatan batiniah dari dalam dirinya
untuk melaksanakan pekerjaannya, melaksanakan pekerjaan
tanpa harus ada pengawasan.

Kesadaran moral kepala sekolah pada kondisi nyata di
lapangan berdasarkan hasil penelitian Milfayetti (2012) ketika
di tanyakan kepada guru guru di Sumatera Utara,
menunjukkan bahwa 80% guru yang menjadi responden
menjawab bahwa kepala sekolah dalam melaksanakan tugas
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acuh tak acuh, tidak mampu bertanggung jawab. Hasil
penelitian tersebut mengindikasikan bahwa kesadaran moral
kepala sekolah masih bermasalah, karena para guru
mempersepsi bahwa pemimpinnya tidak mampu bertanggung
jawab dalam melaksanakan tugas, kepala SMK dalam
melaksanakan tugasnya bersikap masa bodoh dan kepala
sekolah melaksanakan tugasnya acuh tak acuh. Sejalan dengan
itu Davis (1989) menyatakan jika kesadaran moral rendah
akan sulit untuk membina kepercayaan relasi antar karyawan,
komunikasi informal dan komunikasi formal dan
pembentukan disiplin. Sementara itu kepercayaan sangat
diperlukan nbagi kepala SMK, agar guru dan tenaga
kependidikan serta warga sekolah bersedia untuk menerima
dan mengimplementasikan yang diarahkan kepala SMK. selain
itu kesadaran kepala SMK penting dalam melaksanakan
tugasnya untuk mewujudkan lulusan yang bermutu. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa kepercayaan merupakan
variabel penting bagi kepala SMK karena ketika kepercayaan
terbina dengan baik berarti komunikasi secara vertikal dan
horizontal akan lancar.

Pemberdayaan kesadaran moral kepala SMK untuk
melaksanakan tugasnya dapat terlihat darierbentuknya
kepercayaan diantara guru, tenaga kependidikan dan warga
sekolah akan berdampak pada peningkatan kinerja nguru
sekalugus kinerja adaptif kepala SMK. Jika kinerja kepala SMK
meningkat, maka akan mudah untuk merespon arus
globalisasi dan perkembangan IPTEK, sehingga berdampak
pada perubahan pola pembelajaran yang berubah menjadi
pembelajaran yang berbasis teknologi baru. Sekarang sudah
ada computer, sehingga tulisan, film, suara, music, gambar
hidup, dapat digabungkan menjadi suatu proses komunikasi
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.
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A. Tujuan Penulisan

Tujuan utama penulisan buku peningkatan kinerja
adaptif kepala SMK untuk menjadi pemimpin yang berkualitas
adalah sebagai berikut.

1. Memberikan informasi yang mendasar tentang hal-hal
yang dapat meningkatkan kinerja adaptif kepala SMK
melalui peningkatan persuasi verbal, menumbuhkan
kesadaran moral, memupuk kepercayaan, dan
memunculkan tekad diri kepala SMK.

2. Dengan mendalami isi buku ini maka Kepala SMK dan
calon kepala SMK dapat melaksanakan tugas secara
profesional dalam hal tugas manajerial dan administratif,
karena dapat meyakinkan dirinya pasti sukses
melaksanakan tugasnya dengan memaksimalkan potensi
dirinya serta memnafaatkan kepercayaan yang
dimulikinya untuk mempengaruhi orang-orang yang
dipimpinnya sehingga dapat melaksanakan tugas untuk
mencapai misi dan misi yang telah ditetapkan.

3. Memotivasi kepala sekolah dan calon kepala sekolah
untuk  meningkatkan  kinerja  adaptif  melalui
pengembangan kesadaran moral, menumbuhkan tekad
diri, memanfaatkan persuasi verbal yang dimiliki dan
menumbuhkan kepercayaan orang yang dipimpinhya
sehingga secara bersama dapat melaksanakan tugas
secara maksimal dala upaya mencapai visi, misi dan
tujuan sekolah yang telaah ditetapkan.

4. Buku ini juga diharapkan dapat dimanfaatkan oleh setiap
individu yang ingin meningkatkan kinerjanya baik di
organisasi, institusi, dunia industry dan kewirausahaan.

5. Buku ini juga menginformasikan bahwa kepala SMK
berkesadaran  moral  berusaha untuk selalu
menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, mengajak,
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mengarahkan, menasehati, membina membimbing,
melatih, menyuruh, memerintah, melarang, dan bahkan
menghukum orang yang dipimpinnya agar semua orang
yang dipimpinnya tersebut mau bekerja dalam rangka
mencapai tujuan organisasi dengan senag hati secara
efektif dan efisien walaupun tanpa pengawasan dan
monitoring serta evaluasi.

B. Standar Kepala SMK

Jika kondisi kinerja adaptif kepala SMK rendah maka
akan sulit untuk mengimplementasikan kebijakan
pemerintah  yang berkaitan dengan dunia pendidikan
khususnya SMK. Implementasi kebijakan pemerintah seperti
USPN No. 20 tahun 2003, yang menyatakan bahwa pendidikan
merupakan usaha sadar agar manusia dapat mengembangkan
potensi dirinya melalui proses pembelajaran, untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, ahklak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Amanat Peraturan
Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, salah satu standar yang harus dikembangkan
adalah standar proses, dan Undang-undang nomor 14 tahun
2005 tentang guru dan dosen yang harus memiliki kualifikasi,
kompetensi dan sertifikasi. Implementasi kebijakan
pemerintah tersebut memerlukan persuasi verbal, karena
dapat dimplementasikan melalui komunikasi kebijakan yang
merata, akurat, konsisten, dukungan sumber daya (manusia,
material, informasi), fasilitasi/bimbingan, dan pengendalian
pelaksanaan kebijakan untuk mencapai visi, misi, tujuan
pendidikan SMK untuk menghasilkan lulusan yang siap
bekerja, melanjutkan dan berwirausaha. Berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun
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2007 tentang Standar Kepala Sekolah SMK telah menetapkan
bahwa ada lima dimensi kompetensi kepala sekolah yaitu:
kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, pedagogik,
profesional, dan sosial. Dengan demikian Standar kompetensi
Kepala Sekolah SMK berkesadaran moral adalah Kompetensi
kepribadian, Kompetensi Manajerial, Kompetensi Supervisi,
Kompetensi kewirausahaan, Kompetensi supervisi,
Kompetensi pedagogik, Kompetensi profesional dan
Kompetensi sosial.
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oEaF 2
Dimensi {,oxgpeten.n’ {,gmz/ar ‘332;6,
Derkesadaran ﬂ:raf

Ruang lingkup pendidikan berkesadaran moral
memerlukan pengelolaan yang kuat untuk mewujudkan
pendidikan yang unggul dan berkualitas melalui berkesadaran
kesadaran moral. Hal tersebut menunjukkan bahwa selua
sumber daya akan bekerja dengan sungguh-sunguh dalam
upaya encapai visi, misi, tujuan dan sasaran tanpa pengawasan
orang lain. Untuk itu sangat membutuhkan pengelelolaan dan
system yang tepat sehingga semua program yang telah dibuat
dapat terlaksana secara maksimal. Untuk maksud tersebut
dibutuhkan manajemen pendidikan berkesadaran sebagai
model manajemen holistik. Pengelolaan pendidikan tersebut
oleh kepala SMK harus memfokuskan pada pengembangan
potensi kemanusiaan secara komprehensif, sehingga dapat
melaksanakan fungsi dan tugasnya sesuai dengan jobdeskripsi
pekerjaannya tanpa harus diawasi oleh oran lain atau
pimpnannya.

A. Dimensi kompetensi Kepribadian Kepala SMK
Berkesadaran Moral
Dimensi Kompetensi Kepribadian Kepala Sekolah SMK
berkesadaran moral adalah sebagai berikut.

1. Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan akhlak
mulia,menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas
disekolah/madrasah.

2. Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin.
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3. Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri
sebagai kepala sekolah.

4. Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsi.

5. Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam
pekerjaan sebagai kepala sekola.

6. Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin
pendidikan.

B. Dimensi Kompetensi Manejerial Kepala SMK
Berkesadaran Moral
Dimensi Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah SMK
berkesadaran moral yang penting dikatahui oleh calon kepala
SMK maupum pejabat yang menjadi kepala SMK adalah
sebagai berikut.

1. Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk
berbagai tingkatan perencanaan.

2. Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai
dengan kebutuhan.

3. Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka
pendayagunaan sumber daya manusia sekolah secara
optimal.

4. Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah
menuju organisasi pembelajar yang efektif.

5. Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif
dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik.

6. Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan
sumberdaya manusia secara optimal.

7. Mengelola hubungan sekolah dengan masyarakatdalam
rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan
pembiayaan sekolah.
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8. Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan
peserta didikbaru, penempatan, dan pengembangan
kapasitas peserta didik.

9. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan
pembelajaransesuai dengan arah dan tujuan pendidikan
nasional.

10. Mengelola keuangan sekolah sesuai dengan prinsip
pengelolaan yang akuntabel, transparan dan efisien.

11. Mengelola ketatausahaan sekolah dalam mendukung
pencapaian tujuan sekolah. (m) Mengelola unit layanan
khusus  sekolah dalam  mendukung kegiatan
pembelajaran dan kegiatan peserta didik disekolah.

12. Mengelola informasi dalam mendukung penyusunan
program dan pengambilan keputusan.

13. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi
peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah.

14. Melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan program kegiatan sekolah dengan prosedur
yang tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya.

C. Dimensi Kompetensi Kewirausahaan Kepala SMK
Berkesadaran Moral
Dimensi Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah
SMK berkesadaran moral yang wajib diketahui oleh calon
kepala SMK maupun pejabat kepala SMK adalah sebagai
berikut.
1. Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan
sekolah.
2. Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah
sebagai organisasi pembelajar yang efektif.
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3. Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai
pemimpin sekolah.

4. Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik
dalam menghadapi kendala yang dihadapi sekolah.

5. Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola
kegiatan sekolah sebagai sumber belajar peserta didik.

D. Dimensi Kompetensi Supervisi Kewirausahaan
Kepala SMK Berkesadaran Moral
Khususnya untuk kepala SMK, harus melakukan tugas
supervisi kewirausahaan, agar lulusan SMK dapat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi dan dapat berwirausaha atau
bekerja sebagai teknisi atau maupun bekerja di perusahaan.
Tugas kewirausahaan di sekolah SMK dapat diwujudkan
kepala SMK melalui kegiatan unit produksi yang dikelola
sekolah, misalnya servis alat elektronik untuk sekolah SMK
program keahlian teknik audio video, pembuatan dan servis
trafo untuk SMK program keahlian listrik pemakian, bengkel
mobil untuk unit produksi SMK program keahlian otomotif,
atau unit koperasi sekolah yang menjual kebutuhan siswa
sekolah di SMK bisnis. Dimensi Kompetensi Supervisi kepala
sekolah berkesadaran moral adalah sebagai berikut.
1. Merencanakan program supervisi akademik dalam
rangka peningkatan profesionalisme guru.
2. Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan
pendekatan dan teknik supervisi yang tepat.
3. Menindak lanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru
dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.
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E. Dimensi Kompetensi Profesional Kepala SMK
berkesadaran Moral
Dimensi Kompetensi profesional Kepala Sekolah SMK
berkesadaran moral yang wajib diketahui oleh calon kepala
SMK maupun pejabat kepala SMK adalah sebagai berikut.

1. Penguasaan terhadap
standar kompetensi dan kompetensi dasar setiap mata
pelajaran atau bidang yang dikuasai.

2. Melakukan pengembangan materi pembelajaran yang
dikuasai dengan kreatif.

3. Melakukan pengembangan profesionalitas secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan yang reflektif

4. Pengembangan kompetensi atau keterampilan terkait
penyelesaian tugas pendidikan.

5. Menguasai karakteristik bahan ajar yang luas dan dalam,
dan menguasai struktur dan metode ilmu bidang studi
yang diajarkan.

F. Dimensi Kompetensi Pedagogik Kepala SMK
Berkesadaran Moral
Kompetensi pedagogik adalah keterampilan atau
kemampuan yang harus dikuasai seorang dalam melihat
karakteristik siswa dari berbagai aspek kehidupan, baik itu
moral, emosional, maupun intelektualnya seperti berikut.
1. Kemampuan seorang dalam memahami peserta didik.
2. Penguasaan perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran,
3. Pengembangan peserta didik.
4. Evaluasi  hasil belajar peserta didik untuk
mengaktualisasi potensi yang mereka miliki.
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G. Dimensi Kompetensi Sosial Kepala SMK

Berkesadaran Moral

Sementara itu dimensi Kompetensi Sosial kepala SMK
berkesadaran moral adalah sebagai berkut.

1. Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan
sekolah.

2. Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.

3. Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok
lain.

Kodisi nyata di lapangan saat ini yang dihadapi oleh
stakeholder saat ini adalah ketidak sesuaian antar
lulusan/pekerja dengan kebutuhan stakeholder. Apalagi
dengan kemajuan teknologi yang terlalu cepat dan pesat
perkembangannya. Hal tersbut menjaadi beban dan
tanggungjawab kepala SMK untuk mewujudkan keinginan dan
kebutuhan stakeholder untuk penenrimaan alumni SMK di
dunia industry, dunia kewirausahaan saat ini. Keterkaitan
kebutuhan stakeholder dengan lulusan SMK yang diharapkan
dapat memasuki lapangan kerja, melanjutkan atau
berwirausaha belum sesuai dengan harapan, namun
sesungguhnya permasalahan yang dihadapi SMK yang satu
dengan yang lain mempunyai keterkaitan, dan memerlukan
penanganan secara holistik.

Kebihinekaan budaya, keragaman latar belakang dan
karakteristik peserta didik, serta tuntutan untuk
menghasilkan lulusan yang bermutu, proses pembelajaran
untuk setiap mata pelajaran harus fleksibel, bervariasi, harus
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik dan dilakukan dalam tiga
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dimensi yaitu pendidikan, pelatihan dan pengembangan di
tempat kerja yang memenuhi standar. Mengimplementasikan
alternatif-alternatif baru dalam upaya menghasilkan lulusan
yang bermutu bukanlah hal yang mudah, apalagi dengan
kondisi kebhinekaan budaya, keragaman latar belakang dan
karakteristik peserta didik. Proses tersebut memerlukan
Kepala SMK sebagai leader, yang memiliki kinerja adaptif yang
tinggi agar dapat menghasilkan lulusan BMW. Berdasarkan hal
tersebut maka diperlukan kajian tentang kinerja adaptif
kepala SMK di kota Medan melalui kajian studi pengaruh tekad
diri, persuasi verbal, kesadaran moral dan Kkepercayaan
terhadap kinerja adaptif kepala SMK di Kota Medan.

H. Beberapa Tantangan Kepemimpinan Kepala SMK
Berdasarkan kajian teori tersebut di atas menunjukkan

bahwa faktor-faktor —mempengaruhi kinerja adaptif,
berdasarkan kajian teoretik dan hasil penelitian adalah budaya
organisasi, struktur organisasi, perilaku kepemimpinan,
komitmen organisai, pengaruh kepemimpinan, kepuasan
kerja, stres kerja, motivasi kerja, kepercayaan, keadilan, etika,
pembelajaran dan cara menyelesaikan masalah, gaya
kepemimpinan, pengaruh dan kekuatan pemimpin, proses
yang berlangsung dalam kelompok, dan karakteristik
kelompok, nilai-nilai budaya, kemampuan, kepribadian,
struktur tugas, locus of control, pengalaman, kesediaan untuk
bekerja, kesempatan untuk bekerja, self efficacy, tekad diri,
persuasi verbal, kesadaran moral.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adaptif yang
disebutkan di atas jika dihubungkan dengan keberhasilan
pendidikan dan pelatihan di SMK untuk menghasilkan lulusan
yang bermutu, dapat melakukan fungsinya sebagai BMW
(Bekerja, Melanjutkan dan Wirausaha) harus didukung oleh
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berbagai aspek, baik dari sisi input, proses, maupun aspek
eksternal yang langsung maupun tidak langsung berdampak
pada mutu lulusannya. Lulusan SMK yang bermutuy,
mencerminkan individu yang berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab. Lulusan SMK
diharapkan mampu mengembangkan seluruh potensi yang
dimilikinya, sehingga mereka memiliki kemampuan kognitif,
afektif dan psikomotor untuk mampu bekerja baik pada dunia
usaha maupun industri pada tingkat nasional, bahkan tidak
menutup kemungkinan pada tingkat internasional sesuai
dengan yang dipelajarinya, dapat melanjutkan pendidikannya
atau berwirausaha.

Mengimplementasikan alternatif-alternatif baru dalam
upaya menghasilkan lulusan yang bermutu bukanlah hal yang
mudah, apalagi dengan kondisi kebhinekaan budaya,
keragaman latar belakang dan karakteristik peserta didik.
Proses tersebut memerlukan Kepala SMK sebagai leader, yang
memiliki kinerja adaptif yang tinggi agar dapat menghasilkan
lulusan yang mampu bekerja, melanjutkan dan berwirausaha.
Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan kajian tentang
kinerja adaptif kepala SMK melalui studi pengaruh tekad diri,
persuasi verbal, kesadaran moral dan kepercayaan untuk
menjadikan kepala SMK berkualitas unggul.

Pesatnya arus globalisasi berdampak pada perubahan
yang signifikan terhadap dunia pendidikan, khususnya
pendidikan SMK. Pesatnya arus globalisasi dan perkembangan
IPTEK berdampak pada perubahan pola pembelajaran yang
bersifat klasikal berubah menjadi pembelajaran yang berbasis
teknologi baru. Sekarang sudah ada computer, sehingga
tulisan, film, suara, music, gambar hidup, dapat digabungkan
menjadi suatu proses komunikasi dalam upaya meningkatkan
mutu pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan karena
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stimulus visual membuahkan hasil belajar yang lebih baik
untuk tugas-tugas seperti mengingat, mengenali, dan
menghubung-hubungkan fakta dengan konsep. Fakta yang ada
dilapangan tersebut membutuhkan kepala SMK yang memiliki
tekad diri yang tinggi dalam upaya memanfaatkan Teknologi
Informasi (TI) untuk meningkatkan pembelajaran dan
manajemen di sekolah. Selain itu diperlukan kepala SMK yang
dapat memberdayakan guru untuk ikut serta dalam
memanfaatkan Teknologi Informasi (TI) untuk meningkatkan
pembelajaran.

Kepala SMK sebagai leader di sekolah diperkirakan ikut
mempengaruhi  kinerja  guru  yang  dipimpinnya.
Kepemimpinan merupakan salah satu faktor penentu
pendidikan (Namawi, 2003). Kepemimpinan kepala SMK
merupakan kemampuan untuk mengarahkan guru, tenaga
kependidikan dan warga sekolah serta memberikan pengaruh
agar mereka bersedia dan bersemangat untuk mencapai
tujuan pendidikan. Idealnya guru, tenaga kependidikan dan
warga sekolah harus dapat diyakinkan bukan hanya
mempunyai kemauan untuk bekerja namun juga memiliki
kemauan bekerja dengan semangat dan percaya diri. Kepala
SMK sebagai leader berperan untuk membantu guru, tenaga
kependidikan dan warga sekolah untuk mencapai tujuan
pendidikan semaksimal mungkin dengan menggunakan
seluruh kemampuannya. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa persuasi verbal kepala SMK sangat penting dalam
upaya peningkatan kinerja adaptif guru dan kepala SMK itu
sendiri.

Guru dan warga sekolah yang dapat diyakinkan oleh
kepala SMK mengenai potensinya akan memiliki kemauan
untuk bekerja dengan semangat dan percaya diri. Hal tersebut
akan  berdampak pada keberhasilan guru dalam
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menyampaikan materi pelajaran. Suksesnya guru dalam
membelajarkan siswanya akhirnya akan berdampak pada
kualitas peserta didik. Jika hal tersebut dilakukan secara terus
menerus maka kompetensi guru akan meningkat.
Keberhasilan guru dalam proses pembelajaran pembentukan
karakter siswa dan peningkatan kompetensi guru.
Peningkatan hasil kompetensi guru yang meningkat akan
berdampak terhadap hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) dan
penilaian Kinerja Guru (PKG). Ketika UKG dan PKG meningkat
berarti kinerja adaptif guru meningkat dan sekaligus
meningkatkan kinerja adaptif kepala SMK. Kesuksesan hasil
Uji Kompetensi Guru (UKG) dan penilaian Kinerja Guru (PKG)
yang diraih guru merupakan kesuksesan kepala SMK dalam
melaksanakan tugasnya.

Merujuk pada Nawacita Kabinet kerja Presiden Joko
Widodo dan Wakil Presiden Jusuf Kalla, rencana Pembangunan
Jangka Menengah (RPJM) 2015-2019 dan rencana Kkerja
pemerintah, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) rancang program prioritas pendidikan dan
kebudayaan tahun 2016, salah satu program prioritas pertama
yang menjadi perhatian dunia pendidikan adalah penguatan
pelaku pendidikan dan kebudayaan. Penguatan pelaku
pendidikan, dapat dilakukan dengan pemberdayaan melalui
peningkatan kompetensi, kinerja, dan apresiasi terhadap
kepala sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan.
Selanjutnya pemberdayaan dilakukan dengan melakukan
kemitraan dan penguatan peran orang tua, dan pelibatan
masyarakat dalam aktivitas pendidikan dan kebudayaan.

Menurut Colquitt faktor yang langsung mempengaruhi
kinerja adaptif adalah faktor mekanisme individual yang
terdiri dari kepuasan kerja, stres motivasi, kepercayaan,
keadilan, etika, pembelajaran dan cara menyelesaikan
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masalah. Sedangkan faktor yang tidak langsung
mempengaruhi kinerja tugas adalah: (1)faktor mekanisme
organisasi yang terdiri dari budaya organisasi dan struktur
organisasi, (2)faktor mekanisme kelompok yang terdiri dari
perilaku dan gaya kepemimpinan pengaruh dan kekuatan
pemimpin , proses yang berlangsung dalam kelompok, dan
karakteristik kelompok; dan (3) faktor karakteristik individu
yang terdiri dari nilai-nilai budaya dan kepribadian;, dan
kemampuan, namun ketiga faktor tersebut mempengaruhi
kinerja tugas malalui mekanisme individu.

Upaya yang dapat dilakukan Kepala SMK untuk
mewujudkan kinerja adaptif, berdasarkan peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar
Kepala Sekolah SMK, bahwa idealnya Kepala SMK
melaksanakan tugas manajerial, kewirausahaan dan supervisi
melampaui tugas formal. Idealnya kepala SMK memiliki
keinginan yang kuat sampai berhasil untuk mencapai visi, misi
dan tujuan pendidikan SMK. Selanjutnya peraturan menteri
pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi republik
indonesia nomor 40 tahun 2021 tentang penugasan guru
sebagai kepala sekolah bahwa beban kerja Kepala Sekolah
untuk melaksanakan tugas pokok manajerial, pengembangan
kewirausahaan, dan supervisi kepada Guru dan tenaga
kependidikan.

Kepala SMK harus selalu menggunakan teknik-teknik
yang efektif untuk mempengaruhi pikiran dan tindakan guru
dan tenaga kependidikan dalam melakukan tugas melampaui
apa yang diharapkan. Kepala SMK selalu melakukan tugas
manajerial, kewirausahaan dan supervisi tanpa pengawasan
orang lain. Kepala SMK selalu menciptakan hubungan saling
percaya antara guru, tenaga kependidikan dengan kepala SMK
sehingga dapat menimbulkan keyakinan bahwa masing-
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masing pihak akan memberikan manfaat bagi keduanya.
Dengan terbangunnya kepercayaan di organisasi pendidikan
SMK akan membuat komunikasi menjadi lancar dan semua
pekerjaan menjadi mudah untuk diselesaikan.

Kepala SMK saat ini harus dapat merespon transformasi
digital yang berkembang pesat saai ini. Untuk dapat memimpin
dengan baik di era digital ini, dibutuhkan kemampuan berpikir
yang sistematis dan analitis. Seorang digital leader harus
mampu memahami bagaimana teknologi dapat membantu
organisasinya, membuat keputusan yang cerdas, serta cepat
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses bisnis organisasi.
Kepemimpinan digital diperlukan dalam proses transformasi
digital yang tengah digalakkan pemerintah saat iniuntuk
mengawal perubahan, pembuatan kebijakan,pemanfaatan
teknologi, pengendalian dan pengawasan. Dalam era
digital ini, pemimpin dituntut mampu berkomunikasi tidak
hanya secara fisik dengan tatap muka, tapi juga piawai dalam
berkomunikasi melalui berbagai saluran berbasis teknologi
yang dapat menunjang efektivitas dan efisiensi, seperti melalui
email, aplikasi, atau bahkan chat messenger seperti WhatsApp

Kepala SMK harus memiliki keinginan yang kuat sampai
berhasil untuk memberdayakan orang yang dipmpnnya
dengan memberdayakan kesadaran moral yang dilimiki serta
melalui persuasi verbal dalam upaya mencapai visi, misi dan
tujuan pendidikan SMK. Selain itu kepala SMK juga harus
menggunakan teknik-teknik yang efektif untuk mempengaruhi
pikiran dan tindakan orang lain dalam melakukan tugas
melampaui apa yang diharapkan. Secara rinci tanntangan ke
depan untuk kepala SMK adalah sebagai berikut.

1. Dapat memotivasi pelaksanaan kegiatan
kesiswaan/ekstrakurikuler secara efektif,
2. Menumbuhkan harapan berprestasi tinggi,

Kinerja Adaptif Kepala SMK Berkesadaran Moral



3. Sepenuhnya mengelola guru dan staf dalam rangka
pendayagunaan sumberdaya manusia secara optimal,

4. Secara optimal menggunakan teknik-teknik yang efektif
untuk mempengaruhi pikiran dan tindakan orang lain
dalam melakukan tugas melampaui apa yang
diharapkan,

5. Dapat memotivasi orang yang dipimpnnyanuntuk untuk
bangkit dari kegagalan,

6. Dapat meningkatkan kepercayaan diri orang lain untuk
mampu beradaptasi terhadap perubahan, dan

7. Dapat melakukan sepenuhnya tugas manajerial,
kewirausahaan dan supervisi tanpa pengawasan orang
lain dalam upaya peningkatan kinerja adaptif.

Kepala SMK sebagai pemimpin berkesadaran moral yang
berkualitas unggul menunjukkan kriteria berikut.

1. Menyusun perencanaan smk untuk berbagai tingkatan
perencanaan.

2. Melaksanakan tugas tanpa pengawasan orang lain untuk
mewujudkan pembelajaran efektif.

3. Memimpin smk dalam rangka pendayagunaan sumber
daya manusia sekolah secara optimal.

4. Memiliki keinginan yang kuat untuk bekerja Kkeras
sampai berhasil dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan
pendidian smk,

5. Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan
sumberdaya manusia secara optimal.

6. Mengelola hubungan sekolah dengan masyarakat dalam
rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan
pembiayaan sekolah.

7. Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah
sebagai organisasi pembelajar yang efektif.
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10.

11.

12.

13.

14.
15.
16.
17.

18.

Mengelola unit layanan khusus sekolah dalam
mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta
didik disekolah.

Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi
peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah.
Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola
kegiatan sekolah sebagai sumber belajar peserta didik.
Melakukan perencanaan supervisi, monitoring, evaluasi
dan serta merencanakan tindak lanjutnya.
Menunbuhkan hubungan saling percaya antara guru,
tenaga kependidikan dengan kepala smk sehingga dapat
menimbulkan keyakinan bahwa masing-masing pihak
akan memberikan manfaat bagi keduanya.
Menggunakan teknik-teknik yang efektif untuk
mempengaruhi pikiran dan tindakan orang lain dalam
melakukan tugas melampaui apa yang diharapkan.
Mewujudkan pembelajar yang efektif.

Menciptakan budaya sekolah yang kondusif,
Pelaksanakan pengelolaan guru, tenaga kependikan,
pengelolaan kegiatan pembelajaran.

Melaksanakan kerjasama dengan dunia industry dan
kewirausahaan dan perguruan tinggi

Sepenuhnya memberdayakan tekad diri, persuasi verbal,
kesadaran moral dan kepercayaan dalam upaya
peningkatan kinerja adaptif.

Indikator kepemimpinan kepala SMK yang memiliki

kesadaran moral kerja yang tinggi adalah a) tingkat kerjasama
yang tinggi, b) mematuhi peraturam perusahaan, c) berhati-
hati dalam menangani peralatan milik perusahaan, d) memiliki
rasa setia dan hormat sebagai seorang karyawan di tempat
kerja, e)adanya hubungan kerjasama yang harmonis, bekerja
tanpa keluhan, f) mengurangi pergantian karyawan,
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kemangkiran dan absensi. Sementara itu Trevino menjelaskan
indikator kesadaran moral adalah keputusan yang diambil
berdasarkan perilaku etis; proses sisialisasi individu
didasarkan atas hal susila, budi bahasa atau disiplin batinnya;
meyakini bahwa pekerjaannya itu bernilai bagi dirinya dan
orang lain. Indikator kesadaran moral adalah a) sejauh mana
seseorang melihat dirinya sendiri sebagai orang yang
bermoral, b) meyakini bahwa pekerjaannya itu bernilai bagi
dirinya dan orang lain (niat berbuat baik), c)mematuhi
peraturan organisasi dasar wajib, suka rela, tanpa paksaan.
Berdasarkan kajian teori di atas bahwa Kepercayaan personal
kepala SMK yang ideal adalah melakukan evaluasi secara
efektif, melakukan pekerjaan dengan sempurna, Konsisten
perkataan dengan perbuatan, secara aktif mendengarkan
gagasan orang lain, memberikan kepercayaan,
memperlakukan semuanya sama (netral), peduli dengan
kesejahteraan bawahannya, terus berjuang untuk mencapai
kepemimpinan tertinggi (kepercayaan), dan memfasilitasi
orang lain membangun kebiasan-kebiasan yang baik.

Kepala SMK berkesadaran moral sebaiknya sebaiknya
menunjukkan kriteria sebagai berikut.

1. Secara optimal melaksanakan pengembangan staf yang
berkompenten dan berdedikasi tinggi tinggi dalam
melaksanakan tugasnya.

2. Secara optimal melaksanakan pengelolaan kegiatan
kesiswaan/ ekstrakurikuler secara efektif.

3. Sepenuhnya bekerja keras untuk mencapai keberhasilan
sekolah.

4. Mengakui kontribusi orang lain dalam mencapai
kesuksesan melaksanakan tugas,

5. Memiliki alternatif pemecahan masalah,
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6. Secara optimal menunjukkan kerja keras dalam hal tugas
manajerial, kewirausahaan dan supervisi.

Kesadaran moral pendidik dalam melaksanakan
tugasnya dapat terlihat dari kondisi:

1. Guru mempersepsi pemimpin bersikap peduli dengan
kesuksesan orangyang dipimpinnya,

2. Guru mempersepsi pemimpin telah sepenuhnya,
melaksanakan tugas tanpa pengawasan orang lain,

3. Guru mempersepsi bahwa Kkepala sekolah dapat
memfasilitasi orang lain membangun kebiasan-kebiasan
yang baik,

4. Guru mempersepsi kepala sekolah secara optimal
menjalin hubungan kerja yang harmonis,

5. Guru  mempersepsi pemimpin melaksanakan
tanggungjawab dengan sungguh-sungguh melaksanakan
tugas dan kewajibannya.

Kinerja adaptif kepala SMK berkesadaran moral dalam
menjalankan tugasnya dapat terlihat dari kondisi sebagai
berikut.

(a) mewujudkan pembelajar yang efektif.

(b) menciptakan budaya sekolah yang kondusif.

(c) melaksanakan pengelolaan guru, tenaga kependikan.

(d) melaksanakan pengelolaan kegiatan pembelajatran.

(e) melaksanakan pengelolaan keuangan sekolah.

(f) melaksanakan unit layanan khusus untuk kegiatan
pembelajaran.

(g) memanfaatkan Teknologi Informasi untuk
meningkatkan pembelajaran dan manajemen sekolah.

(h) merencanakan supervisi.

(i) melaksanakan superisi.

(j) menindaklanjuti hasil supervisi.
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(k) melaksanakan kerjasama dengan dunia industry dan
kewirausahaan dan Perguruan Tinggi.

() mengimplementasikan alternatif-altematif baru untuk
mengatasi permasalahan-permasalahan pendidikan.

(m) secara optimal memberdayakan tekad diri, persuasi
verbal, kesadaran moral dan kepercayaan dalam upaya
peningkatan kinerja
Berdasarkan kajian di atas jelas kelihatan bahwa kepala

SMK sebagai pimpinan di satuan pendidikan SMK memiliki
peran dan fungsi yang sangat penting dalam menjalankan
tugasnya untuk mecapai visi, misi tujuan dan sasaran dari
satuan pendidikan yang dipimpinnya. Kepala SMK sebagai
pimpinan satuan pendidikan tersebut harus memiliki
kompetensi ~ untuk  menggerakkan, mempengaruhi,
memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati, membina
membimbing, melatih, menyuruh, memerintah, melarang, dan
bahkan menghukum orang-orang yang dipimpinnya dengan
maksud agar semua anggota organisasi mau bekerja dengan
senang hati dalam rangka mencapai tujuan dirinya sendiri dan
organisasi secara efektif dan efisien, walaupun tanpa
pengawasan orang lain.

Kinerja adaptif kepala SMK berkesadaran moral dapat
menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, mengajak,
mengarahkan, menasehati, membina membimbing, melatih,
menyuruh, serta memerintah dengan etika komunikasi yang
baik, agar semua anggota dapat melaksanakan program yang
sudah direncanakan dalam upaya merespon transformasi
digital dan perkembangan teknologi sehingga semua alumni
SMK tersebut siap untuk memasuki dunia industry,
kewirausahaan dan masyarakat sesuai dengan kenutuhan
stakeholder saat ini. Selanjuttnya hasil implementasi tersebut
dievaluasi untuk dibuat program baru, sehingga peningkatan
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kualitasnya akan bergerak secara terus menerus kearah yang
lebih baik.

Kepala SMK berkesadaran moral yang memiliki kineja
adaptif tinggi, kelihatan dari kebijakan dan pengambilan
keputusannya yang berorientasi orang untuk pengembangan
karakter potitif bagi orang-orang yang dipimpinnya. Kondisi
tersebut dapat memicu untuk mewujudkan anggota yang
dipimpinnya, agar memiliki serangkaian sikap, perilaku,
kepribadian, motivasi, dan keterampilan serta keinginan
untuk melakukan hal yang terbaik dalam pelaksanaan
tugasnya maupun pada kehidupannya (Deci & Ryan (1985):
Drafke, Michael & Kossen, Stan (1998); Elizabeth; Bob (2009)).
Sehingga mereka juga dalam kondisi berkesadaran kesadaran
moral dalam melaksanakan tugas yang menjadi
tanggungjawabnya,

Kepala SMK berkesadaran moral yang telah berhasil
membina bawahannya, maka bawahannya dapat bekerja
dengan memberdayakan kompetensi yang dimilikinya seperti
berfikir analisis dan kritis, perilaku jujur dan bertanggung
jawab, mempertahankan prinsip-prinsip moral dalam
melaksanakan tugasnya. Selain itu anggota yang dipimpinnya
termotivasi untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan
senang hati. Karakter tersebut dapat terbentuk melalui contoh
langsung yang mereka lihat dari kepemipinan kepala SMK
berkesadran moral sebagai pemimpin mereka. Selain itu
kepala SMK berkesadaran moral menunjukkan etika
komunikasi yang baik saat memberikan pengarahan,
memotivasi mengajak, menasehati, membina, membimbing,
melatih, menyuruh serta memerintah anggotanya untuk
merespon transformasi digital untuk memfasilitasi peserta
didik, sehingga peserta didik dapat beradaptasi dengan
perkembangan eknologi di dunia industri dan kewirausahaan.
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Dab 3

ﬁiﬂerja Fdaptif: {,e;rafa SMK.

A. Konsep Perilaku Adaptif kepala SMK

SMK sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional
diharapkan dapat menghasilkan tenaga kerja yang dapat
diandalkan sebagai faktor keunggulan kompetitif dalam
menghadapi persaingan global sekaligus mampu untuk
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi dan wirausaha.
Kepala SMK sebagai leader merupakan salah satu penentu
peningkatan mutu pendidikan di sekolah (Namawi, 2003),
Dikatakan demikian karena kepala SMK sebagai leader
merupakan salah satu unsur yang menentukan dalam
mengembangkan aktivitas di sekolah dalam upaya pencapaian
visi, misi dan tujuan yang berbasis mutu. Berhasil atau
gagalnya sekolah dalam upaya peningkatan mutu pendidikan
ditentukan oleh gaya kepemimpinan.

Kepala SMK sebagai leader yang mengelola sumber daya
manusia dituntut untuk memiliki gaya kepemimpinan yang
dapat bekerjasama dan dapat menekan Kkonflik dalam
kelompok guru, tenaga kependidikan dan warga sekolah
sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepala
SMK sebagai leader perlu menerapkan gaya kepemimpinan
atau pola kerja yang konsisten dalam upaya menciptakan dan
memelihara hubungan kerja dan komunikasi yang baik, agar
guru, tenaga kependidikan dan warga sekolah dapat bekerja
secara produktif. Hal tersebut akan berdampak terhadap
kenaikan mutu sekolah dan secara tidak langsung kinerja
adaptif kepala SMK dapat ditingkatkan.
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Kepala SMK sebagai leader harus dapat melakukan
proses membimbing, mempengaruhi, atau mengendalikan
pikiran, perasaan atau tingkah laku guru, tenaga kependidikan
dan warga sekolah ke arah peningkatan mutu pendidikan.
Tujuan kepemimpinan adalah membantu orang lain untuk
menegakkan kembali, mempertahankan dan meningkatkan
motivasi mereka dalam bekerja (Arfan, 2002). Kepala SMK
sebagai leader berfungsi membantu guru, tenaga
kependidikan dan warga sekolah untuk memperoleh hasil-
hasil yang diinginkan tujuan pendidikan di sekolah.
Kepemimpinan kepala SMK diwujudkan melalui cara
bekerjasama dengan orang lain yang Kkonsisten untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Cara berbicara, bersikap dan
berperilaku kepala SMK terhadap guru, tenaga kependidikan
dan warga sekolah sangat menentukan kinerja adaptif kepala
SMK. Ketika kepala SMK mampu mengarahkan, melatih,
mendukung dan mendelegasikan tugas pembelajaran kepada
guru, dan guru melakukan proses pembelajaran secara
maksimal dengan mengunakan seluruh potensinya dan terjadi
peningkatan mutu pendidikan, berarti kompetensi dan kinerja
adaptif guru meningkat. Sejalan dengan itu kinerja adaptif
kepala SMK secara tidak langsung juga meningkat.

Proses dalam mengarahkan, melatih, mendukung dan
medelegasikan tugas pembelajaran dalam upaya peningkatan
mutu pendidikan melalui implementasi alternatif-altematif
baru untuk mengatasi permasalahan yang ada dalam
pendidikan SMK bukanlah hal yang mudah. Hal itu
dikarenakan SMK merupakan organisasi pendidikan yang di
dalamnya terdiri dari orang-orang yang dilahirkan dan di
besarkan dalam kultur yang berbeda, dan manusia yang
bersifat dinamis. Oleh karenanya kepala SMK sebagai leader
harus dapat bekerjasama dengan orang-orang yang
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dipimpinnya agar dapat meningkatkan kinerja adaptif. Selain
itu kepala SMK harus dapat menyesuaikan gaya
kepemimpinannya dengan perbedaan-perbedaan orang-orang
yang dipimpinnya agat terjadi peningkatan kinerja adaptif.

Colquitt, LePine dan Wesson mengemukakan bahwa
kinerja adalah perilaku individu yang berkontribusi positif
maupun negatif untuk mencapai tujuan organisasi. Kinerja
adaptif adalah perilaku individu dalam melaksanakan tugas,
baik ada reward atau tidak ada reward tetapi berkontribusi
pada organisasi memperbaiki kualitas secara keseluruhan di
tempat kerja. Kinerja adaptif dapat juga dikatakan sebagai
aktivitas individu dalam bekerja yang malampaui tugas formal
di tempat kerja (Colquitt, 2009). Contoh yang diberikan
Coquitt tentang kinerja adaptif pada tanggal 2 Agustus 2005,
pesawat penerbangan Air France 358, membawa 297
penumpang dan 12 awak dari Paris, Prancis, ke Toronto,
Kanada, tergelincir darilandasan pacu saat akan mendarat dan
masuk ke jurang. Di tengah asap dan api, para pramugari
dengan cepat menanggapi keadaan darurat dan dibantu tiga
perempat dari 297 penumpang yang selamat, sebelum tim
tanggap darurat tiba. Pada kondisi tersebut kinerja tugas
pramugari  bergeser dari kegiatan-kegiatan  seperti
menyediakan demonstrasi keselamatan menjadi melakukan
prosedur darurat untuk menyelamatkan nyawa penumpang.
Contoh tersebut mengindikasikan bahwa kinerja adaptif
adalah perilaku yang melebihi tugas rutin yang berkontribusi
untuk memperbaiki kualitas secara keseluruhan di tempat
kerja. Perilaku yang terlibat dalam adaptasi dapat dilihat pada
tabel 3.1.
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Tabel 3.1. Perilaku yang Terlibat dalam Adaptasi

Judul Perilaku

Contoh Aktivitas

Penanganan
Keadaan  darurat
atau situasi krisis.

Penanganan keadaan darurat atau situasi krisis
seperti cepat menganalisis dan mengambil
keputusan berdasarkan pemikiran yang jernih
dan terfokus untuk menyelesaikan masalah
dalam situasi krisis

Penanganan stres
kerja

Penanganan stres kerja seperti dapat
menenangkan individu saat melaksanakan
beban kerja yang sulit dan jadwal kerja.

Memecahkan
masalah
kreatif

secara

Pemecahan masalah kreatif seperti dapat
menyelesaikan masalah dengan menemukan
pendekatan baru.

Berurusan dengan
kondisi tidak pasti
dan tidak terduga

Mudah menyesuaikan diri jika berurusan dengan
situasi kerja yang tidak pasti dan tak terduga,
mudah  memilh rencana efektif untuk
penyesuaian tugas yang tak terduga,

Belajar tugas kerja,
teknologi, dan
situasi pekerjaan

Cepat dan mahir belajar metode baru atau cara
melakukan tugas yang dipelajari,
mengantisipasi perubahan tuntutan kerja dan
mencari dan berpartisipasi dalam tugas atau
pelatihan untuk mempersiapkan perubahan.

Bersikap fleksibel dan berpikiran terbuka ketika

Menunjukkan berhadapan dengan orang lain, mendengarkan

kemampuan dan mempertimbangkan sudut pandang orang

beradaptasi lain dan pendapat orang lain dan mengubah

antarpribadi pendapat sendiri di saat yang tepat untuk
melakukannya

Menunjukkan Rela menyesuaikan perilaku atau penampilan

adaptasi budaya

yang diperlukan untuk mematuhi atau
menghormati nilai-nilai dan adat istiadat orang
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Judul Perilaku Contoh Aktivitas

lain, memahami implikasi dari tindakan
pendekatan penyesuaian untuk
mempertahankan hubungan positif dengan

kelompok lain, organisasi, atau budaya
Sumber: Colquitt.J.A., Jeffery A Lipine, Michael ] Wesson. Organizational

Behavior, Improving Performance and Commitment in the Workplace, NY:
McGraw-Hill. 2009, hal 40

Pernyataan Colquitt, LePine, Wesson tentang Kkinerja
merupakan perilaku yang berada dalam kontrol individu yang
berkontribusi positif atau negatif terhadap pencapaian tujuan
organisasi mengindikasikan bahwa kinerja sebagai perilaku
masih dapat diintervensi, diperbaiki melalui pendidikan dan
latihan. Dengan demikian Teori yang dikemukakan Colquitt,
LePine, Wesson lebih tepat digunakan untuk mengkaji kinerja
kepala sekolah SMK saat ini, karena Kkinerja didefinisikan
sebagai bentuk perilaku individu baik perilaku positif maupun
perilaku negatif, bukan merupakan hasil atau kemampuan/
kompetensi, sehingga kinerja sebagai perilaku berarti masih
dapat diintervensi, diperbaiki melalui pendidikan dan
pelatihan.

Kinerja adaptif dapat dikembangkan melalui
membiasakan menganalisis hasil supervisi serta menindak
lanjutinya untuk menyelesaikan masalah dalam situasi krisis,
menenangkan individu saat melaksanakan beban kerja yang
sulit, menyelesaikan masalah dengan menemukan pendekatan
baru, menyesuaikan diri jika berurusan dengan situasi kerja
yang tak terduga, memilih rencana efektif untuk penyesuaian
tugas yang tak terduga, memahami perasaan dan fikiran orang
lain secara utuh, memupuk sikap melindungi dan memelihara
kehidupan sosial berdasarkan norma yang berlaku,
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melaksanakan tugas melampaui tugas rutin dalam bentuk
sukarelawan tetapi berkontribusi untuk memperbaiki kualitas
secara keseluruhan di tempat kerja, mengedepankan
kepentingan bersama, melakukan proses humanisasi dan
mencintai organisasinya.

Rani dan Venkatapathy (2005) menjelaskan bahwa
kinerja adaptif merupakan Kkinerja empati yaitu perilaku
berempati terhadap Kkonsumen, terutama pada saat
mendengarkan keluhan-keluhan konsumen. Kinerja adaptif
dapat dikembangkan melalui membina hubungan yang
didasarkan atas saling pengertian, perasaan diterima dan
kesamaan diri dan mampu bekerjasama untuk meningkatkan
sumberdaya manusia. Sedangkan Deny (2004)
mengemukakan bahwa perilaku adaptif adalah kemampuan
untuk terus menerapkan kompetensi kolektif untuk situasi
baru serta mampu merubahnya jika diperlukan, memupuk
sikap berbagi, merespon proaktif terhadap pembaharuan.
Sementara itu Justin dan Peter mengemukakan bahwa
perilaku adaptif adalah kemampuan beradaptasi terhadap
lingkungan yang meliputi keterampilan sosial (keterampilan
menilai lingkungan secara tepat yang berhubungan dengan
tatakrama dan melakukan proses humanisasi), menggunakan
pengetahuan yang telah dimiliki untuk melakukan supervisi
dan menindaklanjuti hasil superivisi agar dapat menyesuaikan
diri dalam kehidupan sehari-hari di lingkungannya (Justin,
2005). Weitz dan Sujan yang mengemukakan bahwa perilaku
adaptif adalah perilaku yang berhubungan dengan kompetensi
sosial yang memiliki dampak positif ketika menunjukkan
perilaku individu ke arah yang benar.

Perilaku adaptif dapat dikembangkan melalui
membiasakan memberikan respon yang baik dan
menyenangkan terhadap orang lain, memupuk sikap
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melindungi dan memelihara kehidupan sosial berdasarkan
norma dan nilai-nilai yang berlaku, dan tidak mentoleransi
terhadap tindakan yang tidak etis. Sementara itu Skinner
menjelaskan bahwa perilaku adaptif adalah ketepatan
penyesuaian  diri terhadap orang lain dalam memikul
tanggung jawab untuk mencapai keberhasilan dalam
melaksanakan tugas. Perilaku adaptif dapat dikembangkan
melalui menghargai perbedaan untuk kebaikan semua,
memupuk pemikian positif, dan sikap mengedepankan
kepentingan bersama.

B. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Adaptif

Menurut Colquitt faktor yang langsung mempengaruhi
kinerja tugas adalah faktor mekanisme individual (individual
mechanisms) yang terdiri dari kepuasan Kkerja (job
satisfaction), stres (stress), motivasi (motivation), kepercayaan,
keadilan, etika, pembelajaran dan cara menyelesaikan
masalah. Sedangkan faktor yang tidak langsung
mempengaruhi kinerja tugas adalah: (1) faktor mekanisme
organisasi (organizational mechanisms) yang terdiri dari
budaya organisasi (organizational culture) dan struktur
organisasi (organizational strukture); (2) faktor mekanisme
kelompok (group mechanisms) yang terdiri dari perilaku dan
gaya kepemimpinan (leadershipstyle & behavior leadership),
pengaruh dan kekuatan pemimpin (power & leadership
influence), proses yang berlangsung dalam kelompok (process
teams), dan karakteristik kelompok (teams: characteristic);
dan (3) faktor Kkarakteristik individu (individual
characteristics) yang terdiri dari nilai-nilai budaya dan
kepribadian (personality & culture values); dan kemampuan
(ability), namun ketiga faktor tersebut mempengaruhi kinerja
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tugas malalui mekanisme individu (individual machanisms)
seperti pada gambar berikut.

ORGANIZATIONAL
MECHANISMS

Organizational
Culture
Organizational \
Structure INDIVIDUAL MECHANISM

GROUP MECHANISMS Job Satisfaction

W

Leadership:
Styles&
Behaviors

Leadership:
Power&Influence
Teams:
Characteristic

Learning &
INDIVIDUAL Decision Making
CHARACTERISTICS

Personality &
Cultural Values

INDIVIDUAL OUTCAME

Job Performance

Organizational
Commitment

Trust, Justice, &
Ethics

a
000

Gambar 3.1. Model Integratif Perilaku Organisasi.
Sumber:  Jason A Colquitt, Jeffery A LePine, Michael ] Wesson,
Organizational Behavior. Improving Performance and Commitment in The
Workplace (Singapore: McGraw-Hill, 2009).

Gambar di atas menunjukkan bahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi secara langsung kinerja adaptif
berdasarkan model integratif budaya organisasi adalah
kepercayaan. Ketika individu mendapatkan kepercayaan maka
individu tersebut akan dapat memberdayakan seluruh
potensinya dalam upaya pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi yang telah ditetapkan. Hal tersebut yang mendasari
bahwa kepercayaan dapat mempengaruhi kinerja adaptif
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Kepala SMK. Selain itu Slocum dan Hellriegel menjelaskan
bahwa kepercayaan diantara anggota tim dalam suatu
organisasi akan mempengaruhi kinerja dari masing-masing
anggota tim dari organisasi tersebut. Ketika kepercayaan antar
anggota tim sudah terbina dengan baik akan berdampak pada
saluran komunikasi yang lancar antara sesama tim, sehingga
mempermudah penyelesaian permasahan atau kendala yang
dihadapi untuk pencapaian tujuan, sehingga peningkatan
kinerja adaptif akan mudah dicapai.

Robbin menjelaskan bahwa karyawan-karyawan akan
mengeluarkan tingkat usaha yang tinggi apabila mereka
merasa bahwa terdapat hubungan yang kuat antara usaha dan
kinerja. Pengaruh usaha dan kinerja akan menjadi kuat jika
diberi kepercayaan. Individu yang mendapatkan kepercayaan
maka usahanya terlihat dominan. Kepercayaan dapat
meningkatkan kinerja individu. Kemudian dijelaskan bahwa
agar menghasilkan kinerja yang baik, individu harus memiliki
kemampuan yang dibutuhkan untuk bekerja dan sistem
penilaian kinerja yang mengukur kinerja individu tersebut
harus dianggap adil dan objektif. Hasil penelitian Ferda Edem,
Janset Ozen dan Nuray Atsan menemukakan bahwa kinerja tim
dalam organisasi merupakan faktor penentu keberhasilan
sebagian besar organisasi, dan terdapat pengaruh yang sangat
kuat antara kepercayaan terhadap kinerja (Ferda, 2006).

Hasil penelitian Yongjiao Yang, [ain Bennan, dan Mick
Wilkinson di International Journal of Productivity and
Performance Management yang dilakukan di Inggris
menemukan bahwa Kkepercayaan publik memberikan
pengaruh terhadap kinerja sektor amal. Hasil wawancara
menemukan bahwa untuk meningkatkan kinerja sektor amal
perlu mempertimbangkan kepercayaan publik. Kepercayaan
berpengaruh kuat terhadap terhadap kinerja sektor amal
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(Yongjiao, 2014). Hasil penelitian Endang Raino Wirjono di
Open Jornal sistem mengemukakan bahwa terdapat pengaruh
yang kuat antara kepercayaan terhadap kinerja individual
dalam menggunakan teknologi informasi (Endang, 2016).
Model kinerja tugas yang dikemukakan Edwin Locke
(1990) menunjukkan bahwa prestasi tugas/kinerja tugas
dipengaruhi oleh tujuan memotivasi individu dengan
menetapkan 4 mekanisme kerja yaitu: (1) mengarahkan
perhatian, artinya memfokuskan perhatian pribadi pada
sesuatu yang relevan dan penting, (2) tujuan mengatur usaha,
artinya tujuan tidak hanya membuat persepsi individu
menjadi selektif, tujuan juga memotivasi individu untuk
bertindak, (3) tujuan meningkatkan ketekunan, artinya dalam
menetapkan konteks penetapan tujuan, ketekunan merupakan
usaha yang dilakukakan untuk suatu tugas dalam suatu jangka
waktu yang panjang. Orang yang tekun cenderung melihat
kesulitan sebagai tantangan untuk diatasi dan bukan sebagai
alasan untuk gagal, (4) tujuan mendorong strategi dan rencana
aksi, artinya tujuan dapat membantu karena tujuan akan
mendorong orang untuk mengembangkan strategi dan
rencana aksi yang memungkinkan untuk mencapai tujuan.
Individu yang memiliki tekad diri tinggi mampu untuk
mengarahkan perhatian pribadi pada sesuatu yang relevan
dan penting terhadap tujuan, tujuan meningkatkan ketekunan,
mengatur usaha, dan cenderung melihat kesulitan sebagai
tantangan untuk diatasi dan bukan sebagai alasan untuk gagal
sehingga dapat meningkatkan kinerjanya (Kreitner Robert&
Kinicki Angelo, 2007). Berikut ini adalah model motivasi
penetapan tujuan yang di kemukakan Edwin Locke.
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Edwin Locke 1990

Mengarahkan Perhatian

Mengatur usaha
Tujuan
memotivasi Kiner‘ja
individu

dengan tUgaS

Meningkatkan ketekunan ~ |——

Mendorong Pengembangan
Strategi Pencapaian Tujuan |——
atau Rencana Tindakan

Gambar 3.2. Model Motivasi penetapan Tujuan
(Sumber Kreitner & Kinicki, 2007: 262)

Model kinerja tugas yang dikemukakan Edwin Locke
menunjukkan bahwa, individu yang telah mampu
mengarahkan pikirannya bahwa ianya merasa yakin sukses
dalam mengerjakan tugasnya akan dapat meningkatkan
kinerja tugasnya. Selain itu individu yang mampu mengatur
usahanya dapat meningkatkan ketekunannya dalam usahanya.
Individu yang dapat mengatur usahanya dan meningkatkan
ketekunannya dalam mencapai tujuan dikatakan memiliki
tekad diri tinggi. Individu yang memiliki tekad diri tinggi akan
dapat meningkatkan kinerja tugasnya.

Hasil studi di universitas yang merupakan negara bisnis,
termasuk Harvard University, Stanford University, dan
University of Chicago menjelaskan bahwa tekad diri dapat
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meningkatkan kinerja. Hal tersebut juga didukung oleh teori
Kreitner dan Kirnicki bahwa individu yang memiliki tekad diri
tinggi akan menunjukkan kinerja yang tinggi pada tugas-tugas
yang melibatkan pembelajaran ataupun pemecahan masalah.
Tekad diri mempengaruhi kinerja, karena individu yang
memiliki tekad diri tinggi selalu menemukan alternatif
pemecahan masalah yang dihadapinya sehingga dapat
menyelesaikan tugasnya dengan sukses. Christopher
menemukan dalam penelitiannya bahwa tekad diri
berpengaruh terhadap kinerja (Christopher et al, 2013). Tekad
diri berpengaruh terhadap kinerja karena berhubungan
dengan pengaruh fokus penguasaan tujuan, dan teori
pencapaian tujuan. Sementara itu Martyn mengemukakan
bahwa tekad diri merupakan kajian yang menarik, karena
sifathya membangun motivasi manusia sebagi individu yang
tergerak untuk bertindak. Tekad diri merupakan kajian yang
memegang peranan penting dalam memberikan pemahaman
yang lebih baik mengenai kondisi dan proses yang mendukung
kinerja yang optimal. Membahas tentang tekad diri tidak
terlepas dari fungsi kesejahteraan, dan ketekunan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tekad diri berpengaruh
terhadap kinerja (Martyn, 2012).

Hasil penelitian Aaron dan Edward di Journal of Science
Education menemukan bahwa siswa yang memiliki tekad diri
tinggi setelah selesai kursus memiliki kinerja yang lebih tinggi.
Kemudian dijelaskan bahwa siswa yang memiliki tekad diri
tinggi memiliki minat yang lebih tinggi dan tingkat kecemasan
yang lebih rendah sehingga kinerjanya lebih baik. Selanjutnya
dijelaskan berdasarkan persepsi para instruktur bahwa siswa
yang memiliki tekad diri tinggi memiliki kompetensi yang
lebih tinggi dengan tingkat kecemasan yang lebih rendah dan
menikmati pembelajaran. Siswa yang memiliki tekad diri
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berpengaruh kuat terhadap kinerjanya (Aaron, 2000). Hasil
penelitian Antonio menjelaskan penelitian yang dilakukan di
dalam kelas bahasa Spanyol selama periode 9 bulan mengenai
tekad diri terhadap prestasi akademik. Penelitian juga
dilakukan mengenai aktivitas siswanya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tekad diri terhadap
kinerja siswa (Antonio, 2014).

Hasil penelitian Richard M. Ryan and Edward di Journal
of Personality and Social Psychology bahwa tekad diri
mempengaruhi kinerja (2000). Kemudian dijelaskan bahwa
individu yang memiliki tekad diri tinggi usaha terlihat
dominan, selain itu mereka menikmati pekerjaannya, sehingga
selalu menemukan solusi atas pekerjaannya yang
membuatnya sukses dalam bekerja. Hasil penelitian Greguras
GJ, JM Diefendorff di Journal of Applied Psychology
mengemukakan bahwa terdapat pengaruh kuat antara tekad
diri terhadap kinerja (Greguras, 2009). Hasil penelitian Burton
di Journal of Personality and Social Psychology mengemukakan
bahwa tekad diri berpengaruh terhadap kinerja (Burton,
2006).

Teori alur sasaran yang dikembangkan oleh Robert
House yang ditulis Robins dan Coulter bahwa salah satu
variabel yang mempengaruhi kinerja adalah kemampuan yang
dipersepsikan atau efikasi diri. Sementara menurut Colquit
bahwa persuasi verbal termasuk efikasi diri, karena
pernyataan positif dari teman-teman, rekan kerja dan atasan
tentang kemampuan seseorang dapat memberikan keyakinan
pada individu tersebut bahwa ianya mampu melaksanakan
tugas pekerjaannya, sehingga orang tersebut mengarahkan
kegiatannya untuk meningkatkan Kkinerjanya. Hal itu
mengindikasikan bahwa persuasi verbal berpengaruh
langsung terhadap kinerja. Sejalan dengan itu, hasil penelitian
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Naning Kristiana di Journal psikologi membuktikan bahwa
persuasi verbal memberikan pengaruh dalam upaya
peningkatan kinerja perbankan pada Bank di Ponorogo.

Model kinerja tugas yang berhubungan dengan teori
efektivitas diri yang dikemukakan oleh Locke dan Latham
disajikan pada gambar berikut.

Individu mempunyai rasa
percaya diri bahwa tingkat
kinerja tingkat kinerja yang

ada akan dicapai
(efektivitas diri)

Menejer ' Inleld.u m.empuny'al
. tingkat kinerja pekerjaan
menentukan chJuan atau tugas yang lebih
yang sulit tinggi

v

Individu menentukan
tujuan pribadi (yang
ditentukan sendiri) yang
lebih tinggi untuk kinerja
mereka

Gambar 3.3. Efek Gabungan dari Tujuan dan Efektifitas Diri pada Kinerja

Gambar Efek Gabungan dari Tujuan dan Efektifitas Diri
pada Kinerja yang terdapat pada gambar di atas
menunjukkan bahwa efikasi diri dapat meningkatkan kinerja
tugas individu. Model kinerja tugas yang dikemukakan Locke
dan Latham menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh
langsung terhadap kinerja karena dapat menimbulkan proses
psikologis pada diri individu. Model kinerja tugas yang
berhubungan dengan teori efektivitas diri yang dikemukakan
oleh Locke dan Latham disajikan pada tabel berikut. Efikasi
diri berpengaruh langsung terhadap kinerja karena dapat
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menimbulkan proses psikologis pada diri individu. Sementara
itu Colquitt menjelaskan bahwa efikasi diri adalah persuasi
verbal. Sejalan dengan itu Robbin mengemukakan bahwa
persuasi verbal dapat mempengaruhi individu untuk berusaha
lebih keras wuntuk mengalahkan tantangan sehingga
berpengaruh terhadap kinerjanya.

Model kinerja yang dikemukakan teori path-gool atau
teori alur sasaran yang dikembangkan oleh Robert House
menunjukkan bahwa salah satu variabel yang mempengaruhi
kinerja pada teori model alur sasaran adalah faktor efikasi diri
atau persepsi kemampuan. Teori path-goal atau model alur
sasaran dikembangkan oleh Robert House yang merupakan
model kontingensi kepemimpinan yang menyatakan bahwa
tugas pemimpin adalah membantu pengikut-pengikutnya
mencapai sasaran mereka serta memberikan arahan dan
dukungan yang perlu guna menjamin agar sasaran itu cocok
dengan tujuan  keseluruhan kelompok atau organisasi
tersebut. Model teori path-gool atau teori alur sasaran yang
dikembangkan oleh Robert House dapat dilihat pada gambar
berikut.

F AKTOR KONTINGENSI LINGKUNGAN:
STRUKTUR TUGAS
SISTEM OTORITAS/
WEWENANG FORMAL
KELOMPOK KERTA

PERILAKU KEPEMIMPINAN: J_L HASIL:
+  DIREKTIF . KINERJA
+«  PARTISIPASIF :> +«  KEPUASAN
+  BERORIENTASI PRESTASI KERJA
SUPORTIF
FAKTOR KONTINGENSI BAWAHAN:
LOCUS OF CONTROL
+  PENGALAMAN
. PERSEPSI KEMAMPUAN
(Self Efficacy)

Gambar 3.4. Teori Alur Sasaran.
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Gambar model teori alur sasaran di atas menunjukkan
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah
persepsi atas kemampuan atau efikasi diri. Sementara itu
persuasi verbal termasuk efikasi diri. Hal ini mengindikasikan
bahwa persuasi verbal berpengaruh terhadap kinerja individu.
Hal ini didukung oleh hasil penelitian Colquitt di Journal of
Allpied Psycology yang menyatakan bahwa persuasi verbal
mempengaruhi kinerja tugas, karena melalui persuasi verbal
akan dapat merespon umpan balik negatif dengan usaha dan
memotivasi yang lebih tinggi, sehingga persuasi verbap
memberikan pengaruh terhadap kinerja tugas.

Bandura mengembangkan teori tentang efikasi diri yang
dapat membuat seseorang lebih percaya diri untuk melakukan
tugas tertentu hingga berhasil. kemudian dijelaskan bahwa
efikasi diri dapat mempengaruhi seseorang untuk
menyelesaikan tugas pekerjaannya menjadi lebih baik.
Persuasi verbal termasuk efikasi diri. Melalui persuasi verbal
individu akan mampu untuk mengerahkan pikirannya agar
fokus melakukan pekerjaannya, dan kemungkinan untuk
berhasil lebih baik dalam melaksanakan tugasnya sehingga
kinerja tugasnya meningkat. Persuasi verbal berpengaruh
positif terhadap kinerja tugas. Bandura menjelaskan bahwa
salah satu sumber efikasi diri adalah persuasi verbal. Melalui
persuasi verbal akan dapat menjadikan individu memilih
kesempatan yang paling baik sehingga dapat mengatur diri
untuk menyelesaikan pekerjaannya. Selain itu melalui
persuasi verbal individu dapat mengelola situasi untuk
menghindari kesulitan sehingga dapat meinimalisasi kesulitas
yang dihadapi, karena selalu dapat melihat alternatif-alternatif
untuk menyelesaikan masalah sehingga dapat meningkatkan
kinerja. Selain itu dapat merencanakan, mempersiapkan dan
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mencoba lebih keras dan dapat mengatasi stres sehingga dapat
mencapai kinerja yang lebih baik.

Persuasi verbal pemimpin akan dapat menjadikan orang-
orang yang dipimpinnya meningkatkan percaya diri sehingga
mampu memilih kesempatan yang paling baik, mengelola
situasi untuk menghindari kesulitan, merencanakan,
mempersiapkan dan mencoba lebih keras untuk mencapai
tujuan. Selain itu persuasi verbal pemimpin akan dapat
meningkatkan keyakinan diri orang yang dipimpinnya bahwa
iagnya mampu melaksanakan tugasnya dana dapat dapat
mengatasi stres sehingga dapat mencapai kinerja yang lebih
baik. Berikut adalah gambar model ramalan penenuhan diri
yang dikembangkan oleh Bandura.

Sumber keyakinan h
Self Efficacy Umpan Balik

Pola yang berkaitan

Dampak

+Aktif memilih kesempatan yang paling
baik.
Tinggi “saya tahu *Mengelola situasi-menghindari atau
menetralkan kesulitan.
saya dapat || *Merencanakan, mempersiapkan dan
melakukan mempraktekkan. Berhasil
pekerjaan itu” *Mencoba dengan keras, gigih
*Memecahkan persoalan secara kreatif
*Belajar dari kegiatan
*Memperlohatkan keberhasilan
*Membatasi stress

Pengalaman
Terdahulu

Modal
Perilaku

Keyakinan
Self efficacy *Pasif
*Menghindari tugas yang sulit
*Mengembangkan aspirasi yang lemah
dan komitmen yang rendah
+Terfokus pada diri pribadi yang tidak
y effisien

Rendah “saya +Jangan pernah mencoba-melakukan

fikir saya tidak 4—{ suatuusaha yang lemah karena Gaga|
dapat melakukan kegagalan

pekerjaan itu” *Menyalahkan kegagalan pada
kekurangan kemampuan atau nasib

Penilain B buruk

Keadaan Fisik +Khawatir, mengalami stess menjadi
tertekan
*Berfikir mengenai alasan kegagalan

Persuasi
Verbal

Gambar .Model Ramalan Pemenuhan Diri
Albert Bandura 1989 (Sumber Robert Kreitner & Kinicki, 2007: 146

Gambar 3.5. Model Ramalan Pemenuhan Diri
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Gambar di atas menjelaskan bahwa salah satu sumber
efikasi diri adalah persuasi verbal. Melalui persuasi verbal
akan dapat menjadikan individu memilih kesempatan yang
paling baik, mengelola situasi untuk menghindari kesulitan,
merencanakan, mempersiapkan dan mencoba lebih keras dan
dapat mengatasi stres sehingga dapat mencapai kinerja yang
lebih baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa persuasi verbal
mempengaruhi kinerja individu, dan individu yang memiliki
persuasi verbal rendah dapat mengakibatkan kinerja rendah
atau gagal.

Bagi seorang pimpinan pendidikan khususnya kepala
SMK, kemampuan untuk memberikan keyakinan pada warga
sekolah amat penting, karena dapat memotivasi orang lain,
dapat memberikan keyakinan pada warga sekolah bahwa
ianya memiliki potensi untuk melaksanakan tugasnya hingga
berhasil dengan sukses. Kepala sekolah sebagai pemimpin
selalu memberikan bimbingan, mengarahkan dan berperilaku
membantu organisasi sekolah untuk mencapai tujuan.
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan poin penting dalam
rangka pengelolaan. Persuasi verbal yang dimiliki kepala
sekolah merupakan poin penting dalam upaya memberikan
bimbingan dan mengarahkan kemauan orang lain atau
bawahannya untuk mengikuti kemauan pemimpin dalam
pencapaian kinerja kepala sekolah. Persuasi verbal kepala
sekolah memberikan pengaruh terhadap pencapaian kinerja
kepala sekolah.

Kepala SMK yang mampu memberikan keyakinan pada
orang lain bahwa orang tersebut mampu melaksanakan tugas
hingga berhasil sukses dapat dikatakan bahwa kepala SMK
tersebut memiliki persuasi verbal. Kepala SMK tersebut
dikatakan memiliki persuasi verbal karena dapat memberikan
keyakinan kepada orang lain bahwa orang tersebut sukses
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melaksanakan tugasnya. Kemudian orang tersebut dapat
melaksankan tugasnya, karena mengarahkan semua
potensinya untuk menacapai apa yang diharapkan oleh
pimpinannya  untuk  dikerjakannya. @ Hal  tersebut
mengindikasikan bahwa persuasi verbal kepala SMK
merupakan variabel penting untuk diteliti dalam upaya
peningkatan kinerja adaptif. Ketika warga SMK dapat sukses
melaksanakan tugasnya berarti kinerja adaptif Kepala SMK
meningkat. Kepala SMK yang memiliki persuasi verbal tinggi
akan dapat membujuk orang lain untuk bangkit dari kegagalan
yang dialaminya.

Menurut Ford, Newstrom dan Melaughlin bahwa faktor
yang mempengaruhi produktivitas kerja ada dua yaitu
lingkungan kerja dan upaya meminimalisasikan problem kerja
organisasi seperti pada gamabar berikut.

BUDAYA KERJA

Moral kerja

Motivasi kerja

Lingkungan Etos kerja

kerja

Produktivitas
kerja

Kreativitas kerja r

Kekompakan Kerja

Kualitas Komunikasi kerja

1

Minimalisasi
Program kerja

| —>

Gambar. 3.6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja
(Sumber: Ford, Newstrom dan Mclaughlin. 2004, h 65)
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Gambar di atas menunjukkan bahwa Lingkungan kerja
merupakan faktor yang tidak langsung memengaruhi
produktivitas kerja, namun melalui budaya kerja. Lingkungan
kerja yang baik jika mampu menciptakan budaya kerja yang
meliputi moral kerja, motivasi kerja, etos kerja, kreativitas
kerja, kekompakan kerja, kualitas komunikasi kerja. Faktor
kesadaran moral kerja berpengaruh langsung terhadap
produktivitas kerja atau kinerja tugas karyawan di organisasi
seperti pada gambar berikut. Salah satu variabel yang
mempengaruhi produktivitas kerja atau kinerja tugas adalah
moral kerja. Moral kerja karyawan juga berhubungan dengan
kondisi yang menyenangkan di lingkungan tempat Kkerja.
Moral kerja yang tinggi di organisasi dapat dilihat dari
kekompakan kerja, kualitas komunikasi kerja karyawan.
Kesadaran moral kerja memberikan pengaruh terhadap
kinerja karyawan.

Guba menjelaskan bahwa kesadaran moral kerja yang
tinggi ditempat kerja dapat dilihat dari kodisi karyawan
ditempat kerja yang menunjukkan semangat kerja, dan
bekerja keras tanpa pengawasan orang lain untuk mencapai
tujuan dan sasaran perusahaan. Kesadaran moral karyawan
berpengaruh terhadap kinerja karyawa. Di sisi lain, Drafke &
Kossen mengatakan bahwa pengaruh langsung antara
kesadaran moral kerja dan produktivitas atau kinerja adalah
kesadaran moral yang tinggi akan berdampak pada
produktivitas atau kinerja yang tinggi. Demikian pula jika
kesadaran moral rendah akan mengurangi produktivitas atau
kinerja. Sementara itu Lindsay, Manning & Petrik dalam hasil
penelitiannya menemukan bahwa kesadaran moral yang
tinggi ditempat kerja dapat dilihat dari karyawan atau tim
karyawan ditempat kerja yang menunjukkan semangat kerja
tanpa pengawasan orang lain untuk mencapai tujuan dan
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sasaran perusahaan. Kesadaran moral karyawan berpengaruh
terhadap kinerjanya di perusahaan (Lindsay, 1992). Colquitt
menjelaskan  bahwa kesadaran moral juga dapat
meningkatkan kinerja tugas individu dalam organisasi.
Gambar 3.1 menunjukkan bahwa kepercayaan
dipengaruhi langsung oleh variabel kepribadian. Sementara
itu tekad diri merupakan salah satu komponen kepribadian.
Tekad diri berpengaruh secara langsung terhadap
kepercayaan. Hal tersebut didukung oleh Slocum yang
menjelaskan bahwa beberapa ciri kepribadian yang terkait
dengan stres adalah persuasi verbal dan tekad diri. Hal itu
menunjukkan bahwa tekad diri mempengaruhi secara
langsung variabel kepercayaan. Tekad diri berhubungan
dengan kemampuan individu untuk mengerahkan
perhatiannya menuju tujuan yang akan dicapai, meningkatkan
ketekunannya dalam upaya mencapai kesuksesan.
Kesuksesan-kesuksesan yang telah didapatkan individu
tersebut akan dapat menciptakan kepercayaan pihak lainnya.
Hal itu mengindikasian bahwa tekad diri memberikan
pengaruh terhadap kepercayaan (Reeve, 2004). Sementara itu
Thomas (2000) juga menjelaskan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi kepercayaan adalah tekad diri.

Ryan mengemukakan dalam penelitiannya bahwa
manusia dapat proaktif atau sebaliknya, pasif dan terasing
dalam kondisi sosial mereka. Penelitian tentang tekad diri
difokuskan pada kondisi sosial-kontekstual yang memfasilitasi
proses alami motivasi diri dan perkembangan psikologis yang
sehat. Tekad diri berpengaruh terhadap kepercayaan dalam
domain seperti perawatan kesehatan, pendidikan, pekerjaan,
olahraga, agama, dan psikoterapi. Kajian tentang tekad diri
yang dihubungkan dengan pengaruhnya terhadap
kepercayaan perlu mempertimbangkan pengaturan diri.
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Andre mengemukakan dalam penelitiannya bahwa
persuasi verbal menarik untuk dikaji karena merupakan hal
penting yang berkaitan dengan komunikasi tatap muka. Dalam
komunikasi tatap muka, yang harus diperhatikan “bukan apa
yang anda katakan tapi bagaimana anda mengatakannya”.
Selain itu dalam komuniasi langsung perilaku non verbal juga
penting dalam upaya pencapaian tujuan. Persuasi verbal dapat
mempengaruhi kepercayaan (Andre, 2011). Selain itu persuasi
verbal dapat digunakan untuk menyelesaikan kendala atau
faktor-faktor lain dengan pertimbangan persepsi sosial,
sehingga dapat memelihara interaksi persuasif dalam
membangun kepercayaan.

Pada gambar 3.1 terdapat model integratif perilaku
organisasi menunjukkan bahwa kepribadian berpengaruh
langsung terhadap kepercayaan. Sementara itu Slocum
menjelaskan bahwa salah satu ciri kepribadian yang terkait
dengan stres adalah persuasi verbal. Persuasi verbal ternasuk
salah satu ciri kepribadian yang berpengaruh langsung
terhadap kepercayaan. Dalam kepemimpinan kepala SMK
persuasi verbal merupakan hal penting, karena kepala SMK
dalam menjalankan tugasnya memberikan bimbingan,
mengarahkan dan membantu guru, tenaga kependidikan dan
warga sekolah agar memberdayakan potensinya secara
maksimal untuk mencapai tujuan. Kepemimpinan kepala
sekolah merupakan kekuatan penting dalam pengelolaan
sekolah. Persuasi verbal yang dimiliki pimpinan akan
mempengaruhi kesediaan bawahannya untuk mengikuti
keinginan pemimpin dalam wupaya pencapaian tujuan.
Persuasi verbal dapat mempengaruhi kepercayaan personal
kepala SMK. Melalui persuasi verbal kepala SMK dapat
meniumbuhkan rasa percaya diri pada guru dan siswa dalam
melaksanakan tugas masing-masing sehingga dapat
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memberdayakan potensinya dalam upaya mencapai tujuan.
Persuasi verbal kepala SMK dapat meyakinkan para guru, staf
dan siswa, sehingga mereka percaya bahwa yang
dikerjakannya adalah benar. Persuasi verbal sangat
diperlukan bawahan dalam melaksanakan tugas.

Penelitian dilakukan Elizabeth Gammie (2009) untuk
menguji pengaruh kesadaran moral dari siswa di bidang
akuntansi dan keuangan (n =51 orang), yang lain dari program
dalam studi bisnis (n = 79 orang), dan perbedaan gender. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa Akuntansi yang telah
dilakukan pendidikan etika memiliki kesadaran moral yang
menyebabkan terdapatnya pengaruh terhadap kepercayaan
dari rekan-rekan bisnis mereka. Hasil penelitian Hoogersvorst
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kesadaran moral
terhadap kepercayaan pada pengelola bisnis. Untuk
meningkatkan kepercayaan agar menjadi pemimpinan etis
yang efektif perlu meningkatkan kesadaran moral.

Menurut Keith Davis bahwa terdapat hubungan antara
kesadaran moral kerja dengan kualitas usaha kehidupan kerja.
Kesadaran moral kerja sebagai sikap perorangan dan
kelompok terhadap lingkungan Kkerjanya untuk bekerja
sebaik-baiknya dengan mengerahkan kemampuan yang
dimiliki secara sukarela bermanfaat. Kesadaran moral kerja
dapat digunakan untuk berbagai kepentingan yang erat
kaitannya dengan usaha membina kepercayaan relasi antar
karyawan, komunikasi informal dan formal, pembentukan
disiplin serta konseling.

Frank Bucaro melakukan penelitian yang berfokus pada
moralitas bisnis dan kepemimpinan berbasis nilai. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa pimpinan bisnis yang
memiliki kesadaran moral, ketika berhubungan dengan
bawahan dapat merasakan bahwa komponen moral
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merupakan hal penting. Pimpinan yang tidak memiliki
kesadaran moral tidak dapat memperhatikan isyarat moral
yang diberikan kepadanya oleh jiwanya. Pimpinan bisnis yang
memiliki kesadaran moral akan berdampak terhadap
pengambilan keputusan etis dan dapat menciptakan budaya
perusahaan yang berlandaskan moral dan etika atau norma
yang berlaku. Pemimpin yang memiliki kesadaran moral
memiliki sikap jujur yang mendasari kepercayaan. Pimpinan
yang memiliki kesadaran moral dapat mempengaruhi
kepercayaan (Frank, 2016).

Colquitt (2009) menjelaskan bahwa faktor lain yang
mempengaruhi kepercayaan antara lain adalah kesadaran
moral dan rasa keadilan. Kepala sekolah yang menjalankan
otoritas sesuai dengan norma dan ketentuan yang berlaku dan
atas dasar kesadaran moral akan mendapatkan dukungan
rekan kerja (guru) sehingga kepercayaan meningkat.
Sedangkan  kesadaran moral dapat meningkatkan
kepercayaan, keseimbangan antara kehidupan dengan
pekerjaan, empati dan perasaan kasih sayang terhadap orang
lain.

Colquitt menemukakan bahwa variabel kepribadian
berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja melalui
kepercayaan. Sementara itu Slocum menjelaskan bahwa ciri
kepribadian yang terkait dengan stres adalah tekad diri.
Dengan mengkombinasikan teori yang dikemukakan Colquitt
dan Slocom (2009), maka tekad diri berpengaruh secara tidak
langsung terhadap kinerja adaptif melalui variabel
kepercayaan. Sementara itu Reeve menjelaskan hasil
penelitiannya bahwa kesuksesan-kesuksesan individu yang
memiliki tekad diri tinggi akan dapat menciptakan
kepercayaan pihak lainnya, sedangkan kepercayaan tersebut
dapat mempengaruhi kinerjanya.
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Colquitt (2009) menemukan bahwa variabel kepribadian
berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja adaptif
melalui kepercayaan. Sementara itu Slocum (2009)
menjelaskan bahwa ciri kepribadian yang terkait dengan stres
adalah persuasi verbal. Hal tersebut menunjukkan bahwa
persuasi verbal berpengaruh secara tidak langsung terhadap
kinerja adaptif melalui variabel kepercayaan. Persuasi verbal
kepala sekolah merupakan hal penting karena dapat
meningkatkan kepercayaan dari pihak guru, staf dan siswa,
sehingga mereka yakin bahwa apa yang dikerjakanya adalah
benar sehingga mempengaruhi kepercayaan serta dapat
meningkatkan Kkinerjanya, sekaligus meningkatkan kinerja
kepala sekolah. Selain itu persuasi verbal kepala sekolah dapat
membujuk dan meyakinkan para guru, staf dan siswa bahwa
yang dikerjakan adalah benar sehingga mempengaruhi
kepercayaan serta dapat meningkatkan kinerjanya, sekaligus
meningkatkan kinerja kepala sekolah. Persuasi verbal kepala
sekolah dalam membujuk dan meyakinkan para guru, staf dan
siswa dapat mempengaruhi kinerja adaptif kepala SMK
melalui kepercayaan personal kepala sekolah. Persuasi verbal
sangat penting bagi kepala SMK, karena dalam melaksanakan
tugasnya kepala SMK mempunyai tugas untuk membimbing
dan mengarahkan guru dan warga sekolah untuk
menghasilkan lulusan bermutu.

Variabel kesadaran moral berpengaruh secara tidak
langsung terhadap kinerja adaptif melalui kepercayaan. Selain
itu Frank Bucaro (2016) melakukan penelitian yang berfokus
pada moralitas bisnis dan kepemimpinan berbasis nilai. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa pimpinan bisnis yang
memiliki kesadaran moral, dapat memperhatikan isyarat
moral yang diberikan kepadanya oleh jiwanya. Pimpinan
bisnis yang memiliki kesadaran moral akan berdampak
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terhadap pengambilan keputusan etis dan dapat menciptakan
budaya perusahaan yang berlandaskan moral dan etika atau
norma yang berlaku, sehingga dapat menumbuhkan
kepercayaan. Pemimpin yang memiliki kesadaran moral
memiliki sikap jujur yang mendasari kepercayaan. Pimpinan
yang memiliki kesadaran moral dapat meningkatkan
kepercayaan. Kepercayaan yang terbentuk tersebut berakibat
pada kesediaan bawahannya untuk mengikuti kemauan
pimpinan yang memiliki kesadaran moral sehingga terjadi
peningkatan kinerja. Kesadaran moral berpengaruh secara
tidak langsung terhadap kinerja pimpinan bisnis melalui
kepercayaan.

Colquitt, LePine dan Wesson (2009) menjelaskan bahwa
indikator kinerja adaptif adalah: 1) penanganan keadaan
darurat atau situasi krisis seperti cepat menganalisis dan
mengambil keputusan berdasarkan pemikiran yang jernih dan
terfokus untuk menyelesaikan masalah dalam situasi krisis, 2)
penanganan stres kerja seperti dapat menenangkan individu
saat melaksanakan beban kerja yang sulit dan jadwal kerja, 3)
pemecahan masalah Kkreatif seperti dapat menyelesaikan
masalah dengan menemukan pendekatan baru, 4) mudah
menyesuaikan diri jika berurusan dengan situasi kerja yang
tidak pasti dan tak terduga, mudah memilih rencana efektif
untuk penyesuaian tugas yang tak terduga, 5) menerima
perubahan kerja dan teknologi seperti cepat menguasai
metode baru, mempersiapkan diri dalam perubahan situasi
kerja, 6) menunjukkan kemampuan beradaptasi antar pribadi
seperti menjadi fleksibel dan berpikiran terbuka ketika
berhadapan dengan orang lain; mendengarkan dan
mempertimbangkan pandangan orang lain dan mampu
memberikan pendapat dan mengubah pendapat sendiri pada
saat yang tepat, 7) melaksanakan budaya adaptasi seperti
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bersedia menyesuaikan perilaku yang diperlukan untuk
mematuhi atau menghormati nilai-nilai orang lain dan
memahami implikasi dari tindakan seseorang dan
menyesuaikan pendekatan untuk menjaga hubungan yang
positif dengan kelompok lain, organisasi, atau budaya.

Nihira dalam Bandi Delphie, Astati, dan Pudji Asri,
bahwa kinerja tugas adaptif merupakan kemampuan
seseorang untuk mengatasi secara efektif terhadap keadaan-
keadaan yg tengah terjadi dalam masyarakat lingkungannya,
seperti keamampuan sesorang untuk dapat melakukan
kebebasan pribadi & kemampuan beradaptasi secara pribadi
di lingkungannya. Sedangkan menurut Lambert & Nicoll dalam
Bandi Delphie, Astati, dan Pudji Asri (2008) bahwa kinerja
tugas adaptif merupakan kemampuan untuk melakukan: 1)
fungsi otonomi ; 2) tanggung jawab sosial yang bersedia
bekerja melampaui tugas formal, berusaha tanpa
mengharapkan imbalan dan mencintai organisasinya dan
3)kemampuan penyesuaian terhadap orang-orang. Perilaku
tugas adaptif merupakan bentuk kemampuan seseorang yg
berkaitan dengan: 1) fungsi kemandirian untuk mencapai
keberhasilan melaksanakan tugas sesuai dengan usia, tugas &
harapan masyarakat sekitarnya, 2) tanggung jawab pribadi
dalam melaksanakan tugasnya, 3) mampu memantau perilaku
pribadinya, 4) dapat menerima semua resiko /tanggung jawab
atas pengambilan suatu keputusan yang tercermin dalam
pembuatan keputusan & pemilihan tingkah laku, 5) tanggung
jawab sosial dalam menerima tanggung jawab sebagai anggota
kelmpok/masyarakat & melaksanakan tingkah laku yg sesuai
dengan harapan kelompok/masyarakat, 6) penyesuaian sosial
terhadap lingkungan, perkembangan emosional, kemandirian
ekonomi, tanggung jawab sebagai anggota dalam suatu
organisasi.
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Finch dan McGough mejelaskan bahwa dimensi
kepemimpinan pendidikan kejuruan meliputi dimensi
manusia, dimensi tugas dan dimensi lingkungan. Dimensi
manusia meliputi keahlian hubungan manusia, kreativitas,
komitmen, fleksibilitas, dan orientasi masa depan. Dimensi
lingkungan meliputi sekolah, masyarakat dan dunia kerja.
Dimensi tugas meliputi perencanaan, pengembangan,
manajemen dan evaluasi. Keterkaitan antara dimensi manusia,
dimensi lingkungan dan dimensi tugas dapat dilihat ada
gambar berikut (Curtis, 1982).

Gambar 2.7. Dimensi Kepemimpinan Pendidikan Kejuruan
Sumber: Curtis R. Finch & Robert McGough. 1982. Administering and
Suoervising Occupational Education. Englewood: Hall, Inc. P 14

Gambar di atas menunjukkan bahwa terdapat
keterkaiatan antara dimensi manusia, dimensi lingkungan dan
dimensi tugas kepemimpinan pendidikan kejuruan. Ketika
pimpinan pendidikan kejuruan memilih kegiatan yang
berhubungan dengan salah satu dimensi maka kedua dimensi
lainnya harus dipertimbangkan. Dengan mempertimbangkan
dimensi lainnya maka kepemimpinan pendidikan kejuruan
akan mampu meningkatkan prestasi sekolah kejuruan melalui
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mengelola sekolah, siswa dan guru sebagai komponen utama
untuk mencapai tujuan pendidikan kejuruan. Selain itu bahwa
gambar di atas menunjukkan bahwa  kepemimpinan
pendidikan kejuruan bersifat multidimensi dalam lingkup dan
mencerminkan berbagai keterlibatan dengan manusia, tugas
dan lingkungan.

C. Indikator Kinerja Adaptif

Wenrich dan Werich (1978) mengemukakan bahwa
keberhasilan seorang pemimpin pendidikan kejuruan
ditentukan terutama oleh kemampuannya untuk memenuhi
tujuan institusional dan pada saat yang sama memenuhi
kebutuhan individu. Kemudian dijelaskan bahwa terdapat
perilaku kepemimpinan pendidikan kejuruan yaitu: a)
memberikan dukungan, b) memfasilitasi interaksi, c)
penekanan tujuan, dan d) memfasilitasi kerja.

Beberapa indikator yang menunjukkan karakter dari
konsep manajemen berbasis sekolah antara lain sebagai
berikut; (a) lingkungan sekolah yang aman dan tertib, (b)
sekolah memilki misi dan target mutu yang ingin dicapai, (c)
sekolah memiliki kepemimpinan yang kuat, (d) adanya
harapan yang tinggi dari personel sekolah (kepala sekolah,
guru, dan staf lainnya termasuk siswa) untuk berprestasi, (e)
adanya pengembangan staf sekolah yang terus menerus sesuai
tuntutan IPTEK, (f) adanya pelaksanaan evaluasi yang terus
menerus terhadap berbagai aspek akademik dan administratif,
dan pemanfaatan hasilnya untuk penyempurnaan/perbaikan
mutu, dan (g) adanya komunikasi dan dukungan intensif dari
orang tua murid/masyarakat. Kemudian dijelaskan bahwa
prinsip prinsip-prinsip yang perlu dipegang dalam
melaksanakan Manajemen Berbasis Sekolah melalui
implementasi Manajemen Berbasis Sekolah adalah; (a)
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perhatian harus ditekankan kepada proses dengan terus-
menerus mengumandangkan peningkatan mutu,
(b)kualitas/mutu harus ditentukan oleh pengguna jasa
sekolah, (c) prestasi harus diperoleh melalui pemahaman visi
bukan dengan pemaksaan aturan, (d)sekolah harus
menghasilkan siswa yang memiliki ilmu pengetahuan,
keterampilan, sikap arief bijaksana, karakter, dan memiliki
kematangan emosional.

Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan nasional
menjelaskan bahwa untuk mewujudkan prinsip-prinsip yang
perlu dipegang dalam melaksanakan Manajemen Berbasis
Sekolah melalui implementasi Manajemen Berbasis Sekolah,
diperlukan kepala sekolah yang professional yang memiliki
kepemimpinan efektif. Selain itu profesionalisme kepala
sekolah perlu dilaksanakan secara terus menerus dan
terencana untuk meningkatkan mutu pendidikan agar dapat
berkembang dan maju sesuai dengan kebutuhan
pembangunan dan perkembangan zaman.

Peningkatan profesionalisme kepala sekolah dilakukan
untuk mewujudkan kepala sekolah efektif, yang mampu
melakukan pekerjaan yang benar dengan cara yang benar.
Sehubungan dengan kepala sekolah efektif, Direktorat Tenaga
Pendidikan menjelaskan bahwa seseorang kepala sekolah
layak dinyatakan sebagai kepala sekolah efektif, jika
menguasai jawaban atas pertanyaan: (1)mengapa pendidikan
yang baik diperlukan di sekolah; (2) apa yang diperlukan
untuk meningkatkan mutu sekolah; dan (3) bagaimana
mengelola sekolah untuk mencapai prestasi terbaik. Peranan
kepala sekolah sangat dominan dalam menentukan
keberhasilan sekolah, sehingga kepala sekolah dituntut
memiliki visi dan wawasan yang luas tentang sekolah serta
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kemampuan yang baik dalam melakukan kepemimpinan yang
efektif. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13
Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah SMK telah
menetapkan bahwa ada lima dimensi kompetensi kepala
sekolah yaitu: kepribadian, manajerial, kewirausahaan,
supervisi, pedagogik, profesional, dan sosial.

Dimensi Kompetensi Kepribadian Kepala Sekolah SMK
adalah (a) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan
akhlak mulia,menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas
disekolah/madrasah.(b) Memiliki integritas kepribadian
sebagai pemimpin. (c) Memiliki keinginan yang kuat dalam
pengembangan diri sebagai kepala sekolah. (d) Bersikap
terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi. (e)
Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam
pekerjaan sebagai kepala sekola. (f) Memiliki bakat dan minat
jabatan sebagai pemimpin pendidikan.

Dimensi Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah SMK
adalah (a) Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk
berbagai tingkatan perencanaan. (b) Mengembangkan
organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan kebutuhan. (c)
Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan
sumber daya manusia sekolah secara optimal. (d) Mengelola
perubahan dan pengembangan sekolah menuju organisasi
pembelajar yang efektif. (e) Menciptakan budaya dan iklim
sekolah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta
didik. (f) Mengelola guru dan staf dalam rangka
pendayagunaan sumberdaya manusia secara optimal. (g)
Mengelola hubungan sekolah dengan masyarakatdalam
rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan
pembiayaan sekolah. (i) Mengelola peserta didik dalam rangka
penerimaan  peserta  didikbaru, penempatan, dan
pengembangan kapasitas peserta didik. (j) Mengelola
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pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaransesuai
dengan arah dan tujuan pendidikan nasional. (k)Mengelola
keuangan sekolah sesuai dengan prinsip pengelolaan yang
akuntabel, transparan dan efisien. (I) Mengelola
ketatausahaan sekolah dalam mendukung pencapaian tujuan
sekolah. (m) Mengelola unit layanan khusus sekolah dalam
mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik
disekolah. (n) Mengelola informasi dalam mendukung
penyusunan program dan pengambilan keputusan. (o)
Memanfaatkan  kemajuan  teknologi informasi bagi
peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah. (p)
Melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
program kegiatan sekolah dengan prosedur yang tepat, serta
merencanakan tindak lanjutnya.

Dimensi Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah
SMK adalah (a)Menciptakan inovasi yang berguna bagi
pengembangan sekolah. (b) Bekerja keras untuk mencapai
keberhasilan sekolah sebagai organisasi pembelajar yang
efektif. (c) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin
sekolah. (d) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi
terbaik dalam menghadapi kendala yang dihadapi sekolah. (e)
Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan
sekolah sebagai sumber belajar peserta didik. Khususnya
untuk kepala SMK, harus melakukan tugas supervisi
kewirausahaan, agar lulusan SMK dapat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi dan dapat berwirausaha atau
bekerja sebagai teknisi atau maupun bekerja di perusahaan.
Tugas kewirausahaan di sekolah SMK dapat diwujudkan
kepala SMK melalui kegiatan unit produksi yang dikelola
sekolah, misalnya servis alat elektronik untuk sekolah SMK
program keahlian teknik audio video, pembuatan dan servis
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trafo untuk SMK program keahlian listrik pemakian, bengkel
mobil untuk unit produksi SMK program keahlian otomotif,
atau unit koperasi sekolah yang menjual kebutuhan siswa
sekolah di SMK bisnis.

Dimensi Kompetensi Supervisi kepala sekolah adalah (a)
Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru. (b) Melaksanakan
supervisi akademik terhadap guru dengan pendekatan dan
teknik supervisi yang tepat. (c) Menindak lanjuti hasil
supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan
profesionalisme guru. Sementara itu dimensi Kompetensi
Sosial adalah (a) Bekerja sama dengan pihak lain untuk
kepentingan sekolah. (b) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan. (c) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang
atau kelompok lain.

Secara lebih operasional tugas pokok kepala sekolah
SMK mencakup kegiatan menggali dan mendayagunakan
seluruh sumber daya sekolah secara terpadu dalam kerangka
pencapaian tujuan sekolah secara efektif dan efisien. Fungsi
kepala sekolah adalah:

a. Pendidik

Sebagai pendidik, kepala sekolah SMK melaksanakan
kegiatan perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi
pembelajaran. Kegiatan perencanaan menuntut kapabilitas
dalam menyusun perangkat-perangkat pembelajaran;
kegiatan pengelolaan mengharuskan kemampuan memilih
dan menerapkan strategi pembelajaran yang efektif dan
efisien; dan kegiatan mengevaluasi mencerminkan kapabilitas
dalam memilih metode evaluasi yang tepat dan dalam
memberikan tindak lanjut yang diperlukan terutama bagi
perbaikan pembelajaran . Sebagai pendidik, kepala sekolah
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juga berfungsi membimbing siswa, guru dan tenaga
kependidikan lainnya.
b. Pemimpin

Sebagai pemimpin, kepala sekolah SMK berfungsi
menggerakkan semua potensi sekolah, khususnya tenaga guru
dan tenaga kependidikan bagi pencapaian tujuan sekolah.
Dalam upaya menggerakkan potensi tersebut, kepala sekolah
dituntut menerapkan prinsip-prinsip dan metode-metode
kepemimpinan yang sesuai dengan mengedepankan
keteladanan, pemotivasian, dan pemberdayaan staf.

c. Pengelola (manajer)

Sebagai pengelola, kepala sekolah SMK secara
operasional melaksanakan pengelolaan kurikulum, peserta
didik, ketenagaan, keuangan, sarana dan prasarana, hubungan
sekolah-masyarakat, dan ketatausahaan sekolah. Semua
kegiatan-kegiatan operasional tersebut dilakukan melalui oleh
seperangkat  prosedur kerja  berikut: perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan.
Berdasarkan tantangan yang dihadapi sekolah, maka sebagai
pemimpin, Kkepala sekolah melaksanakan pendekatan-
pendekatan baru dalam rangka meningkatkan kapasitas
sekolah.

d. Administrator

Dalam pengertian yang luas, kepala sekolah SMK
merupakan pengambil kebijakan tertinggi di sekolahnya.
Sebagai pengambil kebijakan, kepala sekolah melakukan
analisis lingkungan (politik, ekonomi, dan sosial-budaya)
secara cermat dan menyusun strategi dalam melakukan
perubahan dan perbaikan sekolahnya. Dalam pengertian yang
sempit, kepala sekolah merupakan penanggung-jawab
kegiatan administrasi ketatausahaan sekolah dalam
mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
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e. Wirausahawan

Sebagai wirausahawan, kepala sekolah SMK berfungsi
sebagai inspirator bagi munculnya ide-ide kreatif dan inovatif
dalam mengelola sekolah. Ide-ide kreatif diperlukan terutama
karena sekolah memiliki keterbatasan sumber daya keuangan
dan pada saat yang sama memiliki kelebihan dari sisi potensi
baik internal maupun lingkungan, terutama yang bersumber
dari masyarakat maupun dari pemerintah setempat.

f. Pencipta Iklim Kerja

Sebagai pencipta iklim kerja, kepala sekolah SMK
berfungsi sebagai katalisator bagi meningkatnya semangat
kerja guru. Kepala sekolah perlu mendorong guru dan tenaga
kependidikan lainnya dalam bekerja di bawah atmosfir kerja
yang sehat. Atmosfir kerja yang sehat memberikan dorongan
bagi semua staf untuk bekerjasama dalam mencapai tujuan
sekolah.

g. Penyelia (Supervisor)

Berkaitan dengan fungsi kepala sekolah SMK sebagai
pemimpin pengajaran, kepala sekolah berfungsi melakukan
pembinaan professional kepada guru dan tenaga
kependidikan. Untuk itu kepala sekolah melakukan kegiatan-
kegiatan pemantauan atau observasi kelas, melakukan
pertemuan-pertemuan guna memberikan pengarahan teknis
kepada guru dan staf memberikan solusi bagi permasalahan
pembelajaran yang dialami guru.

Sehubungan dengan Standar Kepala Sekolah SMK,
Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan menjelaskan
indakator keberhasilan Kepala Sekolah Menengah Kejuruan,
yaitu: (1) sebagai manajer harus mampu mengelola sumber
daya manusia, fasilitas, dan dana untuk melaksanakan misi
dan mencapai tujuan sekolah; (2) sebagai pemimpin harus
mampu meyakinkan dan menggerakkan orang lain (staf, siswa
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dan masyarakat) untuk mencapai tujuan sesuai target; (3)
sebagai administrator harus memahami dan
mengkoordinasikan penyelenggaraan administrasi sekolah,
dan memberikan pelayanan administrasi yang lancer dan
tepat waktu; (4) sebagai wiraswastawan harus mampu
menganalisis peluang, memanfaatkan peluang, serta
menciptakan keunggulan kompetitif; (5)sebagai penyelia
harus mampu mengkomunikasikan program penyeliaan,
melaksanakan, dan menindak lanjuti hasil penyeliaan; (6)
sebagai pencipta iklim kerja harus mempu meyakinkan dan
menggerakkan seluruh tenaga kependidikan dan siswa untuk
menciptakan kebersuhan, keindahan, ketertiban, keamanan,
kerindangan, serta keakraban dan kekeluargaan; dan (7)
sebagai pendidik harus memiliki pemahaman yang baik
terhadap Wawasan Wiyata Mandala, yakni cara memandang
sekolah sebagai lingkungan pendidikan dan pembelajaran, dan
bertanggung jawab penuh terhadap penyelenggaraan
pendidikan.

SMK sebagai organisasi sangat memerlukan
kepemimpinan kepala sekolah efektif karena melalui perilaku
kepemimpinan seluruh komponen organisasi dapat menjadi
efektif. Relevan dengan pernyataan tersebut adalah
pernyataan Manullang (2006) yang mengemukakan bahwa
kepemimpinan yang efektif menjadikan organisasi efektif, dan
sebaliknya kepemimpinan yang kurang efektif membuat
organisasi gagal mewujudkan visi, misi, dan tujuan, dimana
tanpa pimpinan sebuah organisasi hanya merupakan
kerumunan manusia dan peralatan. Hal tersebut terjadi
dikarenakan pemimpin dapat berperan mengubah perilaku
individu menjadi perilaku organisasi yang mendukung
pencapaian tujuan organisasi sehingga terwujud keefektifan
sekolah.  Pernyataan tersebut menjelaskan  bahwa
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kepemimpinan kepala sekolah adalah komponen terpenting
dalam meningkatkan kualitas pendidikan SMK. Selain itu
kepala sekolah SMK dapat meningkatkan mutu pendidikan
pada lembaga yang dipimpinnya, sehingga menghasilkan
lulusan yang diterima bekerja di industri /perusahaan sebagai
tenaga kerja terampil tingkat menengah atau melanjut ke
perguruan tinggi.

Berdasarkan kajian teoretis dan hasil penelitian yang
mendukung sebagaimana diuraikan di atas, maka dapat diduga
bahwa kinerja adaptif kepala SMK dipengaruhi oleh tekad diri,
persuasi verbal, kesadaran moral dan kepercayaan.
Berdasarkan kajian teoretis dan hasil penelitian yang
mendukung sebagaimana diuraikan di atas, maka diajukan
definisi konseptual kinerja adaptif adalah seperangkat
perilaku individu dalam pelaksanaan tugas sesuai dengan
tanggung  jawabnya yang berkontribusi positif untuk
mencapai tujuan organisasi. Definisi operasional kinerja
adaptif kepala SMK adalah seperangkat perilaku kepala SMK
dalam pelaksanaan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya
yang berkontribusi positif untuk mencapai tujuan organisasi
yang diungkap melalui angket dengan indikator mewujudkan
pembelajar yang efektif, menciptakan budaya dan iklim
sekolah yang kondusif, melaksanakan pengelolaan guru,
melaksanakan pengelolaan tenaga kependidikan,
melaksanakan pengelolaan  kegiatan pembelajaran,
melaksanakan pengelolaan keuangan sekolah, melaksanakan
unit layanan khusus, memanfaatkan TI (Teknologi Informasi),
merencanakan supervisi akademik, melaksanakan supervisi
akademik, melaksanakan kerja sama.
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Tabel 3.2. Indikator Kinerja Adaptif Kepala SMK
Indikator Kinerja Adaptif

Mewujudkan pembelajar yang efektif
Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif
Melaksanakan pengelolaan guru
Melaksanakan pengelolaan tenaga kependidikan
Melaksanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran
Melaksanakan pengelolaan keuangan sekolah
Melaksanakan unit layanan khusus
Memanfaatkan Tl (Teknologi Informasi)
Merencanakan supervisi akademik
Melaksanakan supervisi akademik,
Melaksanakan kerja sama.

=
o
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—_
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—_

Kondisi lapangan mengindikasikan ketika seseorang
yannh ditugaskan sebagai pemimpin memasuki suatu
organisasi, atau lembanga pendidikan atau sekolah, maka
ketika pemimin tersebut mengikuti aturan yang telah ada,
maka dapat dikatakan bahwa pemimpin baru tersebut
beradaptasi dengan kondisi lapangan, sehingga dapat
dikatakan memiliki kinerja adaptif. Namun ketika seorang
ditugaskan sebagai pemimpn yang baru di sekolah atau
lemabaga pendidikan tertentu, bahwa pemimpin baru
tersebut, melihat kondisi lapangan masih ada yang harus
diperbaiki untuk meningkatkan kinerja organisasi, maka
pemimpin tersebut membuat program Kkerja untuk
meningkatkan kinerja sehingga dapat mencapai visi dan misi
secara maksimal, maka dapat dikataka juga bahwa pemimpin
baru tersebut memiliki kinerja adaptif. Pemikiran tentang
kinerja adaptif seorang pepmimpin di sekolah SMK dapat
divisualisasikan pada gambar berikut.
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Policy:
> UUSPN No. 20 tahun 2003 Theory:
PP No 19 tahun 2005 Colquitt; 2009
>UU No. 14 Tahun 2005 Robbin; 2009
»Permendiknas No13 Tahun 2007, Kreitner Konicki; 2007
Slocum: 2009
Bandura; 1989
Bandi Delphie; 2007
Harris; 1984
Drafke & Kossen; 1989

Kinerja |_, Lulusan
Adaptif Iiermutu

T

Kinerja Adaptif
belum optimal

Belum optimal dalam:

L. Feed Back — — — — — —_———1

Gambar 3.6. Kerangka Pemikiran
Sumber: adaptasi dari Aan Komariah

Gambar di atas menunjukkan tentang kinerja adaptif,
melalui kajian pengaruh tekad diri, persuasi verbal, kesadaran
moral dan kepercayaan terhadap kinerja adaptif kepala SMK.
Berdasarkan gambar kerangka pemikiran diatas dapat
dijelaskan sebagai berikut.

1. Terdapat implementasi kebijakan pemerintah yang
ditempuh melalui komunikasi kebijakan yang merata,
akurat, konsisten, dukungan sumber daya (manusia,
material,  informasi), fasilitasi/bimbingan, dan
pengendalian pelaksanaan Kkebijakan, yang berkaitan
dengan pilihan-pilihan nilai yang memberikan
kontribusi maksimal terhadap visi, misi, tujuan dan
strategi dalam upaya pengembangan potensi peserta
didik seperti tertuang dalam Undang-Undang Sistem
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Pendidikan Nasional (USPN) No. 20 tahun 2003. Pada
USPN No. 20 tahun 2003, bahwa pendidikan merupakan
usaha sadar agar manusia dapat mengembangkan
potensi dirinya melalui proses pembelajaran, untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa
dan negara. Amanat Peraturan Pemerintah Nomor 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, salah
satu standar yang harus dikembangkan adalah standar
proses. Standar proses adalah standar nasional
pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai
kompetensi lulusan yang bermutu. Selain itu kebijakan
pemerintah Undang-undang No 14 tentang guru dan
dosen disebutkan bahwa seorang pendidik (guru) harus
memiliki  kualifikasi, kompetensi dan sertifikasi.
Berkaitan dengan itu kepala SMK sebagi pemimpin juga
berfungsi sebagai pendidik. Oleh karenanya kepala SMK
juga harus memenuhi kualifikasi sebagai pendidik,
meliputi kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Sesuai dengan Permendikanas No. 13 Tahun
2007 maka kompetensi kepala SMK meliputi kompetensi
kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi dan
sosial. Mengimplementasikan kebijakan tersebut bukan
merupakan hal mudah bagi kepala SMK, apalagi jika tidak
didukung oleh sarana dan sumber daya yang memiliki
kinerja adaptif tinggi. Diperlukan optimasi tekad diri,
persuasi verbal, kesadaran moral dan kepercayaan
dalam upaya peningkatan kinerja adaptif kepala SMK.
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2. Optimasi tekad diri dapat meningkatkan kinerja adaptif
kepala SMK. Kepala SMK yang memiliki tekad diri tinggi
akan berusaha untuk mengarahkan pengetahuannya,
usahanya, dan perhatiannya untuk mencapai tujuan
pendidikan SMK. Kepala SMK yang memiliki tekad diri
tinggi akan menghasilkan kinerja adaptif yang tinggi
karena selalu memiliki alternatif pemecahan masalah
terhadap kendala dalam mencapai tujuan pendidikan
SMK. Kegigihan kepala SMK dalam mengarahkan
pengetahuannya, usahanya, dan perhatiannya untuk
mencapai tujuan pendidikan SMK akan menumbuhkan
kepercayaan. Ketika kepercayaan sudah terbentuk maka
akan lebih mudah untuk mencapai kinerja adaptif tinggi.
Ketika kepercayaan sudah terbentuk, guru mudah untuk
melaksanakan kebijakan yang ditetapkan kepala SMK
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kinerja adaptif dipengaruhi oleh
tekad diri. Kepercayaan dipengaruhi oleh tekad diri.
Selain itu kinerja adaptif juga dipengaruhi oleh
kepercayaan personal kepala SMK.

3. Optimasi persuasi verbal dapat meningkatkan Kkinerja
adaptif kepala SMK. Persuasi verbal penting bagi kepala
SMK, terutama dalam memberikan arahan dan
bimbingan terhadap guru untuk mencapai tujuan
pendidikan dan pengendalian mutu. Kepala SMK yang
memiliki  persuasi verbal tinggi akan dapat
menumbuhkan keyakinan guru, tenaga kependidikan
dan orang lain sehingga mereka dapat melaksanakan
tugas untuk mencapai tujuan pendidikan SMK. Kepala
SMK sebagai leader di Sekolah, memiliki peran sebagai
motivator terhadap orang-orang yang dipimpinnya, dan
pemilihan saluran komunikasi yang paling efektif dan
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penyelesaian konflik. Selain itu juga mempengaruhi
orang-orang yang dipimpinnya untuk bersedia
bekerjasama dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan
dan pengendalian mutu. Ketika kepercayaan terhadap
kepala SMK telah terbina dengan baik, maka para guru
akan mudah menerima dan mengimplementasikan
arahan dan bimbingan kepala SMK. Ketika para guru
dapat melaksanakan tugas dengan baik dalam upaya
pencapaian tujuan pendidikan berarti kinerja adaptif
kepala SMK akan meningkat. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa kinerja adaptif dipengaruhi oleh
persuasi verbal. Persuasi verbal mempengaruhi
kepercayaan. Selain itu kinerja adaptif dipengaruhi oleh
kepercayaan personal kepala SMK.

4. Optimasi kesaadaran moral dapat meningkatkan kinerja
adaptif kepala SMK. Kepala SMK yang memiliki
kesadaran moral tinggi akan memiliki sikap dan perilaku
dalam mengambil keputusan dan melaksanakan tugas
yang sesuai dengan norma moralitas yang berlaku, selalu
mematuhi aturan organisasi tanpa paksaan dan dapat
menjalin hubungan kerja yang harmonis. Kepala SMK
sebagai leader yang mengambil keputusan dan
melaksanakan tugas yang sesuai dengan norma
moralitas yang berlaku akan memupuk hubungan
kepercayaan antra dirinya dan orang yang dipimpinnya.
Selain itu kepala SMK yang menjalin hubungan kerja
yang harmonis juga akan mendapatkan dukungan dari
orang yang dipimpinnya. Ketika kepala SMK sebagai
leader telah mendapatkan dukungan dari orang yang
dipimpinnya berarti kepercayaan telah terbentuk
sehingga mempermudah upaya untuk mencapai kinerja
adaptif tinggi. Kepala SMK yang memiliki kesadaran
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moral yang tinggi akan mendapat dukungan dan
kepercayaan dari guru, tenaga kependidikan dan warga
sekolah, dan sekaligus meningkatkan kinerja adaptif
kepala SMK.

. Optimasi kepercayaan dapat meningkatkan kinerja
adaptif kepala SMK. Ketika kepercayaan telah terbina
maka untuk mencapai kinerja adaptif tinggi menjadi
mudah, karena sudah terdapat hubungan saling
menghormati dan berkolaborasi antara guru dan kepala
SMK. Ketika kepercayaan kepala SMK telah terbina maka
akan mudah bago orang-orang yang dipimpinnya untuk
menerima dan mengimplementasikan arahan dan
bimbingan yang diberikan kepala SMK. Ketika
kepercayaan telah terbina maka masing-masing pihak
akan melakukan aksi yang bermanfaat bagi keduanya
dalam upaya mencapai tujuan pendidikan SMK. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan
kinerja adaptif diperlukan optimasi kepercayaan kepala
SMK.

. Jika setelah dilakukan proses untuk optimasi tekad diri,
persuasi verbal, kesadaran moral dan kepercayaan
kepala SMK, namun belum terjadi peningkatan kinerja
adaptif yang signifikan dan berdampak pada mutu
lulusan maka perlu dilakukan feed back ke bagian kinerja
adaptif, ke bagian proses optimasi tekad diri, persuasi
verbal, kesadaran moral dan kepercayaan, sehingga
dapat diidentifikasi kembali faktor-faktor apa yang
mengakibatkan knerja adaptif kepala SMK masih belum
optimal.
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A. Konsep Kesadaran Moral

Kata moral ini dalam bahasa Yunani sama dengan ethos
yang menjadi etika. Secara etimologis, etika adalah ajaran
tentang baik-buruk, yang diterima umum tentang sikap,
perbuatan, kewajiban, dan sebagainya. Istilah moral dapat
dipersamakan dengan istilah-istilah; etika, etik, akhlak,
kesusilaan dan budi pekerti. Dalam hubungannya dengan nilai,
moral adalah bagian dari nilai yaitu nilai moral. Nilai moral
berkaitan dengan perilaku manusia tentang hal baik-buruk.
Tindakan yang bermoral adalah tindakan manusia yang
dilakukan secara sadar, mau dan tahu dan tindakan itu
berkenaan dengan nilai-nilai moral. Tindakan bermoral adalah
tindakan yang menjunjung tinggi nilai pribadi manusia, harkat
dan martabat manusia. Tindakan atau perbuatan yang
bermoral berkenaan dengan manusia sebagai manusia.
Perbuatan manusia dapat dinilai secara moral (dinilai baik-
buruk) bila perbuatan itu didasarkan atas kesadaran moral.

Colquitt (2009) menjelaskan bahwa faktor lain yang
mempengaruhi kepercayaan antara lain adalah kesadaran
moral dan rasa keadilan. Sedangkan kepala sekolah yang
menjalankan otoritas sesuai dengan norma dan ketentuan
yang berlaku dan atas dasar kesadaran moral akan
mendapatkan dukungan rekan Kkerja (guru). Sedangkan
Gibson, Ivancevich, Donnelly (2005), dan Konospaske yang
menyatakan bahwa kesadaran moral dapat mendorong
kepercayaan, keseimbangan antara kehidupan dengan
pekerjaan, empati dan perasaan kasih sayang terhadap orang
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lain. Beberapa fokus pada perilaku yang melebihi standar
minimum moralitas, seperti bersiul, ketika individu
mengekspos tindakan ilegal majikan mereka. Penelitian lain
berfokus pada perilaku yang jauh di bawah standar minimum
moralitas, seperti berbohong dan menipu.

B. Faktor yang Mempengaruhi Kesadaran Moral

Hasil studi lain fokus pada perilaku yang hanya mencapai
standar minimum moralitas, seperti mematuhi hukum.
Terlepas dari fokus pada area tertentu, penelitian tersebut
menjadi perhatian perilaku organisasi karena tindakan tidak
etis begitu umum dalam organisasi. hal tersebut menunjukkan
bahwa manusia merupakan individu yang rumit, karena dua
individu sering bertindak sangat berbeda dalam situasi yang
sama, dan perilaku individu yang sama mengalami perubahan
dalam situasi yang berbeda.

The Four Componen Model of Ethical

Decision making
Awareness

Moral
Judgment

Ethical
Behavior

Gambar 4.1. Empat Komponen Pengambilan Keputusan Etis
Adaptasi dari J.R. rest. Moral Development. Advances in Resarch and
heory (New york: Prager, 1986)

Berdasarkan model empat komponen pengambilan
keputusan etis pada gambar di atas bahwa hasil perilaku etis
merupakan urutan secara bertingkat mulai dari kesadaran
moral, dilanjutkan ke penilaian moral, dan kemudian niat
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moral dan akhirnya sampai pada perilaku etis. Kesadaran
moral adalah otoritas bertindak secara etis berdasarkan
standar etika yang relevandan berlaku sesuai dengan keadaan.
Sedangkan pertimbangan moral merupakan asumsi yang
mengakui bahwa masalah moral ada dalam situasi tertentu.
Pertimbangan moral berkaitan dengan penilaian moral untuk
memutuskan melakukan suatu tindakan yang benar
berdasarkan moral yang berlaku. Sementara itu tujuan moral
adalah asumsi bahwa masalah moral ada dalam situasi dan
proses pembangunan kognitif untuk memilih tindakan yang
tepat dengan satu langkah tetap.

Perbedaan antara kesadaran moral, penilaian moral, dan
tujuan moral adalah penting, sebab banyak individu yang
mengetahui dan mengerti bahwa apa yang mereka lakukan
adalah salah namun mereka tetap melakukannya dan mereka
tidak terlalu peduli. Penggerak suatu tujuan adalah intensitas
moral yaitu sejauh mana seseorang melihat seseorang
bermoral atau tidak. Kesadaran moral merupakan komponen
kunci dalam pengambilan keputusan dalam bertindak.
Kesadaran moral mempengaruhi kinerja, maka melalui
kesadaran moral diharapkan individu akan saling menghargai,
terutama setiap individu memiliki karakteristik yang unik.
Karakteristik individu yang unik tersebut merupakan sumber
potensi organisasi yang harus diberdayakan sehingga seruruh
personal menjadi satu kesatuan yang utuh dalam berperilaku
dalam pengambilan keputusan. Gambar berikut menjelaskan
mengapa beberapa pihak yang berwewenang lebih dipercaya
dari yang lain.
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Gambar 4.2. Mengapa beberapa pihak yang berwewenang lebih dipercaya
dariyang lain.
Sumber:  Jason A Colquitt, Jeffery A LePine, Michael ] Wesson,
Organizational Behavior. Improving Performance and Commitment in The
Workplace (Singapore: McGraw-Hill, 2009; p 239).

Gambar di atas menunjukkan bahwa perilaku etis
individu dalam bertindak dipengaruhi oleh kesadaran moral,
pertimbangan moral dan tujuan moral. Sementara itu
kesadaran moral mempengaruhi kepercayaan personal
individu . Langkah pertama yang diperlukan untuk
menjelaskan mengapa otoritas bertindak secara etis adalah
kesadaran moral. Namun demikian sebelum sampai pada
perilaku etis, melalui penilaian moral, niat berbuat baik, baru
kemudian dilanjutkan ke perilaku etis. Kesadaran moral
mempengaruhi penilaian moral individu, sedangkan penilaian
moral akan mempengaruhi niat berbuat baik individu,
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sedangkan niat berbuat baik akan mempengaruhi perilaku etis
individu dalam bertindak. Kesadaran moral akan
mempengaruhi perilaku individu untuk mengambil tindakan
apakah sesuai dengan perilaku etis atau tidak etis. Jika otoritas
dalam bertindak selalu didasari oleh kesadaran moral,
penilaian moral dan niat berbuat secara moral maka akan
mempengaruhi kepercayaan individu terhadap otoritas
tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran moral
merupakan salah satu komponen dari model pengambilan
keputusan etis dalam organisasi. Kesadaran moral akan
mempegaruhi individu untuk mengambil keputusan etis.
Moral (Bahasa Latin Moralitas) adalah istilah manusia
menyebut ke manusia atau orang lainnya dalam tindakan yang
memiliki nilai positif. Moral adalah hal mutlak yang harus
dimiliki oleh manusia. Moral secara ekplisit adalah hal-hal
yang berhubungan dengan proses sosialisasi individu
terutama dalam hal susila, budi bahasa atau disiplin batinnya.
Tanpa moral manusia tidak bisa melakukan proses sosialisasi.
Penelitian tentang etika bisnis lintas budaya menunjukkan
bahwa negara-negara yang berbeda memiliki tingkat dasar
yang sangat berbeda dari tindakan yang tidak etis.
Transparency International adalah organisasi yang memonitor
praktik yang tidak etis di negara-negara di seluruh dunia, hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa negara yang berbeda
memiliki tingkatan yang berbeda mengenai perilaku etis.

Salah satu faktor yang mempengaruhi penilaian moral
adalah perkembangan moral, seperti yang dijelaskan oleh teori
Kohlberg mengenai perkembangan moral kognitif. Teori ini
berpendapat bahwa individu tersebut akan berkembang moral
kognitifnya melalui beberapa tahap pengembangan seperti
pada tabel berikut.
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Tabel 4.2. Tahapan Perkembangn Moral

Tingkat
Perkembangan Moral | Tahapan Perkembangan Moral Kognitif
kognitif
Tahap 6: Mengikuti prinsip-prinsip etis yang
diplih sendiri walaupun prinsip itu
melanggar hukum (mengikuti prinsip
. universal)
Prinsip

Tahap 5: Menghargai hak orang lain dan
mempertahankan nilai-nilai dan hak-hak
mutlak tanpa memperdulikan pendapat
mayoritas (melindungi Individu yang tepat)
Tahap 4: Mempertahankan tatanan
konvensional dengan memenuhi berbagai
kewajiban yang telah disepakati (mengikuti
Konvensional aturan dan hukum)

Tahap 3: Menghayati apa yang diharapkan
oleh orang-orang yang dekat dengan anda
(mendapatkan persetujuan lain)

Tahap 2: Mentaati aturan hanya ketika
berbuat seperti itu merupakan kepentingan
langsung (mempertahankan hubungan
pertukaran)

Tahap 1: Mentaati aturan untuk
menghindari hukuman

Prekonvensional

Penelitian menunjukkan bahwa kebanyakan anak-anak
berada pada tingkat preconventional, sehingga tindakan
mereka termotivasi oleh menghindari hukuman (tahap 1) dan
pemeliharaan hubungan atau mempertahankan hubungan
pertukaran yakni mentaati aturan hanya ketika berbuat
seperti itu merupakan Kkepentingan langsung (tahap 2).
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Kebanyakan orang dewasa, sebaliknya, berada pada tingkat
konvensional, dengan pemikiran etika mereka dipengaruhi
oleh pendapat dari otoritas terkait, yakni menghayati apa yang
diharapkan oleh orang-orang yang dekat dengan anda
(mendapatkan persetujuan lain) (tahap 3), atau mengikuti
aturan lebih formal dan standar yaitu mempertahankan
tatanan konvensional dengan memenuhi berbagai kewajiban
yang telah disepakati (mengikuti aturan dan hukum) (tahap 4).
Pada posisi itu relevan untuk organisasi karena menunjukkan
bahwa keputusan etis dari individu dapat dipengaruhi oleh
norma-norma organisasi, praktik, dan sistem penghargaan.
Kesadaran moral juga tergantung pada karakteristik
masalah itu sendiri. Sedangkan intensitas moral berkaitan
dengan sejauh mana masalah tersebut berhubungan dengan
etika. Intensitas moral didorong oleh enam faktor berikut: a)
Magnitude of consequences (Besaran konsekuensi). Besarnya
konsekuensi ini tergantung dari berapa banyak kerugian (atau
manfaat) yang akan terjadi dengan orang lain? b) Sosial
Consensus (Konsensus Sosial), Konsensus sosial yang
dimaksudkan adalah berapa banyak perjanjian yang diusulkan
, akan membawa dampak tindakan tidak baik (atau baik)? c)
Probability of effect (Efektivitas Probabilitas), Efektivitas
probabilitas maksudnya seberapa besar kemungkinan bahwa
tindakan itu akan benar-benar terjadi dan bahwa konsekuensi
diasumsikan sesuai dengan prediksi? d) Temporal immediacy
(Kedekatan Temporal) Berapa banyak waktu yang dibutuhkan
antara tindakan dan awal dari konsekuensinya? e) Proximily
(kedekatan), Kedekatan yang dimaksudkan adakah bagaimana
kedekatan (arti psikologis atau fisik) kepada otoritas mereka
yang akan terpengaruh? dan f) Concentration of Effect (efek
konsentrasi). Efek konsentrasi maksudnya, akankah
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konsekuensinya berlaku untuk seperangkat orang yang
terbatas, atau untuk mencapai yang lebih jauh jangkauannya?

Hasil penelitian Trevino dalam Colquitt mengenai
perkembangan moral bahwa intensitas moral tinggi jika besar
konsekuensinya juga tinggi. Dengan asumsi bahwa otoritas
mengakui bahwa masalah moral ada dalam situasi tertentu
dan memiliki perkembangan moral kognitif untuk memilih
tindakan yang tepat, yaitu pemengang otoritas kewenangan
harus ingin bertindak secara etis. Kenyataannya pelaku
tindakan tidak etis kebanyakan tahu dan mengerti bahwa apa
yang mereka lakukan adalah salah, namun mereka tidak
terlalu peduli. Salah satu pemandu kesadaran moral adalah
identitas moral sejauh mana seseorang melihat dirinya sendiri
sebagai "orang yang bermoral." Sementra itu hasil penelitian
Bergman dalam Colquitt tentang perkembangan moral bahwa
identitas moral yang kuat meningkatkan perilaku etis karena
kegagalan untuk bertindak secara moral akan memicu rasa
bersalah yang kuat atau menimbulkan rasa malu. Namun,
intensitas moral atau niat berbuat baik juga didorong oleh
sejumlah faktor situasional, termasuk keberadaan tekanan
pekerjaan, tekanan konflik peran, dan manfaat serta insentif
yang dapat lebih mudah dicapai dengan cara tidak etis.

Perilaku etis merupakan perilaku yang didasarkan pada
aturan dan hukum yang berlaku. Sedangkan kesadaran moral
merupakan perilaku yang didasarkan atas ketentuan aturan
dan hukum yang berlaku dan dilakukan atas dasar rasa wajib,
suka rela, tanpa paksaan dan keluar dari pribadinya. Apa saja
yang tampak atau kelihatan dalam kesadaran moral disebut
dengan fenomena  moral. Fenomena kesadaran
menggambarkan apa yang terlihat dari kesadaran moral
seseorang. Dalam fenomena kesadaran moral terdapat unsur-
unsur, struktur dan aspek dari kesadaran moral yaitu:
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a. Unsur unsur kesadaran moral yang meliputi adanya rasa
wajib yang tidak dapat ditawar, kewajiban itu berlaku
obyektif , bukan subyektif berasal dari diri sendiri,
kewajiban itu logis, atau masuk akal(rasional),
kesadaran bahwa kewajiban itu bernilai bagi dirinya,
disadari bahwa kewajiban itu disetuui pula oleh orang
lain, kesadaran bahwa pelaksanaan kewajiban itu
bergantung pada diri, putusan atas kewajiban
merupakan tanggung jawabnya, penilaian baik-buruk
tergantung pada ketaatan pada kewajiban.

b. Struktur kesadaran moral yang meliputi kewajiban
bersifat mutlak, kewajiban itu bersifat umum dan
obyektif, kewajiban itu masuk akal dan pantas disetujui
putusan melaksanakan kewajiban bergantung pada diri
dan putusan itu menentukan nilai pribadi.

c. Aspek kesadaran moral yang meliputi kewajiban moral
bersifat mutlak, kesadaran moral bersifat rasional,
kesadaran moral menuntut tanggung jawab subyektif
Rasa wajib dalam kesadaran moral digerakkan oleh

konsiensi yang terdapat dalam diri manusia. Konsiensi disebut
pula kata hati atau hati nurani. Konsiensi berasal dari bahasa
Latin  Consciantia yang terdiri dari kata Kkerja scire
(mengetahui) dan awalan con (bersama, turut serta). Dalam
bahasa Inggris, consciousness, kesadaran dan conscience, hati
nurani. Dengan demikian konsiensi berarti “turut
mengetahui”. Dengan konsiensi, manusia memiliki kesadaran
bahwa ia turut mengetahui apa yang dia lakukan. Manusia
melakukan perbuatan baik dan buruk dan manusia juga dapat
turut mengetahui perbuatan itu. Hati nurani atau konsiesni
bekerja dalam kesadaran manusia. Konsiensi memberi sanksi
berdasar penilaiannya setelah perbuatan itu dilakukan.
Konsiensi memberi sanksi negatif terhadap pebuatan yang
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buruk, sepeti penyesalan, rasa bersalah, malu, tertekan,
rendah diri, dan sebagainya. Konsiensi memberi sanksi positif
terhadap perbuatan baik. Seperti percaya diri, kebanggaan
diri, rasa puas, lega, dan senang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran moral
merupakan salah satu komponen dari model pengambilan
keputusan etis dalam organisasi. Kesadaran moral akan
mempegaruhi individu untuk mengambil keputusan etis.
Moral (Bahasa Latin Moralitas) adalah istilah manusia
menyebut ke manusia atau orang lainnya dalam tindakan yang
memiliki nilai positif. Moral adalah hal mutlak yang harus
dimiliki oleh manusia. Moral secara ekplisit adalah hal-hal
yang berhubungan dengan proses sosialisasi individu
terutama dalam hal susila, budi bahasa atau disiplin batinnya.
Tanpa moral manusia tidak bisa melakukan proses sosialisasi.

Moral merupakan sifat dasar yang diajarkan di sekolah-
sekolah dan manusia harus memiliki moral jika ia ingin
dihormati oleh sesamanya. Moral adalah nilai ke-absolutan
dalam kehidupan bermasyarakat secara utuh. Dalam suatu
organisasi penilaian terhadap moral diukur dari kebudayaan
di organisasi tersebut. Moral adalah perbuatan/tingkah
laku/ucapan seseorang dalam berinteraksi dengan sesama
manusia. Jika yang dilakukan seseorang itu sesuai dengan nilai
yang berlaku di organisasi tersebut dan dapat diterima serta
menyenangkan lingkungan lingkungan organisasi, maka orang
itu dinilai memiliki moral yang baik, begitu juga sebaliknya.
Moral adalah produk dari budaya dan Agama. Setiap budaya
memiliki standar moral yang berbeda-beda sesuai dengan
sistem nilai yang berlaku dan telah terbangun sejak lama.
Moral juga dapat diartikan sebagai sikap, perilaku, tindakan,
kelakuan yang dilakukan seseorang pada saat mencoba
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melakukan sesuatu berdasarkan pengalaman, tafsiran, suara
hati, serta nasihat.

Moral merupakan kondisi pikiran, perasaan, ucapan, dan
perilaku manusia yang terkait dengan nilai-nilai baik dan
buruk. Tindakan menurut firman Allah adalah landasan utama
yang melandasi segala tindakan yang lahir dari komunitas.
Hukum Taurat menjadi dasar yang paling utama yang
mengatur seluruh keberlangsungan kehidupan mansia dalam
segala aspek. Hukum Taurat dipandang sebagai bentuk yang
paling penting karena keseluruhan isinya mengatur tentang
bagaimana seharusnya mereka melaksanakan tugasnya
sebagai umat pilihan Allah baik dalam hubungannya secara
individual, kolektif maupun sebagai anggota organisasi.

Individu yang memiliki kesadaran moral berarti individu
yang memiliki kesepakatan batiniah dari dalam dirinya untuk
melaksanakan pekerjaannya dalam upaya mencapai tujuan
tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari individu
atau individu dalam organisasi. Kesadaran moral merupakan
kondisi mental individu atau kelompok yang mempengaruhi
aktivitas individu dalam organisasi. Kesadaran moral
membawa sumbangan positif bagi organisasi. Individu yang
memiliki kesadaran moral yang tinggi akan melaksanakan
tugas pekerjaan tanpa harus diawasi orang lain, karena
individu tersebut menikmati pekerjaannya.

Kesadaran moral mempengaruhi penilaian moral
individu, sedangkan penilaian moral akan mempengaruhi niat
berbuat baik individu, sedangkan niat berbuat baik akan
mempengaruhi perilaku etis individu dalam bertindak.
Kesadaran moral akan mempengaruhi perilaku individu untuk
mengambil tindakan apakah sesuai dengan perilaku etis atau
tidak etis. Kesadaran moral individu akan mempengaruhi
individu tersebut dalam menilai moral individu lain.
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Kesadaran moral akan mempengaruhi niat berbuat baik
individu untuk melaksanakan tugas kerja. Individu yang
memiliki kesadaran moral akan berupaya keras dalam
mencapai sasaran dan tujuan organisasi. Kesadaran moral
meliputi upaya keras, adanya tujuan bersama dan perasaan
memiliki organisasi. Kesadaran moral juga mempengaruhi niat
berbuat baik. Individu yang telah memiliki kesadaran moral
tinggi akan semangat untuk menyumbangkan tenaga maupun
pikirannya dalam usaha mencapai tujuan organisasi, berarti
akan mempengaruhi perilaku etis individu dalam bertindak.

Kesadaran moral yang tinggi akan mempengaruhi
perilaku individu untuk mengambil tindakan yang sesuai
dengan perilaku etis. Dengan demikian kesadaran moral juga
dapat meningkatkan kinerja tugas individu dalam organisasi.
Namun mungkin saja terjadi kesadaran moral rendah pada
suatu kelompok di organisasi tertentu meskipun masing-
masing anggota kelompok mempunyai motivasi yang tinggi
dan sikap yang sehat. Hal ini terjadi bila mereka tidak
mempunyai tujuan yang sama. Kelompok di organisasi juga
tidak akan mempunyai kesadaran moral yang tinggi bila
masing-masing  individu  berusaha berjuang untuk
kepentingan sendiri yang tidak mendukung tujuan orgnisasi
sehingga kinerja tugas menjadi rendah.

Beberapa indikator kesadaran moral terhadap tugas
kerja menurut Bengge adalah sikap terhadap pekerjaan, sikap
terhadap atasan, sikap terhadap perusahaan. Sikap terhadap
pekerjaan merupakan sikap pekerja secara umum terhadap
aspek-aspek yang meliputi jenis pekerjaan, kemampuan untuk
melakukan pekerjaan, suasana lingkungan kerja, hubungan
dengan rekan sekerja, serta sikap terhadap imbalan yang
diterima. Sikap terhadap atasan dapat dipengaruhi oleh
bagaimana perlakuan atasan terhadap individu, cara
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menangani keluhan pekerja, cara penyampaian informasi,
perancangan tugas, tindakan, pendisiplinan pekerja, dan
bagaimana pandangan pekerja terhadap kemampuan
atasannya dalam melaksanakan tugas. Sedangkan sikap
terhadap perusahaan atau organisasi dipengaruhi oleh
kebijakan yang berlaku, pemenuhan kebutuhan pekerja,
perbandingan dengan perusahaan lain, citra perusahaan,
semangat kelompok dengan pihak atasan.

Drafke & Kossen (1998) mengemukakan sejumlah faktor
yang menentukan kesadaran moral kerja yaitu: 1) Organisasi
itu sendiri; 2) Kegiatan-kegiatan mereka sendiri, ketika
bekerja maupun setelah selesai bekerja; 3) Sifat pekerjaan; 4)
Teman-teman sejawat mereka; 5) Kepemimpinan atasan; 6)
Penerapan aturan; 7)Pemenuhan kebutuhan pribadi.
Organisasi secara signifikan mempengaruhi moral kerja
individu. Reputasi organisasi yang kurang baik di masyarakat
dapat mempengaruhi moral kerja secara negatif dan
sebaliknya organisasi yang memiliki citra khusus di mata
masyarakat akan dapat mempengaruhi moral kerja secara
positif. Sementara itu Haris memandang kesadaran moral
kerja individu dapat dilihat dari: a) Persepsi individu terhadap
keadaan organisasi yang tidak dapat dikendalikannya, seperti
pengawasan, kerja sama dengan rekan sekerja, kebijakan
organisasi tehadap pekerja. Bila faktor tersebut dipandang
menyenangkan bagi individu, kesadaran moral individu
cenderung tinggi. b)Persepsi individu terhadap tingkat
kepuasan yang diperoleh dari imbalan yang diterima. c)
Persepsi individu terhadap kemungkinan untuk mendapatkan
imbalan dan masa depan serta kesempatan untuk maju.
Persepsi individu terhadap keadaan organisasi yang tidak
dapat dikendalikan individu dapat mempengaruhi kesadaran
moral kerja individu.
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Jika persepsi individu terhadap keadaan organisasi
seperti pengawasan, kerja sama dengan rekan sekerja,
kebijakan  organisasi terhadap individu, dipandang
menyenangkan bagi individu, kesadaran moral individu
cenderung tinggi. namun jika persepsi individu terhadap
keadaan organisasi seperti pengawasan, kerja sama dengan
rekan sekerja, kebijakan organisasi terhadap individu,
dipandang tidak menyenangkan bagi individu, dapat
mengakibatkan kesadaran moral individu cenderung rendah.
Keterikatan batin antara individu dengan pekerjaannya
rendah sehingga individu tidak mengarahkan perhatiannya
terhadap aktivitas untuk mencapai tujuan organisasi sehingga
kinerja tugas individu rendah. Selain itu individu juga tidak
mengatur usaha dan meningkatkan ketekunannya dalam
bekerja, atau tekad individu untuk mencapai tujuan organisasi
cenderung rendah, yang dapat menghasilkan kinerja tugas
individu juga rendah.

Persepsi individu terhadap tingkat kepuasan yang
diperoleh dari imbalan yang diterima atas tugas yang telah
dilakukan individu juga akan mempengaruhi suasana hati
individu yang akhirnya akan mempengaruhi kesadaran moral
kerja individu. Selain itu persepsi individu terhadap
kemungkinan untuk mendapatkan imbalan dan masa depan
serta kesempatan untuk maju juga akan mempengaruhi
kesadaran moral kerja individu, yang akhirnya akan
memengruhi kinerja tugas individu.

Model pemberdayaan psikologis yang dikemukakan J.R
hackman dan G.R. Oldham berpendapat bahwa motivasi
instriksik dapat membuat kinerja tugas lebih tinggi. motivasi
instriksik yang dapat meningkatkan Kkinerja tugas adalah
kebermaknaan, penentuan nasib sendiri atau tekad diri,
kompetensi, dan dampak. Individu yang merasakan ada
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kebermaknaan pada tugas yang dibebankan kepadanya dan
mengerti dengan jelas tujuan yang diharapkan organisasi
terhadap dirinya, cenderung melihat tugasnya merupakan
cita-cita dirinya sendiri. Ketika tugas yang diembannya relevan
dengan tujuan pribadinya, akan memudahkan individu untuk
berkonsentrasi terhadap tugas yang diberikan kepadanya.
Individu  yang telah merasakan kebermaknaan dalam
melaksanakan tugas akan lebih semangat dan gigih dalam
melaksanakan tugas dan dapat mencurahkan lebih banyak
waktu tentang tugasnya. Individu tersebut dapat menikmati
pekerjaannya karena telah merasakan kebermaknaan dalam
melaksanakan tugas, sehingga kinerja individu juga akan
meningkat. Individu yang tidak merasakan kebermaknaan
dalam melaksanakan tugasnya, kemungkinan akan
melaksanakan tugasnya karna merupakan kewajiban namun
tidak dapat menikmati pekerjaannya, bahkan mungkin
memerlukan kekuatan untuk memaksakan diri dalam
melaksanakan tugasnya.

Manajer yang dapat menanamkan rasa kebermaknaan
dalam melaksanakan tugas, dan dapat mengkomunikasikan
tujuan organisasi yang di harapkan dapat diwujudkan para
individu dan memberikan wewenang individu atau
mendelegasikan  tugas kepada  individunya, akan
membangkitkan tekad individu dalam melaksanakan tugas di
dalam organisasi. Individu yang telah memiliki kebermaknaan
dalam tugas, dan memiliki kejelasan tujuan organisasi yang
diharapkan bagi diri individu akan membangkitkan
tanggungjawab atau kesadaran moral individu dalam
melaksanakan tugasnya. Individu yang telah dapat
menumbuhkan tekad diri dalam melaksanakan tugas akan
menghasikan keefektifan kinerja tugas yang tinggi.

Bab 4 Kesadaran Moral _



Individu yang telah memiliki kebermaknaan dalam tugas,
dan memiliki kejelasan  tujuan  organisasi  akan
membangkitkan tanggungjawab atau kesadaran moral
individu dalam melaksanakan tugasnya. Individu yang telah
dapat menumbuhkan tekad diri dalam melaksanakan tugas
akan menghasilkan keefektifan kinerja tugas yang tinggi,
karena individu itu memiliki keyakinan bahwa pekerjaannya
akan sukses. Individu yang telah memiliki kebermaknaan
dalam tugas, dan memiliki kejelasan tujuan organisasi,
kesadaran moral kerja yang tinggi, dapat menumbuhkan tekad
diri dalam melaksanakan tugas akan menghasikan kinerja
tugas yang tinggi. individu yang memiliki tekad diri yang kuat
mampu menciptakan pilihan-pilihan tugas pekerjaannya
dalam upaya mewujudkan cita-citanya. Individu dengan tekad
diri yang tinggi dapat memilih tugas-tugas apa yang harus
dikerjakannya terlebih dahulu, bagaimana struktur tugas-
tugas tersebut, dan berapa lama untuk mengerjakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya.

Pada orgnisasi, moral kerja mengarah pada interaksi
individu dengan keseluruhan lingkungan pekerjaannya.
Walaupun dalam kenyataannya, proses berkembangnya moral
kerja tidak bersifat mekanistis dan linier, akan tetapi sebagai
gambaran teoritis moral kerja dapat diuraikan berikut ini.
Terbentuknya moral kerja berawal dari adanya persepsi
pegawai terhadap situasi di dalam organisasi secara
keseluruhan. Gibson dan Donnely, tentang perilaku individu
dalam organisasi, menyebut situasi tersebut sebagai stimulus.
Sedangkan proses persepsi pada hakikatnya merupakan
proses pengamatan, pengorganisasian, penafsiran, dan
pengevaluasian objek atau situasi tertentu secara selektif.

Hasil dari proses persepsi, belajar, dan pengalaman kerja
di lingkungan organisasi akan menjadi bagian dari mekanisme
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penyesuaian secara terus-menerus antara kepercayaan dan
perasaan (feelings) yang membentuk atau mengubah sikap
individu. Dikemukakan bahwa sesungguhnya sikap
merupakan kesiap siagaan mental yang mempunyai pengaruh
tertentu kepada persepsi dan tanggapan individu terhadap
orang, obyek dan situasi yang berhubungan dengannya. Jadi
antara persepsi dan sikap akan selalu saling pengaruh dan
mempengaruhi secara timbal balik. Berkaitan dengan sikap,
Gibson selanjutnya mengungkapkan teori Rosenberg (1960)
yang menyatakan bahwa sikap terdiri dari komponen-
komponen: kognisi, afeksi, dan perilaku. Komponen kognisi
bertautan dengan proses berpikir dengan tekanan khusus
pada rasionalitas dan logika. Komponen afeksi merupakan
komponen emosional atau perasaan (feeling). Sedangkan
komponen perilaku berhubungan dengan kecenderungan
seseorang untuk bertindak menghadapi sesuatu dengan cara
tertentu.

Fase selanjutnya, apabila dalam sikap individu/pegawai
tersebut telah terbentuk apa yang disebut oleh Keith Davis
sebagai gairah (zeal) dan kemauan (will to do), maka pada saat
itu moral kerja mulai terbentuk. Oleh karena itu, dalam istilah
moral terkandung pengertian gairah (zeal) dan kemauan
untuk melakukan sesuatu (will to do) tersebut. Namun
demikian, intensitas gairah dan kemauan tersebut dalam
masing-masing individu atau kelompok akan berbeda-beda.
Hal itu pulalah yang membedakan ciri-ciri moral kerja yang
rendah dan yang tinggi. Maier mengemukakan bahwa tingkat
moral yang terbentuk tergantung pada tiga keadaan kelompok,
yaitu: a) Seberapa jauh kesamaan tujuan para anggota
kelompok dan persamaan persepsi terhadap tujuan bersama
itu. b)Seberapa jauh kelompok tersebut dipandang sebagai
sesuatu yang berguna.c)Seberapa besar keyakinan para
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anggota kelompok terhadap keberhasilan pencapaian tujuan
tersebut.

Moral kerja mungkin saja rendah pada suatu kelompok
tertentu meskipun masing-masing anggota kelompok
mempunyai motivasi yang tinggi dan sikap yang sehat. Hal ini
terjadi bila mereka tidak mempunyai tujuan yang sama.
Kelompok juga tidak akan mempunyai moral yang tinggi bila
masing-masing  individu  berusaha  berjuang untuk
kepentingan sendiri atau melindungi diri dari kritik. Dalam hal
ini tidak ada kecenderungan untuk saling tolong-menolong
dan bekerja sama dalam usaha mencapai tujuan kelompok.
Walaupun para anggota kelompok itu tidak mempunyai tujuan
pribadi, melainkan hanya mempunyai tujuan bersama, ini
tidaklah cukup untuk menunjang moral kerja tinggi. Jika
kelompok mau bekerja sama dalam berusaha maka tujuan
bersama haruslah memenuhi kebutuhan akan pengakuan, ini
merupakan hal yang penting bagi para anggota kelompok. Jadi
untuk mempunyai moral kerja yang tinggi, tujuan bersama
tersebut haruslah berguna dan realistis.

Benge (1976) mengemukakan terdapat tiga faktor yang
menentukan terbentuknya moral kerja, yaitu:1) Aspek Sikap
Terhadap Pekerjaan, Merupakan sikap pekerja secara umum
terhadap aspek-aspek yang meliputi jenis pekerjaan,
kemampuan untuk melakukan pekerjaan, suasana lingkungan
kerja, hubungan dengan rekan sekerja, serta sikap terhadap
imbalan yang diterima, 2) Aspek Sikap Terhadap Atasan. Sikap
terhadap atasan dapat dipengaruhi oleh bagaimana perlakuan
atasan terhadap individu, cara menangani keluhan pekerija,
cara penyampaian informasi, perancangan tugas, tindakan,
pendisiplinan pekerja, dan bagaimana pandangan pekerja
terhadap kemampuan atasannya dalam melaksanakan
tugas.3) Aspek Sikap Terhadap Perusahaan. Sikap terhadap
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perusahaan atau organisasi dipengaruhi oleh kebijakan yang
berlaku, pemenuhan kebutuhan pekerja, perbandingan
dengan perusahaan lain, citra perusahaan, semangat
kelompok dengan pihak atasan. Tindakan-tindakan berikut
adalah untuk meningkatkan kesadaran moral kerja.

1. Berperilaku etis sendiri. Manajer adalah model yang
berperan kuat dan merupakan contoh aktual yang akan
mengirim signal jelas tentang pentingnya perlakuan
kesadaran moral kerja. Etika perilaku adalah proposisi
atas-ke-bawah. Keterangan ini menunjukkan bahwa
perilaku etis dari atasan akan berpengaruh untuk
membentuk perilaku etis bawahannya. Atasan yang
berperilaku etis merupakan contoh aktual bagi
bawahannya dan memberikan signal yang jelas bahwa
begitu pentingnya perilaku etis di organisasi tersebut.

2. Latar potensi individu. Biasanya pengusaha umumnya
lemah ketika memeriksa referensi, identitas, transkrip,
dan informasi lainnya tentang pemohon. Pengujian
integritas cukup valid tetapi bukanlah merupakan
kepastian untuk tidak adanya penipuan. Data penelitian
yang diungkapkan peneliti bahwa hasil tes tentang
integritas individu ternyata tidak merupakan kepastian
bahwa individu tersebut akan tetap berperilaku etis di
tempat Kkerja. Namun demikian organisasi dapat
mencapai efektivitas ketika individu-individunya
berbagi nilai. Nilai dari individu yang semakin beragam
dibentuk jauh sebelum seseorang memasuki organisasi.
Oleh karena itu merekrut, memilih dan mempertahankan
individu yang nilainya paling cocok dengan nilai
organisasi merupakan hal penting.
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3. Mengembangkan kode etik yang berarti dalam
organisasi. Kode etik dapat memiliki dampak positif jika
memenuhi empat kriteria berikut:

a. Kode etik didistribusikan kepada setiap individu.
Dengan mendistribusiakn kode etik yang berlaku di
organisasi kepada semua individu sehingga individu
dapat mengetahui dengan jelas kode etik yang berlaku
di organisasi tersebut.

b. Kode etik yang tegas didukung oleh manajemen
puncak. Kode etik yang telah didistribusikan tersebut
sebaiknya didukung oleh manajemen puncak,
sehingga semua individu akan menjalankan kode etik
tersebut.

c. Kode etik mengacu pada praktik-praktik khusus dan
dilema etika yang mungkin dihadapi oleh individu.

d. Memberikan imbalan pada individu atas kepatuhan
dan hukuman yang ketat untuk ketidakpatuhan.

4. Memberikan pelatihan etika. individu dapat dilatih untuk
mengidentifikasi dan menangani masalah etika selama
orientasi dan melalui pelatihan, seminar, video, dan sesi
pelatihan Internet.

5. Memperkuat perilaku etis. Perilaku yang diperkuat
cenderung diulang, sedangkan perilaku yang tidak
diperkuat cenderung menghilang. Perilaku yang sesuai
dengn etika organisasi diberikan

6. Buat posisi, unit, dan mekanisme struktural lain untuk
menangani etika. Etika perlu menjadi urusan sehari-hari,
artinya etika tersebut dipakai dalam kehidupan di
organisasi tersebut, bukan hanya sekedar pengumuman
satu kali kemudian etika atau kode etik itu dilupakan
orang.

Kinerja Adaptif Kepala SMK Berkesadaran Moral



Pemimpin yang etis dapat mengirimkan signal yang jelas
tentang begitu pentingnya perlakuan kesadaran moral kerja.
Perilaku etis dari atasan akan berpengaruh untuk membentuk
perilaku etis bawahannya. Selain itu saat merekrut, memilih
dan mempertahankan karyawan yang nilainya paling cocok
dengan nilai organisasi merupakan hal penting, karena Nilai
dari karyawan yang beragam dibentuk jauh sebelum
seseorang memasuki organisasi. Namun kesadaran moral
individu dapat ditingkatkan melalui pelatihan, seminar.

Kajian teori di atas menunjukkan bahwa organisasi yang
dipimpin oleh pemimpin yang memiliki kesadaran moral akan
melaksanakan tugasnya tanpa harus diawasi orang lain,
bekerja tanpa keluhan, meyakini bahwa pekerjaannya itu
bernilai bagi dirinya dan orang lain, memiliki tingkat
kerjasama yang tinggi, mematuhi peraturan organisasi tanpa
paksaan, memiliki rasa setia dan hormat terhadap orang lain.

C. Indikator Kesadaran Moral Kerja

Indikator moral kerja yang tinggi adalah a) tingkat
kerjasama yang tinggi, b) mematuhi peraturam perusahaan, c)
berhati-hati dalam menangani peralatan milik perusahaan, d)
memiliki rasa setia dan hormat sebagai seorang karyawan di
tempat kerja, e)adanya hubungan kerjasama yang harmonis,
bekerja tanpa keluhan, f) mengurangi pergantian karyawan,
kemangkiran dan absensi. Sementara itu Trevino menjelaskan
indikator kesadaran moral adalah keputusan yang diambil
berdasarkan perilaku etis; proses sisialisasi individu
didasarkan atas hal susila, budi bahasa atau disiplin batinnya;
meyakini bahwa pekerjaannya itu bernilai bagi dirinya dan
orang lain. Indikator tingkat perkembangan moral menurut
Kohlberg adalah: a) Mentaati aturan hanya untuk menghindari
hukuman, b)Mentaati aturan hanya untuk mempertahankan
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hubungan pertukaran, c)Menghayati apa yang diharapkan
oleh orang-orang yang dekat dengannya, d)Memenuhi
berbagai kewajiban yang telah disepakati (mengikuti aturan
dan hukum), e) Menghargai hak orang lain dan
mempertahankan nilai-nilai dan hak-hak mutlak tanpa
memperdulikan pendapat mayoritas (memiliki rasa setia dan
hormat terhadap orang lain), f) Mengikuti prinsip-prinsip etis
yang mengikuti prinsip universal. Indikator kesadaran moral
adalah a) sejauh mana seseorang melihat dirinya sendiri
sebagai orang yang bermoral, b) meyakini bahwa
pekerjaannya itu bernilai bagi dirinya dan orang lain (niat
berbuat baik), c)mematuhi peraturan organisasi dasar wajib,
suka rela, tanpa paksaan.

Indikator kesadaran moral adalah melakukan pekerjaan
tanpa keluhan karena adanya rasa wajib yang tidak dapat
ditawar, kewajiban itu berlaku obyektif, bukan subyektif
berasal dari diri sendiri, kewajiban itu logis, atau masuk akal
(rasional), kesadaran bahwa Kkewajiban melaksanakan
pekerjaan itu bernilai bagi dirinya dan orang lain, kesadaran
bahwa pelaksanaan kewajiban itu bergantung pada keputusan
dirinya, memiliki kesepakatan batiniah dari dalam dirinya
untuk melaksanakan pekerjaannya, melaksanakan pekerjaan
tanpa harus ada pengawasan. Sedangkan dimensi kesadaran
moral terhadap tugas pekerjaaan adalah sikap terhadap
pekerjaan, sikap terhadap atasan, sikap terhadap perusahaan.
Harris (1984) mengemukakan terdapat dua belas dimensi
yang menentukan tingkat moral, yaitu: 1) Sikap umum pekerja
terhadap pekerjaan.2) Sikap umum pekerja terhadap
pengawasan yang diterima, 3) Tingkat kepuasan standar kerja,
4) Tingkat pertimbangan supervisor atau atasan yang
diperlihatkan dan diberikan terhadap bawahannya.5) Tingkat
tekanan dan beban kerja. 6) Perlakuan yang diberikan

m Kinerja Adaptif Kepala SMK Berkesadaran Moral



manajemen kepada pekerja. 7) Tingkat harga diri atau
kebanggaan pekerja dalam perusahaan dan di dalam
aktifitasnya. 8) Tingkat kepuasan pekerja terhadap upah atau
gaji. 9) Reaksi pekerja terhadap jaringan komunikasi formal
dalam organisasi. 10) Tingkat kepuasan kerja intrinsik dari
para pekerja. 11) Kepuasan kerja dalam hal kemajuan dan
terhadap kesempatan untuk maju lebih lanjut. 12) Sikap
pekerja terhadap rekan sekerja. Tahapan kesadaran moral
adalah penilaian moral individu dilanjutkan dengan niat
berbuat baik individu, kemudian perilaku etis individu dalam
bertindak. Kesadaran moral akan mempengaruhi perilaku
karyawan untuk mengambil tindakan apakah sesuai dengan
perilaku etis atau tidak etis. Hal yang harus diperhatikan untuk
menentukan kesadaran moral kerja yaitu: 1) Organisasi itu
sendiri; 2) Kegiatan-kegiatan mereka sendiri, ketika bekerja
maupun setelah selesai bekerja; 3) Sifat pekerjaan; 4) Teman-
teman sejawat mereka; 5) Kepemimpinan atasan; 6)
Penerapan aturan; 7) Pemenuhan kebutuhan pribadi (Drafke,
1998).

Pada model integratif perilaku norganisasi yang
dikemukakan Colquitt bahwa Terdapat hubungan antara etika,
kepercayaan dengan kinerja. Kemudian dijelaskan bahwa
kesadaran moral merupakan bagian dari etika. Hal itu
mengindikasikan bahwa: (a) kesadaran moral berpengaruh
terhadap kinerja, dan (b) terdapat hubungan antara kesadaran
moral dan kepercayaan terhadap kinerja. Selain itu juga
dijelaskan bahwa terdapat pengaruh kepercayaan terhadap
kinerja. Kemudian dijelaskan bahwa faktor yang
mempengaruhi kepercayaan antara lain adalah kesadaran
moral dan rasa keadilan. Hal itu mengindikasikan bahwa
(a)kesadaran moral berpengaruh langsung terhadap
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kepercayaan dan (b) kesadaran moral berpengaruh secara
tidak langsung terhadap kinerja melalui kepercayaan.
Berdasarkan kajian beberapa teori di atas hasil
penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat diduga
bahwa bahwa kesadaran moral berpengaruh langsung
terhadap kepercayaan dan kesadaran moral berpengaruh
secara tidak langsung terhadap kinerja melalui kepercayaan.
Selain itu berdasarkan kajian beberapa teori di atas hasil
penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat diajukan
definisi konseptual kesadaran moral adalah sikap dan perilaku
individu untuk mengambil keputusan dalam melaksanakan
tugasnya yang sesuai dengan norma moralitas yang berlaku di
organisasi. Sedangkan definisi operasional kesadaran moral
Kepala SMK adalah sikap dan perilaku kepala SMK untuk
mengambil keputusan dalam melaksanakan tugasnya yang
sesuai dengan norma moralitas yang berlaku di organisasi
yang diungkap melalui angket dengan indikator mematuhi
aturan organisasi tanpa paksan, melakukan pekerjaan tanpa
keluhan, menjalin hubungan kerja yang harmonis, menghargai

hak orang lain.
Tabel 4.3. Indikator Kesadaran Moral kerja

No Indikator Kesadaran Moral
Mematuhi aturan organisasi tanpa paksan
Melakukan pekerjaan tanpa keluhan
Menjalin hubungan kerja yang harmonis
Menghargai hak orang lain.

AW —
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D. Pengaruh Kesadaran Moral Terhadap Kinerja

Adaptif Kepala SMK

Kinerja adaptif kepala SMK adalah seperangkat perilaku
kepala SMK dalam pelaksanaan tugas sesuai dengan tanggung
jawabnya yang berkontribusi positif untuk mencapai tujuan
organisasi yang diungkap melalui angket dengan indikator
sebagai berikut.

(1) mewujudkan pembelajar yang efektif,

(2) menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif,

(3) melaksanakan pengelolaan guru,

(4) melaksanakan pengelolaan tenaga kependidikan,

(5) melaksanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran,

(6) melaksanakan  pengelolaan = keuangan  sekolah,
melaksanakan unit layanan khusus,

(7) memanfaatkan TI (Teknologi Informasi), merencanakan
supervisi akademik,

(8) melaksanakan supervisi akademik,

(9) melaksanakan kerja sama.

Kesadaran moral adalah sikap dan perilaku kepala SMK
untuk mengambil keputusan dalam melaksanakan tugasnya
yang sesuai dengan norma moralitas yang berlaku di
organisasi yang diungkap melalui angket dengan indikator
sebagai berikut.

(1) mematuhi aturan organisasi tanpa paksan,
(2) melakukan pekerjaan tanpa keluhan,

(3) menjalin hubungan kerja yang harmonis,
(4) menghargai hak orang lain.

Kepala SMK yang mengambil Kkeputusan dalam
melaksanakan tugasnya selalu sesuai dengan norma moralitas
yang berlaku di organisasi akan dapat menciptakan budaya
dan iklim sekolah yang kondusif. Hal itu akan mendukung
terwujudnya pembelajaran yang efektif. Kepala SMK yang
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mengambil keputusan dalam melaksanakan tugasnya selalu
sesuai dengan norma moralitas yang berlaku di organisasi
akan mudah dalam pemberdayaan dan pengelolaan guru dan
tenaga kependidikan wuntuk memaksimalkan kegiatan
pembelajaran. Kepala SMK yang mematuhi aturan organisasi
tanpa paksaan akan dapat mengoptimalkan penggunaan
sumberdaya dalam upaya menjacai tujuan organisasi sekolah.
Kepala SMK yang mematuhi aturan organisasi tanpa paksaan
akan dapat memaksimalkan pengelolaan keuangan sekolah,
dan melaksanakan unit layanan khusus untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa, Kepala SMK yang mematuhi aturan
organisasi tanpa paksaan akian dapat melakukan pekerjaan
tanpa keluhan dan menjalin hubungan kerja yang harmonis
dalam pelaksanaan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya
yang berkontribusi positif untuk mencapai tujuan organisasi.
kepala SMK yang menghargai hak orang lain akan dapat
melaksanakan supervisi akademik dan menindak lanjuti hasil
supervisi serta dapat melaksanakan program kerjasama
dengan dunia kerja dan industri serta lembaga pemerintah dan
swata.

Kepala SMK yang bekerja tanpa keluhan dan mematuhi
peraturan organisasi tanpa paksaan akan selalu bertindak
sesuai dengan visi dan misi sekolah. Kepala SMK yang bekerja
tanpa keluhan dan bekerja tanpa pengawasan orang lain,
berarti memegang teguh tujuan sekolah. Ketika tujuan sekoah
telah dipertahankan dalam fikrannya maka akan mengerahkan
usahanya untuk mencapai tujuan SMK yang telah ditetapkan.
Hal itu akan menjadikan kepala sekolah menjadi contoh
sebagai pemimpin pembelajaran.

Kepala SMK yang bekerja tanpa keluhan dan bekerja
tanpa pengawasan orang lain, serta mematuhi peraturan
organisasi tanpa paksaan akan melaksanakan tugasnya yang

Kinerja Adaptif Kepala SMK Berkesadaran Moral



berkontribusi untuk mencapai tujuan pendidikan SMK dengan
baik. Jika mendapat kendala dalam melaksanaka tugas akan
cepat menganalisis dan mengambil keputusan untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapinya, dan dapat
menyelesaikan masalah dengan menemukan pendekatan
baru, mudah memilih rencana efektif untuk penyesuaian tugas
yang tak terduga, dapat mengantisipasi perubahan tuntutan
kerja. Dengan kemajuan teknologi dapat meresponnya melalui
berpartisipasi dalam tugas atau pelatihan untuk
mempersiapkan perubahan

Kepala SMK yang bekerja tanpa keluhan dan bekerja
tanpa pengawasan orang lain, serta mematuhi peraturan
organisasi tanpa paksaan dapat diduga memiliki integritas
kepribadian sebagai pemimpin yang memiliki keinginan yang
kuat dalam pengembangan diri sebagai kepala sekolah, serta
bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi,
memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber
daya manusia sekolah secara optimal. Kepala SMK yang
bekerja tanpa keluhan dan bekerja tanpa pengawasan orang
lain, serta mematuhi peraturan organisasi tanpa paksaan
dapat mengelola perubahan dan pengembangan sekolah
menuju organisasi pembelajar yang efektif, dan menciptakan
budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi
pembelajaran peserta didik serta mengelola peserta didik
dalam rangka penempatan, dan pengembangan kapasitas
peserta didik. Kepala SMK yang bekerja tanpa keluhan dan
bekerja tanpa pengawasan orang lain, serta mematuhi
peraturan organisasi tanpa paksaan akan dapat mengelola
pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan arah dan tujuan pendidikan nasional dan mengelola
keuangan sekolah sesuai dengan prinsip pengelolaan yang
akuntabel, transparan dan efisien, serta mengelola
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ketatausahaan sekolah dalam mendukung pencapaian tujuan
sekolah.

Kepala SMK yang bekerja tanpa keluhan dan bekerja
tanpa pengawasan orang lain, serta mematuhi peraturan
organisasi tanpa paksaan dapat memanfaatkan kemajuan
teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran dan
manajemen sekolah, dan melakukan monitoring, evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah dengan
prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya
dalam upaya peningkatan profesionalisme guru. Kepala SMK
yang bekerja tanpa keluhan dan bekerja tanpa pengawasan
orang lain, serta mematuhi peraturan organisasi tanpa
paksaan akan dapat melaksanakan supervisi akademik
terhadap guru dengan pendekatan dan teknik supervisi yang
tepat. Menindak lanjuti hasil supervisi akademik terhadap
guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.

Kepala SMK yang meyakini bahwa pekerjaannya itu
bernilai bagi dirinya dan orang lain akan dapat menenangkan
individu saat melaksanakan beban kerja yang sulit, dapat
menyelesaikan masalah dengan menemukan pendekatan
baru, mengelola hubungan sekolah dengan masyarakat dalam
rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan
pembiayaan sekolah, serta berpartisipasi dalam kegiatan
sosial kemasyarakatan. Kepala SMK yang meyakini bahwa
pekerjaannya itu bernilai bagi dirinya dan orang lain akan
dapat bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsi, dan menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai
tingkatan perencanaan. Kepala SMK yang meyakini bahwa
pekerjaannya itu bernilai bagi dirinya dan orang lain akan
dapat memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan
sumber daya manusia sekolah secara optimal dan mengelola
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perubahan dan pengembangan sekolah menuju organisasi
pembelajar yang efektif.

Kepala SMK yang meyakini bahwa pekerjaannya itu
bernilai bagi dirinya dan orang lain akan dapat menciptakan
budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi
pembelajaran peserta didik, dan mengelola peserta didik
dalam rangka penerimaan peserta didikbaru, penempatan,
dan pengembangan kapasitas peserta didik. Kepala SMK yang
meyakini bahwa pekerjaannya itu bernilai bagi dirinya dan
orang lain akan dapat melakukan monitoring, evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah dengan
prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya.

Kepala SMK yang meyakini bahwa pekerjaannya itu
bernilai bagi dirinya dan orang lain akan dapat membuat
program kewirausahaan dalam mengelola kegiatan sekolah
sebagai sumber belajar peserta didik. Kepala SMK yang
meyakini bahwa pekerjaannya itu bernilai bagi dirinya dan
orang lain akan dapat merencanakan program supervisi
akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru,
dan Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan
pendekatan dan teknik supervisi yang tepat, serta menindak
lanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru.

Kepala SMK yang memiliki rasa setia dan hormat
terhadap orang lain akan bersungguh-sungguh untuk
menenangkan orang lain saat melaksanakan beban kerja yang
sulit, dan bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok
dan fungsinya sebagai upaya untuk mencapai tujuan pendidian
SMK. Kepala SMK yang memiliki rasa setia dan hormat
terhadap orang lain akan bersungguh-sungguh untuk
menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingkatan
perencanaan, serta memberdayagunakan sumber daya
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manusia sekolah secara optimal untuk mencapai tujuan
pendidian SMK. Selain itu Kepala SMK yang memiliki rasa setia
dan hormat terhadap orang lain akan bersungguh-sungguh
untuk menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif
dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik mengelola
pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.

Kepala SMK yang memiliki rasa setia dan hormat
terhadap orang lain akan bersungguh-sungguh untuk
mengelola keuangan sekolah sesuai dengan prinsip
pengelolaan yang akuntabel, transparan dan efisien, dan
mengelola ketatausahaan sekolah dalam mendukung
pencapaian tujuan sekolah, serta memanfaatkan kemajuan
teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran dan
manajemen sekolah.

Kepala SMK yang menghargai hak orang lain dan dapat
menjalin kerjasama yang harmonis akan bersungguh-sungguh
untuk melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan program kegiatan sekolah dengan prosedur yang
tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya. Kepala SMK yang
menghargai hak orang lain dan dapat menjalin kerjasama yang
harmonis akan bersungguh-sungguh untuk memanfaatkan
program kewirausahaan dalam mengelola kegiatan sekolah
sebagai sumber belajar peserta didik. Kepala SMK yang
menghargai hak orang lain dan dapat menjalin kerjasama yang
harmonis akan bersungguh-sungguh untuk merencanakan
program supervisi akademik dalam rangka peningkatan
profesionalisme guru, dan melaksanakan supervisi akademik
terhadap guru dengan pendekatan dan teknik supervisi yang
tepat, serta menindak lanjuti hasil supervisi akademik
terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme
guru.
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Kepala sekolah yang memiliki kesadaran moral berarti
memiliki kesepakatan batiniah dari dalam dirinya untuk
melaksanakan tugas pekerjaannya dalam upaya mencapai
tujuan organisasi pendidikan SMK sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Kesadaran moral merupakan kondisi mental
kepala sekolah yang mempengaruhi aktivitasnya dalam
organisasi pendidikan menengah kejuruan. Kesadaran moral
kepala SMK membawa sumbangan positif bagi aktivitas secara
keseluruhan di SMK. Kepala sekolah yang memiliki kesadaran
moral akan melaksanakan tugas pekerjaan tanpa harus
diawasi orang lain, karena kepala SMK tersebut memiliki
adanya rasa wajib yang tidak dapat ditawar lagi dalam
melaksanakan tugas pekerjaannya.

Kepala SMK yang telah memiliki kesadaran moral akan
semangat untuk menyumbangkan tenaga maupun pikirannya
dalam usaha mencapai tujuan pendidikan SMK, sehingga akan
mempengaruhi  perilaku etis kepala sekolah dalam
melaksanakan tugas pekerjaannya di organisasi pendidikan
menengah kejuruan. Ketika kepala sekolah yang telah
memiliki kesadaran moral dapat diduga bahwa kinerja adaptif
kepala sekolah tersebut meningkat. Jika kepala sekolah telah
memahami apa yang harus dikerjakan berkaitan dengan
tanggung jawabnya, dan melaksanakan tugasnya tersebut
dengan kesadaran moral, berarti semua proses untuk
mewujudkan pembelajaran efektif, menerapkan sistem
evaluasi yang efektif, merencanakan program supervisi
akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru,
melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan
pendekatan dan teknik supervisi yang tepat dan menindak
lanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru.
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Kepala SMK yang menindak lanjuti hasil supervisi
akademik berarti melakukan perbaikan secara berkelanjutan,
melaksanakan pengembangan sumber daya manusia secara
efektif, melaksanakan pengelolaan sumber belajar efektif,
mewujudkan pembelajaran efektif, menerapkan sistem
evaluasi yang efektif, melakukan perbaikan secara
berkelanjutan, menumbuhkan sikap responsif dan antisipatif
terhadap kebutuhan, menciptakan lingkungan sekolah yang
aman dan tertib, melaksanakan pengelolaan tenaga
kependidikan secara efektif, melaksanakan pengelolaan
sumber belajar efektif dalam organisasi pendidikan menengah
kejuruan untuk mencapai tujuan pendidikan SMK.

Kepala sekolah yang memiliki kesadaran moral akan
merasakan bahwa tugas pekerjaan tersebut bernilai bagi
dirinya dan orang lain. Oleh karenanya kepala sekolah yang
memiliki kesadaran moral akan terlibat dalam kerjasama yang
tinggi dalam melaksanakan tugas pekerjaannya di organisasi
pendidikan menengah kejuruan, serta mematuhi peraturan
organisasi pendidikan menengah kejuruan tanpa ada paksaan
dari pihak manapun. Terbinanya kondisi kerjasama yang
tinggi dalam melaksanakan tugas pekerjaannya di organisasi
pendidikan menengah kejuruan, serta mematuhi peraturan
organisasi pendidikan menengah  kejuruan tanpa
pengawasan, berarti kepala SMK melaksanakan semua
aktivitas tugasnya dengan rasa senang. Kepala SMK yang
melaksanakan tugas dengan rasa senang dapat diduga akan
melaksanakan tugasnya dengan baik. Dari uraian diatas dapat
diduga bahwa kesadaran moral berpengaruh langsung
terhadap kinerja adaptif kepala sekolah SMK.
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E. Pengaruh Kesadaran Moral Terhadap Kepercayaan

Kepercayaan adalah kesediaan pihak guru dan tenaga
kependidikan untuk membina hubungan saling menghormati
dan Dberkolaborasi dengan Kepala SMK atas dasar
pengharapan bahwa masing-masing pihak akan melakukan
aksi yang bermanfaat bagi keduanya dalam upaya mencapai
tujuan organisasi yang diungkap melalui angket dengan
indikator (1) kredibel, (2) reliability, dan (3) intimasi.

Kesadaran moral adalah sikap dan perilaku kepala SMK
untuk mengambil keputusan dalam melaksanakan tugasnya
yang sesuai dengan norma moralitas yang berlaku di
organisasi yang diungkap melalui angket dengan indicator (1)
mematuhi aturan organisasi tanpa paksan, (2)melakukan
pekerjaan tanpa keluhan, (3) menjalin hubungan kerja yang
harmonis, (4) menghargai hak orang lain.

Sikap dan perilaku kepala SMK dalam mengambil
keputusan serta melaksanakan tugasnya yang sesuai dengan
norma moralitas yang berlaku di organisasi tentu akan
disenangi oleh guru, tenaga kependidikan dan warga sekolah
lainnya sehingga dapat membina hubungan saling
menghormati dan berkolaborasi dengan Kepala SMK, karena
masing-masing pihak akan melakukan aksi yang bermanfaat
bagi keduanya dalam upaya mencapai tujuan organisasi.
kepala SMK yang mematuhi aturan organisasi tanpa paksan,
melakukan pekerjaan tanpa keluhan, serta dapat menjalin
hubungan kerja yang harmonis terhadap guru, tenaga
ke[pendidikan dan warga sekolah lainnya akan dapat
menumbuhkan Kkepercayaan personal kepala sekolah
ttersebut. Kepala SMK yang dapat menjalin hubungan kerja
yang harmonis serta dapat menghargai hak orang lain akan
menumbuhkan kembangkan kesediaan pihak guru dan tenaga
kependidikan untuk membina hubungan saling menghormati
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dan berkolaborasi dengan Kepala SMK, sehingga kepercayaan
personal kepala sekolah meningkat. Selain itu Kepala SMK
yang dapat menjalin hubungan kerja yang harmonis serta
dapat menghargai hak orang lain akan dipersepsikan oleh
guru, tenaga kependidikan dan warga sekolah lainnya sebagai
individu yang dapaat menghormati orang lain, mengakui
keberadaan orang lain, dan lebih cenderung untuk memuji
dibandingkan mengkritik, sehingga kepercayaan personal
kepala sekolah meningkat.

Sikap dan perilaku kepala SMK dalam mengambil
keputusan serta melaksanakan tugasnya yang sesuai dengan
norma moralitas yang berlaku di organisasi tentu akan
disenangi oleh guru, tenaga kependidikan dan warga sekolah
lainnya karena dianggap sebagai pimpinan yang kredibel.
Selain itu kepala SMK akan dipersepsikan oleh guru, tenaga
kependidikan dan wwarga sekolah lainnya sebagai pemimpin
yang dapaat diandalkan, karena konsisten perkataan serta
tindakannya. Kondisi tersebut akan menumbuh kembangkan
kepercayaan terhadap kepala sekolah. Selain itu kepala
sekolah juga akan dipersepsikan oleh guru, tenaga
kependidikan dan warga sekolah lainnya sebagai pimpinan
yang menghormati orang lain, mengakui keberadaan orang
lain, sehingga kepercayaan terhadap kepala sekolah juga akan
meningkat. Seorang pemimpin yang dipercaya, kemungkinan
tidak akan selalu dapat memberikan orang lain apa yang
mereka inginkan, tetapi akan menunjukan perasaan bahwa
mereka peduli tentang mereka dan memahami mereka.

Sikap dan perilaku kepala SMK yang mengambil
keputusan dalam melaksanakan tugasnya yang sesuai dengan
norma moralitas yang berlaku di organisasi, mematuhi aturan
organisasi tanpa paksan, melakukan pekerjaan tanpa keluhan,
menjalin hubungan kerja yang harmonis, serta menghargai
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hak orang lain akan dapat menumbuh kembangkan kesediaan
pihak guru dan tenaga kependidikan untuk membina
hubungan saling menghormati dan berkolaborasi dengan
Kepala SMK atas dasar pengharapan bahwa masing-masing
pihak akan melakukan aksi yang bermanfaat bagi keduanya
dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Ketika hubungan
saling menghormati dan berkolaborasi dengan Kepala SMK
atas dasar pengharapan bahwa masing-masing pihak akan
melakukan aksi yang bermanfaat bagi keduanya dalam upaya
mencapai tujuan organisasi telah terbentuk berarti
kepercayaan personal kepala sekolah sudah terbentuk. Ketika
kepala SMK dapat konsisten perkataan serta tindakannya,
dapat diandalkan serta membina hubungan menghormati
orang lain, mengakui keberadaan orang lain, lebih cenderung
untuk  memuji dibandingkan mengkritik serta dapat
memberikan solusi yang baik atas permasalahan yang terjadi
di sekolah maka kepercayaan personal kepala sekolah akan
meningkat.

Kesadaran moral merupakan kondisi mental kepala
sekolah yang mempengaruhi aktivitas dalam berhubungan
dengan semua guru dan tenaga kependidikan di organisasi
pendidikan menengah kejuruan. Kesadaran moral membawa
sumbangan positif bagi organisasi. Kepala Sekolah yang
memiliki kesadaran moral akan melaksanakan tugas
pekerjaan tanpa harus diawasi orang lain, karena kepala
sekolah tersebut memiliki adanya rasa wajib yang tidak dapat
ditawar lagi dalam melaksanakan tugas pekerjaannya.

Kepala SMK yang telah memiliki kesadaran moral akan
semangat untuk menyumbangkan tenaga maupun pikirannya
dalam usaha mencapai tujuan pendidikan SMK, sehingga akan
mempengaruhi perilaku etis kepala sekolah dalam
melaksanakan tugas pekerjaannya. Kepala sekolah yang telah
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melaksanakan tanggung jawab tugas pekerjaannya tanpa
keluhan dan tanpa pengawasan orang lain akan mendapatkan
kepercayaan dari guru dan tenaga kependidikan.

Kepala SMK yang memiliki kesadaran moral akan
memiliki rasa setia dan hormat terhadap orang lain, sehingga
mudah dalam kerjasama dengan orang lain untuk mencapai
tujuan pendidikan SMK. Terbinanya kondisi kerjasama yang
tinggi dalam melaksanakan tugas pekerjaan di organisasi
pendidikan menengah kejuruan, mengidikasikan bahwa dalam
bekerja sama telah memperlakukan sesama tim dengan
hormat. Ketika telah terbina kolaborasi untuk membina
hubungan sesama tim, Kkerjasama dengan baik,
memperlakukan sesama tim semuanya sama (netral) dan
memberikan kepercayaan, dapat diduga bahwa kepercayaan
personal kepala sekolah akan meningkat.

Kepala SMK yang melakukan pekerjaan tanpa keluhan,
bekerja tanpa pengawasan orang lain dan mematuhi peraturan
tanpa paksaan akan dapat meningkatkan kepercayan guru,
tenaga kependidikan dan orang lain terhadap kepala SMK.
kepala SMK yang memiliki rasa setia dan hormat terhadap
orang lain akan dapat mendengarkan gagasan orang lain
dengan aktif dan peduli terhadap kesejahteraan guru dan
tenaga kependidikan. Ketika kepala SMK dapat mendengarkan
gagasan orang lain dengan aktif dan peduli terhadap
kesejahteraan guru dan tenaga kependidikan akan dapat
meningkatkan kepercayaan personal kepala SMK. Dari uraian
di atas dapat diduga bahwa kesadaran moral berpengaruh
langsung terhadap kepercayaan.
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F. Pengaruh Tidak Langsung Kesadaran Moral
Terhadap Kinerja Adaptif Kepala SMK Melalui
Kepercayaan
Kinerja adaptif kepala SMK adalah adalah seperangkat

perilaku kepala SMK dalam pelaksanaan tugas sesuai dengan

tanggung  jawabnya yang berkontribusi positif untuk
mencapai tujuan organisasi yang diungkap melalui angket
dengan indikator mewujudkan pembelajar yang efektif,
menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif,
melaksanakan pengelolaan guru, melaksanakan pengelolaan
tenaga kependidikan, melaksanakan pengelolaan kegiatan
pembelajaran, melaksanakan pengelolaan keuangan sekolah,
melaksanakan unit layanan khusus, memanfaatkan TI

(Teknologi Informasi), merencanakan supervisi akademik,

melaksanakan supervisi akademik, melaksanakan kerja sama.

Kepercayaan adalah kesediaan pihak guru dan tenaga
kependidikan untuk membina hubungan saling menghormati
dan berkolaborasi dengan Kepala SMK atas dasar
pengharapan bahwa masing-masing pihak akan melakukan
aksi yang bermanfaat bagi keduanya dalam upaya mencapai
tujuan organisasi yang diungkap melalui angket dengan
indikator kredibel, reliability, serta intimasi.

Kesadaran moral Kepala SMK adalah adalah sikap dan
perilaku kepala SMK untuk mengambil keputusan dalam
melaksanakan tugasnya yang sesuai dengan norma moralitas
yang berlaku di organisasi yang diungkap melalui angket
dengan indicator mematuhi aturan organisasi tanpa paksan,
melakukan pekerjaan tanpa keluhan, menjalin hubungan kerja
yang harmonis, menghargai hak orang lain. Kepala SMK yang
dapat bekerja tanpa keluhan dapat meningkatkan
kepercayaan terhadap kepala SMK. Kepala SMK yang bekerja
tanpa pengawasan orang lain dan meyakini bahwa
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pekerjaannya itu wajib untuk dilakukan akan dapat
meningkatkan kepercayaan terhadap kepala SMK. Kepala SMK
yang mematuhi peraturan organisasi tanpa paksaan dapat
meningkatkan kepercayaan terhadap kepala SMK. Kepala SMK
yang memiliki rasa setia dan hormat terhadap orang lain akan
dapat diduga bahwa akan dapat memfasilitasi orang lain untuk
membangun kebiasaan-kebiasaan yang baik. Jika kebiasaan-
kebiasaan yang baik telah terbina di organisasi SMK berarti
kepercayaan telah terbentuk.

Kepercayaan dapat membuat hubungan kepala SMK
dengan guru dan tenaga kependidikan secara vertikal,
horizontal dalam lingkungan organisasi SMK menjadi lancar.
Jika hubungan kepala SMK dengan guru dan tenaga
kependidikan secara vertikal, horizontal dalam lingkungan
organisasi SMK menjadi lancar, maka akan mudah
menyelesaikan permasalahan yang dapat menghambat
tercapainya tujuan pendidikan SMK. Jika hubungan kepala
SMK dengan guru dan tenaga kependidikan secara vertikal,
horizontal dalam lingkungan organisasi SMK sudah lancar
dapat diduga bahwa kepercayaan telah terbentuk. Jika
kepercayaan kepala SMK telah terbentuk, maka akan
mempermudah kepala SMK untuk bekerja sama dengan guru,
tenaga kependidikan dan orang lain untuk mencapai tujuan
pendidikan SMK. Jika kepala SMK telah dapat bekerja sama
dengan guru, tenaga kependidikan dan orang lain untuk
mencapai tujuan pendidikan SMK, berarti kepala SMK telah
dapat memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan
sumber daya manusia sekolah secara optimal. Jika kepala SMK
telah dapat bekerja sama dengan guru, tenaga kependidikan
dan orang lain untuk mencapai tujuan pendidikan SMK,
berarti kepala SMK telah dapat mengelola perubahan dan
pengembangan sekolah menuju organisasi pembelajar yang
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efektif. Jika kepala SMK telah dapat bekerja sama dengan guru,
tenaga kependidikan dan orang lain untuk mencapai tujuan
pendidikan SMK, berarti kepala SMK telah dapat menciptakan
budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi
pembelajaran peserta didik, untuk mencapai tujuan
pendidikan SMK. Jika tujuan pendidikan kejuruan dapat
dicapai kepala SMK dengan mudah dapat diduga bahwa
kinerja adaptif kepala SMK akan meningkat. Dari keterangan
di atas dapat diduga bahwa kesadaran moral berpengaruh
tidak langsung terhadap kinerja adaptif kepala SMK melalui
kepercayaan.

Kepercayaan yang telah terbentuk di sekolah SMK akan
membuat segalanya menjadi lebih mudah. Segalanya
dikatakan menjadi mudah karena dengan terbentuknya saling
percaya, maka akan terbentuk saling menghormati antara
sesama dan adanya dukungan antara sesama rekan kerja
maupun antara guru dengan kepala sekolah yang akhirnya
akan dapat meningkatkan kinerja guru, dan tenaga
kependidikan yang akhirnya akan meningkatkan Kkinerja
kepala SMK.

Kepercayaan yang telah terbentuk di SMK akan membuat
hubungan sesama atau komunikasi organisasi menjadi teratur,
dan melalui kepercayaan membuat hubungan kepala sekolah
dan guru secara vertikal, horizontal sesama guru dalam
lingkungan organisasi pendidikan menengah Kkejuruan
menjadi lancar. Kepercayaan membuat pendelegasian menjadi
berlangsung baik dan kepercayaan juga membuat komunikasi
dan implementasi knowledge sharing menjadi lancar dan
optimal. Pada akhirnya, kepercayaan akan menjadi komponen
yang bernilai untuk menciptakan hubungan untuk saling
sukses bagi kepala sekolah di organisasi pendidikan menengah
kejuruan. Dari uraian di atas dapat diduga bahwa kepercayaan
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berpengaruh secara langsung terhadap kinerja adaptif kepala
SMK
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waan'um

Globalisasi Jaringan global yang secara
bersamaan menghubungkan
masyarakat yang sebelumnya
terisolasi dengan saling
ketergantungan dan Kkesatuan
dunia.

Pendidikan Untuk mempelajari pengetahuan,

keterampilan dan kebiasaan
orang vyang diwariskan dari
generasi ke generasi melalui
pengajaran, penelitian dan
Pendidikan.

Komputer Sekelompok perangkat elektronik
yang terdiri dari perintah input,
perangkat pemrosesan input, dan
perangkat output yang
memberikan  informasi  dan
beroperasi secara otomatis.

Adaptif Antusiasme dan kemampuan
untuk berinovasi, kreativitas dan
pendekatan  proaktif = untuk
berubah.

Kinerja Hasil dari suatu proses yang
mengacu dan diukur selama
periode waktu tertentu
berdasarkan  ketentuan atau
kesepakatan yang telah
ditetapkan sebelumnya.



Persuasi

Moral

Kesadaran Moral

Komunikasi

Kepercayaan

Ajakan kepada seseorang dengan
memberikan alasan yang baik dan
perspektif yang meyakinkan dia
atau persuasi yang halus.

Doktrin baik dan jahat yang
diterima secara umum dalam
kaitannya dengan tindakan, sikap,
tugas, dll.

Melakukan  pekerjaan  tanpa
keluhan karena adanya rasa wajib
yang tidak dapat ditawar,
kewajiban itu berlaku obyektif,
bukan subyektif berasal dari diri
sendiri, kewajiban itu logis, atau
masuk akal.

Proses dimana dua orang atau
lebih membuat atau berbagi
informasi satu sama lain,
menghasilkan pemahaman yang
mendalam.

Mengakui kejujuran dan
kemampuannya untuk benar-
benar memenuhi harapan
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Pengalaman organisasi, antara lain (1) Sekretaris Umum
Forum Penjaminan Mutu (FPM) BKS PTN-Wilayah Barat (SK
Ketua BKS PTN Wil Barat) (2018-2020); (2) Ketua Umum
Ikatan Sarjana Manajemen dan Administrasi Pendidikan
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Indonesia (ISMAPI) DPD Sumatera Utara (2019-2023); (3)
Anggota Organisasi Profesi “Persatuan Insinyur Indonesia
(PI). (4) Anggota Majelis Adat Aceh (MAA) Perwakilan
Sumatera Utara (2022-2027); (5) Ketua Ikatan Alumni Doktor
Manjemen Pendidikan Universitas Negeri Jakarta Wilayah
Sumatera Utara (2020-2024); (6) Anggota Perkumpulan
Profesi Manajer dan Administrator Pendidikan (2023).
Penghargaan Satyalancana Karya Satya, Kepres RI No.
103/TK/Thn 2021, atas kesetiaan dan tanggungjawab kepada
negara selama 30 tahun menjadi PNS, Nomor Sertifikat:
496/4/2021, Tanggal: 22 Sept 2021.
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KINERJA

ADAPTIF
KEPALA SMK

Berkesadaran Moral

Buku ini dapat dijadikan panduan dalam meningkatkan mutu
penyelenggaraan pendidikan terutama pendidikan menengah
kejuruan (SMK) melalui penguatan kapasitas kepala sekolah yang
mampu beradaptasi bahkan mewarnai perkembangan perubahan
pendidikan vokasi di masa depan. Sehingga pelaku pendidikan yang
ingin meningkatkan kapasitas dan kinerja kepala sekolah, dapat
membaca dan menerapkan isi dari buku ini.

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa tujuan pendidikan
nasional adalah untuk mengembangkan manusia Indonesia dan
mencerdaskan kehidupan bangsa. Manusia yang mempunyai takwa
dan iman kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mempunyai budi pekerti
yang luhur, mandiri, kepribadian yang mantap, kesehatan rohani, dan
jasmani, keterampilan dan pengetahuan, dan terakhir mempunyai
rasa tanggung jawab untuk berbangsa dan bermasyarakat. Dalam
mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, sekolah termasuk
SMK harus fokus melalui peran utama kepala sekolah membuat
strategi yang relevan untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
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